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Kata Pengantar

Semata-mata (Innama) misi pengutusan Nabi Muhammad saw. adalah untuk
menyempurnakan keluhuran akhlak. Sejalan dengan itu, dijelaskan dalam al-Quran bahwa
Beliau diutus hanyalah untuk menebarkan kasih sayang kepada semesta alam. Dengan
demikian, di dalam ayat al-Quran ini digunakan struktur gramatika yang menunjukkan
sifat eksklusif misi pengutusan Nabi Muhammad saw.

Dalam struktur ajaran Islam, pendidikan akhlak adalah yang terpenting. Penguatan
akidah adalah dasar. Sementara, ibadah adalah sarana, sedangkan tujuan akhirnya adalah
pengembangan akhlak mulia. Sehubungan dengan itu, Nabi Muhammad saw, bersabda,
“Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya”' dan “Orang
yang paling baik Islamnya adalah yang paling baik akhlaknya? Dengan kata lain, hanya
akhlak mulia yang dipenuhi dengan sifat kasih sayang sajalah yang bisa menjadi bukti
kekuatan akidah dan kebaikan ibadah. Sejalan dengan itu, Pendidikan Agamadslam dan
Budi Pekerti diorientasikan pada pembentukan akhlak yang mulia dan penuh kasihrsayang
kepada segenap unsur alam semesta.

Hal tersebut selaras dengan Kurikulum 2013 yang dirancang untuk-‘mengembangkan
kompetensi yang utuh antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap:Selain itu, peserta
didik tidak hanya diharapkan bertambah pengetahuan dany wawasannya, tetapi
juga meningkat kecakapan dan keterampilannyawserta semakin’ mulia karakter dan
kepribadiannya atau berbudi pekerti luhur.

Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Péekerti kelas VIII ini ditulis dengan semangat itu.
Pembelajarannya dibagi ke dalam beberapa kegiatanikeagamaan yang harus dilakukan
pesertadidikdalam usaha memahamipengetahuapagamanyadan mengaktualisasikannya
dalam tindakan nyata dan sikap kesehatian yang,sesuai dengan tuntunan agamanya, baik
dalam bentuk ibadah ritual matipun.ibadah sosial.

Peran guru sangat pentingewuntuk meningkatkan dan menyesuaikan daya serap peserta
didik dengan ketersediaan kegiatan yang'ada pada buku ini. Guru dapat memperkayanya
dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan lain yang bersumber darilingkungan alam,
sosial, dan budaya sekitar.

Implementasi terbatas pada tahun.ajaran 2013/2014 telah mendapat tanggapan yang
sangat positif dan masukapsyang sangat berharga. Pengalaman tersebut dipergunakan
semaksimal mungkin dalam menyiapkan buku unuk implmentasi menyeluruh pada tahun
ajaran 2014/2015 dan seterusnya. Walaupun demikian, sebagai edisi pertama, buku ini
sangat terbuka untuk terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Oleh karena itu,
kami mengundang,para pembaca memberikan kritik, saran dan masukan untuk perbaikan
dan penyempurnaanipada edisi berikutnya. Atas kontribusi tersebut, kami mengucapkan
terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia
pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka
(2045).

Jakarta, Januari 2014

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Mohammad Nuh

'HR Abu Daud dan Imam Ahmad
2HR Imam Ahmad

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ifi



Daftar Isi

Kata Pengantar iii

Daftar Isi iv

Pendahuluan viii

Petunjuk Penggunaan Buku ix

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar PAl dan Budi Pekerti x

SMP/MTs Kelas VI

Pemetaan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Xiv

BAB 1 Meyakini Kitab-kitab Allah, R 61
Mencintai Al-Qur’an §

A. Kompetensi Inti 0 1

B. Kompetensi Dasar \\ Q 1

C. Tujuan Pembelajaran @“ 6 1

D. Proses PembeIaJaran 6 2

E. Penilaian 6

F. Pengayaan % 15

G. Remedial é 15

H. Interaks an Ora@ 16

BAB 2 Lebi kat Kep AIIah 17

dengan Me Ikan Salat Sunnah

A. Ko ti 17

B. K x si Dasar 17

C o& Pembelajaran 17

& ses Pembelajaran 18

Penilaian 22

Qﬁ Pengayaan 32

G. Remedial 33

33

H. Interaksi Guru dan Orang Tua

v meewemwsens



BAB 3 Jiwa Lebih Tenang 34
dengan Banyak Melakukan Sujud

A. Kompetensi Inti 34
B. Kompetensi Dasar 34
C. Tujuan Pembelajaran 34
D. Proses Pembelajaran 35
E. Penilaian 38
F. Pengayaan 49
G. Remedial 50
H. Interaksi Guru dan Orang Tua 50
BAB 4 Ibadah Puasa Membentuk ‘\6 51
Pribadi yang Bertakwa N
A. Kompetensi Inti &\ Q 51
B. Kompetensi Dasar @. * 51
C. Tujuan Pembelajarané 0 51
D. Proses Pembelaj(\ Q 52
E. Penilaian 0 ’$ 54
F. Pengayaab b\ 64
G.
H.

Rem@ @ 66
m:\ uru d@ ng Tua 66
BAB 5 Per;mbu Hku Pengetahuan 67

pada M ayyah

A N@tensi Inti 67
B,\) petensi Dasar 67

@Tujuan Pembelajaran 68
\ Proses Pembelajaran 68

Q E. Penilaian 71
F. Pengayaan 78
G. Remedial 79
H. Interaksi Guru dan Orang Tua 79

O e v



BAB 6 Rendah Hati, Hemat, dan Sederhana
Membuat Hidup Lebih Mulia
Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar
Tujuan Pembelajaran
Proses Pembelajaran
Penilaian

Pengayaan

Remedial

TIoTmTmoONw® >

Interaksi Guru dan Orang Tua

BAB 7 Meneladani Kemuliaan dan Kejujuran
Para Rasul Allah Swt.

Tujuan Pembelajaran

Proses Pembelajar
Penilaian C o

Pengayaan

Remedial
Interak dan

BAB 8 Meng sum a anan dan Minuman
yang Halal enjauhi yang Haram

A. Ko\] si Inti
etensi Dasar
juan Pembelajaran

&r Proses Pembelajaran

Penilaian

IOomMmmMmOoON®>

F. Pengayaan
G. Remedial
H. Interaksi Guru dan Orang Tua

i mmewemwsens

o . O
Kompetensi Inti \ Q
Kompetensi Dasar @v\ 6

109
109
110
110
112
119
122
123



BAB 9 Pertumbuhan IImu Pengetahuan 124
Pada Masa Abbasiyah

A. Kompetensi Inti 124
B. Kompetensi Dasar 124
C. Tujuan Pembelajaran 125
D. Proses Pembelajaran 125
E. Penilaian 128
F. Pengayaan 135
G. Remedial 136
H. Interaksi Guru dan Orang Tua 137
BAB 10 Hidup Sehat dengan Makanan dan ’\6138
Minuman yang Halal serta Bergizi O N 138
A. Kompetensi Inti &\ Q 138
B. Kompetensi Dasar @, 60
C. Tujuan Pembelajarané 0 139
D. Proses Pembel Q 139
E. Penilaian 0 142
F. Pengayaab b\ 153
G. Reme & 155
H. |m\ urud@ ng Tua 155

BAB 11 Men;hindawﬂuman Keras, 156
Judi, d @rtengkaran

Q{ R 156
A. ensi Inti

\ 156

B.» petensi Dasar
'rujuan Pembelajaran 157
”\&D. Proses Pembelajaran 157
Q E. Penilaian 160
171

F. Pengayaan

G. Remedial 176
H. Interaksi Guru dan Orang Tua 176
Daftar Pustaka L7
179

Glosarium

O e i



Pendahuluan

Kurikulum 2013 disusun untuk menyempurnakan kurikulum sebelumnya
dengan pendekatan belajar aktif berdasarkan nilai-nilaiagama dan budaya bangsa.
Berkaitan dengan hal ini, Pemerintah telah melakukan penyesuaian beberapa
mata pelajaran yang antara lain adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Kurikulum 2013 sudah tidak lagi menggunakan standar kompetensi (SK)
sebagai acuan dalam mengembangkan Kompetensi Dasar (KD). Sebagai gantinya,
Kurikulum 2013 telah menyusun Kompetensi Inti (KI). Kompetemsi inti adalah
tingkat kemampuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang ‘harus
dimiliki seseorang peserta didik pada setiap kelas atau program (PP.N0.32/2013).

Kompetensi inti memuat kompetensi sikap spritual, sikap sosial, pengetahuan
dan Keterampilan yang dikembangan ke dalam ‘Kompetensi*Dasar. Perubahan
perilaku dalam pengamalan ajaran agama.dan budi pekerti-menjadi pengertian
utama.

Tujuan penyusunan Buku Pegangan Guru.ini adalah memberikan panduan
bagi Guru Pendidikan Agama ‘Islam dan.Budi Pekerti dalam merencanakan,
melaksanakan, dan melakukan penilaian” terhadap proses pembelajaran
Pendidikan Agama lalam dan Budi Pekerti. Dalam buku ini terdapat lima hal
penting yang perlu mendapat (perhatian khusus, yaitu proses pembelajaran,
penilaian, pengayaan, remedial;ydan interaksi guru dan orang tua peserta didik.

Dengan demikian tujuan” pembelajaran diharapkan dapat tercapai secara
optimal dan selaras,dengan tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan
potensi pesertadidikiagar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang'Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab.

viii Buku Guru Kelas VIIl SMP/MTs



Petunjuk Penggunaan Buku

Untuk mengoptimalkan penggunaan buku ini, pahamilah penahapan berikut.

1.

Pertama, bacalah bagian pendahuluan untuk memahami konsep utuh
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, serta memahami kompetensi inti
dan kompetensi dasar dalam kerangka Kurikulum 2013.

Setiap bab berisi: kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran,

proses pembelajaran, penilaian, pengayaan, remedial, interaksi antara guru,

dan orang tua.

Pada subbab tertentu penomoran kompetensi inti dan kompetensijdasar

tidak berurutan. Hal itu disesuaikan dengan tahap pencapaian kompetensi

dasar.

Guru perlu mendorong peserta didik untuk memperhatikan materi yang

terdapat dalam buku teks pelajaran sebagai berikut.

a. Mari Renungkan: untuk menyadarkan diri{ peserta didik kepada Allah
Swit.

b. Dialog Islami: memotiVasijpeserta didikiuntuk bertanya

¢. Mutiara Khasanahilslam: menambah ilmu pengetahuan tentang hal-hal
yang dipelajari'sesuai dengan‘tujuan yang akan dicapai.

d. Refleksi Akhlak Mulia: penerapan hasil pembelajaran dalam perilaku
peserta didik.

e. Ayo Berlatih;*pengukuran penguasaan peserta didik terhadap materi
yang dibahas.

Dalam pelaksanaannya, sangat mungkin dilakukan pengembangan metode

pembelajaran yang disesuaikan dengan potensi peserta didik, guru, sumber

belajar,'dan lingkungan.

Guru agar secara bijaksana mengakomodasi atau memberikan penjelasan

terhadap kemungkinan adanya perbedaan pemahaman dan pengamalan

keagamaan di kalangan peserta didik.

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ix



Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
PAI dan Budi Pekerti SMP/MTs Kelas VIII

. Menghargai

dan menghayati
ajaran agama
yang dianutnya.

1.3

14
1.5

Menghayati al-Quran sebagai implementasi dari
pemahaman rukun iman.

Meyakini Kitab suci al-Quran sebagai pedo
hidup sehari-hari.

*
Meyakini Nabi Muhan'Qd saw. seﬁ@abi

akhir zaman.

Menunaikan s% nah 6
Menerapkan tuar@ukun sujud
tllawa% stjud .; asarkan syariat
Isla

kan amadhan dan puasa sunnah
gal i ntasi dari pemahaman rukun

n ketentuan syariat Islam dalam
nsum5| makanan yang halal dan bergizi.




. Menghargai

dan menghayati
perilaku jujur,
disiplin, tanggung
jawab, peduli
(toleransi, gotong
royong), santun,
percaya diri dalam
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan

sosial dan alam
dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya.

2.1 Menghargai perilaku jujur sebagai implementasi
dari pemahaman Q.S. al-Maidah /5: 8 dan hadis
terkait.

2.2 Menghargai perilaku hormat dan patuh kepada
orang tua dan guru sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. an-Nisa /4: 36 dan hadis terkait.
2.3 Menghargai perilaku gemar beramal saleh
dan berbaik sangka kepada sesama sebaga'

implementasi dari pemahaman Q.S. al- As 3:

2-3,Q.S. al-Hujurat /49: 12 dan hadis t@tf

2.4 Menghargai perlla dah hati, %t dan hidup
sederhana se Iemenn pemahaman
Q.S. al-Furgan 63 OS /17:27 dan hadis
terkait.

25 M gonsum5| makanan dan

dan bergizi dalam kehidupan

e

i implementasi dari pemahaman

, dan pertengkaran sebagai implementasi dari
mahaman Q.S. al-Maidah /5:90-91 dan 32 serta
hadis terkait.

.7 Menghargai perilaku semangat menumbuh
kembangkan ilmu pengetahuan sebagai
implementasi dari pemahaman sifat Allah (al-

‘Alim, al-Khabir, as-Sami, dan al-Bashir) dan Q.S. al-
Mujadilah /58: 11 dan ar-Rahman /55: 33 serta hadis
terkait.

2.8 Meneladani semangat ilmuwan muslim dalam
menumbuhkembangkan ilmu pengetahuan dalam

kehidupan sehari-hari.

O e




3. Memahamidan

menerapkan
pengetahuan
(faktual,
konseptual dan
prosedural)
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan
kejadian tampak
mata.

3.1

3.2

33

34

35

3.6

3.7

Memahami makna Q.S. al-Furgan /25: 63 dan Q.S.
alIsra’/17 : 27 serta hadis terkait.

Memahami makna Q.S. an-Nahl /16:114 serta
hadis terkait.

Memahami makna Q.S. al-Maidah /5: 90-91 dan
32 serta hadis terkait.

Memahami makna beriman kepada Kitab-kitab
Allah Swt. .
Memahami makna beriman kepada Rasul
Swt.

. O
Memahami hikmah g’@gsunn h bah dan
<

munfarid.

Memahami hil@ sujud s,@r, sujud sahwi,
dan suju&@?;wvah. < >
ikmé&! wajib dan sunnah.

.

netapan makanan dan
al dan haram berdasarkan al-

‘ is.
\dﬂ-m sejarah pertumbuhan ilmu.

@tﬁhuan sampai masa Umayyah dan masa
asiyah.

\\\Q@

\'Qo
I




Mengolah,
menyaji, dan
menalar dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi,
dan membuat)
dan ranah
abstrak (menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar,
dan mengarang)
sesuai dengan
yang dipelajari
di sekolah dan
sumber lain
yang sama
dalam sudut

pandang/teori\\

\Q’.
I

4.1.1

4.1.2

4.2.1
4.2.2

4.3.1

4.3.2

4.4

4.10

Membaca Q.S. al-Furgan /25: 63 dan Q.S. al-
Isra’/17: 27 dengan tartil.

Menunjukkan hafalan Q.S. al-Furqan /25 ayat 63
dan Q.S. al-Isra’/17: 27 serta hadis terkait.

Membaca Q.S. an-Nahl/16: 114 dengan tartil.
Menunjukkan hafalan Q.S. an-Nahl /16: 114
serta hadis terkait.

Membaca Q.S. al-Maidah /5: 90-91 daQ 36

N\

dengan tartil.

Menunjukkan hafalan Q.S. al- Ma/ 790-91
dan 32 serta hadis terkait.

Menyajlk qli tent@tﬁrlman kepada
Kitab- klta Swt

dalll tang iman kepada

$ g
aham b salat sunnah berjamaah dan

unfarl

Mel@t kan salat sunnah berjamaah dan

id
fnpraktlkkan sujud syukur, sujud sahwi, dan

3

SUjud tilawah.

Melaksanakan puasa wajib dan puasa sunnah
sebagai implementasi dari pemahaman hikmah
puasa wajib dan puasa sunnah.

Mengonsumsi makanan yang halal dan bergizi
sesuai ketentuan syariat Islam.

Merekonstruksi sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan sampai masa Umayyah dan masa
Abbasiyah untuk kehidupan sehari-hari.
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Pemetaan Kompetensi Dasar

12,34,44

14,3.6,4.6.1,4.6.2

15,3.7,47

o 16,3848 :0

(N
6 27,28, .10

KI-1 :\ﬁ

7

&. ,2.4,3.1,4.1.1,4.1.2
Q

o

Pa
'

A3

13,2.1,35,45

1.7, 39,49

2.7,2.8,3.10,4.10

10

KI-2
KI-3
KI-4

1.7,25,3.2, 42.1,42.2

11

KI-2
KI-3

26,3.3,43.1,43.2

KI-4

v meewemwsens



CE1J Meyakini Kitab-kitab Allah
1 Mencintai Al-Quran

Kompetensi Inti

KI-1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI-3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,“kenseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa’dngin tahunyay tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya,terkait fepomenaidan kejadian
tampak mata.

KI-4. Mengolah, menyaji dan menalardalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, danimembuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitungy menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang.dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

KompetensiyPagay

1.2 Meyakini kitab sudi al,Quran sebagai pedoman hidup sehari-hari.
3.4  Memahami maknaiberiman kepada kitab-kitab Allah Swt.
44  Menyajikan dalil nagli tentang beriman kepada kitab-kitab Allah Swt.

Tujuan8mbelajaran

Peserta didik mampu:

1. Menjelaskan pengertian iman kepada kitab-kitab Allah dengan benar.
2 Menunjukkan dalil iman kepada kitab-kitab Allah dengan benar.

3. Menyebutkan kitab-kitab dan Rasul penerimanya dengan benar.
4

Menunjukkan dalil naglitentang nama-nama kitab-kitab Allah dengan
benar.

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 1
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Menyebutkan Nabidan Rasul yang menerima kitab-kitab Allah dengan
benar.

Menyebutkan kitab suci Agama Islam dengan benar.
Menunjukkan dalil nagli bukti kemurnian al-Qurdn dengan benar.
Menjelaskan perbedaan kitab dan suhuf dengan benar.
Menunjukkan dalil nagli tentang kitab dan suhuf dengan benar.
Menjelaskan beriman kepada kitab-kitab Allah dengan benar.

Membiasakan mengamalkan ajaran Allah dalam kitab suci al-Quran
dalam kehidupan sehari- hari dengan benar.

Proses Pembelajaran

1.

Persiapan

a. Mempersiapkan media/alat peraga/alat bantu bisa berupa tulisan
manual di papan tulis, kertas karton (tulisan yang besaridan mudah
dilihat/dibaca, atau dapat juga menggunakan multimedia berbasis
ICT atau media lainnya).

b. Pembelajaran dimulai dengan ‘guru ‘méngucapkan salam dan
berdoa bersama, dilanjutkan dengan wmemeriksa kehadiran,
kerapian berpakaian;, posisi tempatiduduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran;

¢. Guru mengajukan, pertanyaan secara komunikatif tentang materi
sesuai denganypokok bahasan.

d. Menyampaikan tujuanypembelajaran.

Pelaksanaan

a. Untuk menguasai kompetensi ini salah satu model pembelajaran
yang cocokiadalah model cooperative learning mencakup suatu
kelompok ‘kecil peserta didik yang bekerja sebagai sebuah tim
untukmenyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas,
atau untuk mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama
lainnya. Model cooperative learning menekankan pada kehadiran
teman sebaya yang berinteraksi antarsesamanya sebagai sebuah
tim dalam menyelesaikan atau membahas suatu masalah atau
tugas.

b. Proses pembelajarannya sebagai berikut:
1) Gurumemintapesertadidik untukmengkaji “Mari Renungkan”.

Buku Guru Kelas VIIl SMP/MTs



10)

1)

12)

13)

14)

15)

16)

17)

Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hasil
kajiannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap hasil kajian peserta didik.

Peserta didik membaca percakapan dan mencermati gambar
yang ada pada “Dialog Islami”.

Peserta didik mengemukaan isi dari percakapan dan hasil
pencermatan pada gambar tersebut.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik.

Peserta didik mencermati dan mengamati gambar yang ada
pada poin 1 tentang arti beriman kepada kitab-kitab Allah.

Peserta didik mengemukaan hasil pencermatannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dany penguatan
yang dikemukakan peserta didik tentang hasil*pengamatan
tersebut.

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas untuk berdiskusi tentang atti beriman kepada kitab-
kitab Allah.

Secara bergantian® setiaps, kélompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok dainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada di “Aktivitas
Peserta Didik” membaca Q.S.al-Maidah, merumuskan pesan-
pesan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
dilanjutkan memaparkan hasilnya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Peserta didik melaksanakan kegiatan mencermati dan meng-
amati gambar yang ada di “Nama-nama Kitab Allah Swt. dan
Rasul Penerimanya”.

Setiap kelompok mengkaji dan mendiskusikan kitab-kitab
Allah Swt. dan Rasul Penerimanya.

Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.
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18)

19)

20)

21)

22)

23)

24)

25)

26)

27)

28)

29)

30)

31)
32)

33)

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada di “Aktivitas
peserta didik” mencermati dan mengamati gambar yang ada
pada tentang kitab Allah Swt. sebagai petunjuk bagi manusia
dan menuliskan komentarnya terhadap dua gambar tersebut.

Peserta didik mengemukaan hasil pencermatannya dan
komentarnya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
yang dikemukakan peserta didik tentang hasil pengamatan
tersebut.

Setiap kelompok mengkaji dan mendiskusikan tentang kitab
Allah Swt. sebagai petunjuk bagi manusia.

Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang,materi tersebut.

Peserta didik mengkaji al-Qufanisebagai kitab suci umat Islam
yang ada pada kolom 4.

Peserta didik mengemukaan hasil kajian dan komentarnya.

Guru memberikan“penjelasan “tambahan dan penguatan
yang dikemukakanspeserta didik.tentang hasil pengamatan
tersebut.

Setiap kelompok mendiskusikan tentang al-Qurdn sebagai
kitab.suci umat Islam,

Secara , bergantian “setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan/kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan membéerikan tanggapan.

Gurumembeérikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Peserta didik mengkaji perbedaan kitab dengan suhuf yang
ada pada poin 5.

Peserta didik mengemukaan hasil kajian dan komentarnya.
Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang hasil kajian tersebut.
Setiap kelompok mendiskusikan tentang perbedaan kitab
dengan suhuf.
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34)

35)

36)

37)
38)

39)

40)

41)

42)

43)

44)

45)

46)

47)

48)

Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Peserta didik mengkaji tentang hikmah beriman kepada kitab
Allah yang ada pada poin 6.

Peserta didik mengemukaan hasil kajiannya dan dialognya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang hasil kajian tersebut.

Setiap kelompok mendiskusikan tentang hikmah beriman
kepada kitab Allah.

Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasantambahan danypenguatan yang
dikemukakan peserta didikitentang materitersebut.

Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang
penerapan akhlak mulia yang berkaitan dengan iman kepada
kitab-kitab Allah.

Guru meminta,peserta didik untuk memberikan tanggapan
terhadap/pernyataan-pernyataan pada "Refleksi Akhlak Mulia”.

Guru, membimbing \peserta didik untuk melaksanakan
kegiatan'yang adadi“Aktivitas Peserta Didik", membaca kisah
tauladan “Kisah Lugman al-Hakim dan Anaknya Pergi ke
Pasar”.

Pesertaldidik mengemukakan pendapatnya tentang hikmah
darikisah tersebut.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap kisah tersebut.

Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut sesuai yang terdapat dalam buku teks peserta didik
pada “Rangkuman’”.

Pada“Ayo Berlatih’,guru

a) Meminta peserta didik untuk mengerjakan bagian pilihan
ganda dan uraian.

b) Meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas yang ada
pada poin c.
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49) Guru menuliskan nilai yang diperoleh peserta didik, baik
nilai sikap, nilai pengetahuan serta nilai Keterampilan dan
memberikan komentar/tanggapannya terhadap hasil yang
diperoleh peserta didik seperti yang tercantum dalam kolom
"Catatan untuk Orang Tua Peserta Didik’, serta meminta
kepada orang tuanya untuk membimbing dan memantau
kegiatannya di rumah.

E. Penilaian

Guru melakukan penilaian peserta didik dalam kegiatan:
1. Pada saat peserta didik berdiskusi
Cara penilaiannya sebagai berikut: 6

2.
3.
4.
9
5. . \
Dst. o
Keterangan: @ N
T :Tuntas 6
TT :Tidak tun a\Q
R :Remedial\

P Pn‘

As%n cara penilaian:
a. Kejelasan dan kedalaman informasi

1) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman materi lengkap dengan sempurna, skor 30.

2) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman materi lengkap dengan kurang sempurna, skor 20.

3) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman materi kurang lengkap, skor 10.
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b. Keaktifan dalam diskusi
1) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 30.
2) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.
3) Jika kelompok tersebut berperan kurang aktif dalam diskusi, skor 10.

¢. Kejelasan dan kerapian presentasi

1) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas dan rapi, skor 40.

2) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas
dan rapi, skor 30.

3) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas dan kurang rapi, skor 20.

4) lJika kelompok tersebut dapat mempresentasikan de a@rang
jelas dan kurang rapi, skor 10. n&

*
2. "Refleksi Akhlak Mulia” :\\ QO

Cara penilaiannya sebagai beri .

Q
O
¥

Q.

Dst. \@7

Keterangan: ,\‘
©= skor 3

a saja, skor 2
® =tidak setuju, skor 1

vk W

Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut.

a. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 13-15 dapat
ditetapkan sangat kompeten (A).

b. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 9-12 dapat ditetapkan
kompeten (B).
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Jika seorang peserta didik memperoleh skor 5-8 dapat ditetapkan
kurang kompeten (C).
Jika seorang peserta didik memperoleh skor 0-4 dapat ditetapkan
tidak kompeten (D).

3. Kolom “Ayo Berlatih”

a. Kolom Pilihan ganda dan uraian.
Skor penilaian sebagai berikut:

1) PG :jumlah jawaban benar x 1 (maksimal 10 x 1= 10)
2) Uraian :jumlah jawaban benar x 2 (maksimal 5 x 2 = 10)

Cara penilaiannya:

a.Jika peserta didik dapat menullsk gertian k
Allah sangat lengkap, skor 2 §’
b.Jika peserta didik dapat mer@kan pen kitab

Allah lengkap, skor1
nuhﬁbﬂ ertian kitab
1.

c.Jika peserta didik da
Allah tidak lengk

a.Jika peserta di at me sebab-sebab
manusia me kan k|ta h sangat lengkap, skor
2.

c. Jika peserta pat menuliskan sebab-sebab

b. Jlka d|d|k da&wenullskan sebab-sebab
manu5| e@ itab Allah lengkap, skor 1,5.
manusi\@ kan kitab Allah tidak lengkap, skor 1.

a.Jii§Séts didik dapat menuliskan 4 nama kitab, skor

peserta didik dapat menuliskan 3 nama kitab, skor

c. Jika peserta didik dapat menuliskan 2 nama kitab, skor
1.

d.Jika peserta didik dapat menuliskan 1 nama kitab, skor
0.5.
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a. Jika peserta didik dapat menuliskan cara beriman
kepada kitab sebelum al-Qurdn sangat lengkap, skor 2.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan cara beriman
kepada kitab sebelum al-Qurdn lengkap, skor 1,5.

c. Jika peserta didik dapat menuliskan cara beriman
kepada kitab sebelum al-Qurdn tidak lengkap, skor 1.

Nilai

K

a.Jika peserta didik dapat menuliskan perilaku yang
mencerminkan seorang muslim beriman kepada
kitab Allah sangat lengkap, skor 2.

b.Jika peserta didik dapat menuliskan perilaku yang
mencerminkan seorang muslim beriman kepada
kitab Allah lengkap, skor 1,5.

c.Jika peserta didik dapat menuliskan perilaku yang ‘
mencerminkan seorang muslim beriman kepada
kitab Allah tidak lengkap, skor 1.

b. Tugas

Skor pe 'bé%oaga' ‘ﬁ

1) Tduk \gg
Cara’penilaiannya adalah:
Nama Ke& :
o
K‘ek

ma Produk




Cara penilaiannya:

1. | Perencanaan
a. Persiapan
b. Rumusan Judul

2. | Pelaksanaan

a. Persiapan alat
b. Teknik pencarian
c. Kreativitas

3. | Hasil produk
a. Bentuk fisik ‘\

b. Inovasi

Keterangan penilaian: t@" 6

4 = sangat baik
3 =baik

2 = cukup baik 0 \
1 = kurang baik é ®
Petunjuk Pens 'l@ %
Perhitungan hir men&iﬁ anrumus:
*

Skor yang dicapai
yang - P @Skorakhir

Skor maksma\@
A\

2)&' problem solving

enilaiannya adalah:

a) Jika peserta didik dapat menuliskan dua cara yang dapat
dilakukan Anisa ketika melihat lembaran kertas yang
tergeletak di pinggir jalan padahal ia sedang menstruasi
dengan benar dan dikumpulkan tepat waktu, skor 100.

b) Jika peserta didik dapat menuliskan dua cara yang dapat
dilakukan Anisa ketika melihat lembaran kertas yang
tergeletak di pinggir jalan padahal ia sedang menstruasi
dengan benar dan dikumpulkan tidak tepat waktu, skor 75.
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c) Jika peserta didik dapat menuliskan satu cara yang dapat
dilakukan Anisa ketika melihat lembaran kertas yang
tergeletak di pinggir jalan padahal ia sedang menstruasi
dengan benar dan dikumpulkan tepat waktu, skor 50.

d) Jika peserta didik dapat menuliskan satu cara yang dapat
dilakukan Anisa ketika melihat lembaran kertas yang
tergeletak di pinggir jalan padahal ia sedang menstruasi
dengan benar dan dikumpulkan tidak tepat waktu, skor 25.

3) Tugas proyek

Cara penilaiannya adalah:

Nama Kelompok

Anggota
Kelas
Nama Produk

Cara penilaiannya:

1. | Perencanaan

a. Persiapan Q
b. Rumusan Judul

<

2. | Tahapan Pr uat
a. Sistimati nulisan
b. Keakuratan sumbe

c. Analisis data

d. Penarikan kesimpdlan

>

&

Keterangan penilaian:
4 = sangat baik

3 =baik

2 = cukup baik

1 = kurang baik
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Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor yang dicapai
Skor maksimal

Nilai akhir yang diperoleh oleh peserta didik adalah:

x 100 = Skor akhir

a. Nilai sikap: rata-rata " Refleksi Akhlak Mulia”

b. Nilai pengetahuan: nilai rata-rata pilihan ganda, essay

c. Nilai Keterampilan: nilai diskusi dan tugas

A. Pilihan ganda

S
Kunci Jawabbé

‘Q

DS S
3 a \ @d
: EQ.é’?’ :
B. Essay \\\)

O

1. Iman ke@%itab Allah Swt. berarti percaya dan yakin dengan

ti bahwa Allah Swt. telah menurunkan kitab-kitab-Nya

sepeN?
kepada ‘para Rasul-Nya untuk disampaikan kepada seluruh umat
manusia. Kitab-kitab itu merupakan pedoman hidup bagi manusia

agar dapat meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.

2. Kitab suci Allah sebagai pedoman hidup manusia

3. Zabur, Taurat, Injil, al-Quran

2 mmewemwsens




.

4. Orangyangberiman kepada kitab Allah Swt. akan senantiasa meyakini
bahwa ajaran Allah itu adalah untuk kebaikan dan kebahagiaan
manusia di dunia dan akhirat.

5. Menumbuhkan sikap optimis dalam menjani kehidupan sehari-hari,
sabar dalam menghadapi cobaan serta selaku bersyukur kepada
Allah (dikembangkan oleh guru)

C. Tugas
(kebijakan guru)

)

O e 13

.
Disarankan: 6

Guru harus kreatif mengembangkan soal berikut cara da @skorannya
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. \\ %

Catatan: a
1. Guru dapat mengembangkan soal ut Qn skor penilaiannya

sesuai dengan kebutuhan pes idik. N\ ‘
\ ap atau nilai-nilai karakter

roses pembelajaran. Catatan
rakter yang dimiliki oleh peserta

2. Guru diharapkan untuk
yang dimiliki peserta didi
terkait dengan silgap

didik dapat dila

Cara penilaian:

1. Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang dinyatakan
dalam indikator.




2. Apabila peserta didik sudah memperlihatkan perilaku tetapi belum
konsisten yang dinyatakan dalam indikator.

3. Apabila peserta didik sudah memperlihatkan perilaku dan sudah
konsisten yang dinyatakan dalam indikator.

4. Apabila peserta didik sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan yang
dinyatakan dalam indikator.

Catatan:

Penguasaan nilai disesuaikan dengan karakter yang diinginkan.

Rentang Skor = Skor Maksimal - Skor Minimal . 6
=16-4 §
NS

GRS

MK = 14-16 6 0

MB = 11-13 \Q ) \Q

MT = 8-10 60 &b

BT = 4-7

Q'\‘\’Q\LS’J<Q

BT : Belum terlihat, apabil r{a didik belum memperlihatkan tanda-
tanda awal perila inyatakan dalam indikator (D).

MT: Mulai terlihat, é‘i peserta didik sudah mulai memperlihatkan
adanya tandastanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator
tetapi bel sisten (C).

MB : Mula@mbang, apabila peserta didik sudah memperlihatkan
berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai

konsisten (B).

MK: Membiasakan, perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara
konsisten (A).
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Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran, bagi peserta didik yang sudah menguasai
materi, peserta didik mempelajari materi tambahan berupa pendalaman
dan perluasan materi tentang keutamaan al-Qurdn. (Guru mencatat dan
memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam
pengayaan).

Materi pengayaannya:

Adapun keutamaan al-Qurdn terletak pada:

1. Isi kandungannya lengkap karena mencakup segala aspek kehidupan
sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman kehidupan di dunia menuju
kebahagiaan akhirat.

2. lIsinya sesuai dengan perkembangan zaman, berlaku sepahjang masa
dan untuk seluruh umat manusia.

3. Susunan bahasanya yang sangat indah tak tertandingi sehingga manusia
tidak akan mampu membuat kalimat seindah al-Quran.

4. Membaca dan mendengarkannya merupakan ibadah; tidak ada rasa
jemu bagi para pembaca maupun/pendengarnya.

5. Memuliakan akal pikiran manusia.

6. Menjadi penawar penyakit, terutama penyakithati

7. Membenarkan keberadaanwkitab-kitab, Allah Swt. yang terdahulu dan
menyempurnakan hukum-hukumnya:

8. Sebagai mukjizat Nabi Muhammad'saw. yang paling besar.

9. Tidak pernah-mengalami perdbahan karena terpelihara kemurniannya
hingga akhir zaman. Bahkan-tidak dapat ditiru dan dimasuki oleh ide-ide
manusia yang‘ingin menyelewengkannya.

10. Memadukan antara’ilmy, iman, dan amal perbuatan. Oleh karena itu, al-
Quradn berani memberikan janji kebahagiaan dunia dan akhirat bagi umat
Islam yang mengamalkannya.

Remedial

Bagi peserta didik yang belum menguasai materi, guru menjelaskan
kembali materi tentang “Meyakini Kitab-kitab Allah, Mencintai al-Quran”
dan melakukan penilaian kembali (lihat poin E) dengan soal yang sejenis.
Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan,
contohnya: boleh pada saat pembelajaran apabila masih ada waktu atau di
luar jam pelajaran 30 menit setelah pulang sekolah.
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Interaksi Guru dan Orang Tua

Guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Catatan untuk
Orang Tua Peserta Didik” dalam buku teks kepada orang tuanya dengan
memberikan komentar dan paraf. Dapat juga dengan menggunakan buku
penghubung kepada orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi baik langsung
atau lewat telepon untuk meminta kepada orang tuanya untuk membimbing
dan memantau kegiatannya di rumah.



1M Lebih Dekat kepada Allah

dengan Salat Sunnah

Kompetensi Inti

KI-1.
KI-3.

KI-4.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,“kenseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa’dngin tahunyay tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya,terkait fepomenaidan kejadian
tampak mata.

Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, danimembuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitungy menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang.dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

KompetensiyPagay

14
3.6
4.6.1
4.6.2

Menunaikan salat sunnah.

Memahami hikmah salat sunnah berjamaah dan munfarid.
Memahami hikmah salat sunnah berjamaah dan munfarid.
Mempraktikkan salat sunnah berjamaah dan munfarid.

TupuadNehbelajaran

Peserta didik mampu:

1.
2.
3.

Menjelaskan pengertian salat sunnah dengan benar.
Menjelaskan macam-macam salat sunnah berjamaah dengan benar.

Mempraktikkan salat sunnah berjamaah sesuai dengan ketentuan
syara.

Menjelaskan macam-macam salat sunnah munfarid dengan benar.
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Mempraktikkan salat sunnah munfarid sesuai dengan ketentuan
syara.

Menjelaskan macam-macam Salat sunnah berjamaah dan munfarid
dengan benar.

Mempraktikkan salat sunnah berjamaah dan munfarid sesuai dengan
ketentuan syara:

Menjelaskan hikmah melaksanakan salat sunnah dengan benar.

Proses Pembelajaran

1.

Persiapan

a.

Mempersiapkan media/alat peraga/alat bantu bisa berupa tulisan
manual di papan tulis, kertas karton (tulisan yang besar dan mudah
dilihat/dibaca, atau dapat juga menggunakan multimedia,berbasis
ICT atau media lainnya).

Pembelajaran dimulai dengan guruy mengucapkan’_salam dan
berdoa bersama, dilanjutkan»déngan memeriksa kehadiran,
kerapian berpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang materi
sesuai dengan pokok bahasan.

. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Proses pembelajarannya‘sebagai berikut:

a.

Untuk menguasai kempetensi ini salah satu model pembelajaran
yang cocok adalahi{model pembelajaran kontekstual merupakan
konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara
materi yangh\diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta
didik dan\mendorong peserta didik membuat hubungan antara
pengétahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Oleh karena itu melalui pendekatan CTL, mengajar bukan
transformasi pengetahuan dari guru kepada peserta didik dengan
menghafal sejumlah konsep-konsep yang sepertinya terlepas
dari kehidupan nyata, akan tetapi lebih ditekankan pada upaya
memfasilitasi peserta didik untuk mencari kemampuan untuk bisa
hidup dari apa yang dipelajarinya.
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b. Proses pembelajarannya sebagai berikut:

1)
2)

10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)

Guru meminta pesertadidik untuk mengkaji “MariRenungkan”.

Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hasil
kajiannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap hasil kajian peserta didik.

Peserta didik membaca percakapan dan mencermati gambar
yang ada pada “Dialog Islami”.

Peserta didik mengemukaan isi dari percakapan dan
pencermatan pada gambar tersebut.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik.

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada pada‘Aktivitas
Peserta Didik’, yaitu mencermati dan mengamati'gambar.

Peserta didik mengemukaan hasil pencermatannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan,dan penguatan
yang dikemukakan peserta.didik tentang hasil pengamatan
tersebut.

Peserta didik melaksanakan, kégiatan yang ada di “Aktivitas
Peserta Didik”yaituumembacatata cara salat sunnah berjamaah
dan melakukanlatihan mempraktikkannya.

Peserta didik dibagi dalamrbeberapa kelompok dan diberikan
tugassuntuk mengkajiidan berdiskusi salat sunnah berjamaah.

Secara bergantian” setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Gurumemberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Guru menyampaikan gambaran teknis tentang tata cara salat
sunnah berjamaah.

Secara bergantian setiap kelompok mempraktikkan tata cara
salat sunnah berjamaah sesuai dengan ketentuan dalam
syari’‘at sedangkan kelompok yang lainnya memperhatikan/
menyimak dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap hasil praktik tatacara salat sunnah secara berjamaah.
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17)

18)

19)

20)

21)

22)

23)

24)

25)

26)

27)

28)

29)

30)

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada dalam
“Aktivitas Peserta Didik” yaitu membaca tata cara Salat sunnah
munfarid serta mempraktikkannya.

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas untuk mengkaji dan berdiskusi salat sunnah munfarid.

Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Guru menyampaikan gambaran teknis tentang tata cara salat
sunnah munfarid.

Secara bergantian peserta didik mempraktikkan tata, cara
salat sunnah munfarid sesuai dengan ketentuan dalam syari‘at
sedangkan peserta didik yang lainnya memperhatikan/
menyimak dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasanj.tambahan “dan penguatan
terhadap hasil praktik tatacaraSalat sunnah-secara munfarid.

Peserta didik melaksanakan kegiatan™ yang ada dalam
“Aktivitas Peserta Didik” yaitu membaca tata cara salat sunnah
berjamaah dan munfarid sertaimempraktikkannya.

Peserta didik-dibagi dalamrbeberapa kelompok dan diberikan
tugas untuk'mengkaji dan‘berdiskusi salat sunnah berjamaah
dan munfarid.

Secara | bergantian==setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan/kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Gurumembetrikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Guru menyampaikan gambaran teknis tentang tata cara salat
sunnah berjamaah dan munfarid.

Secara bergantian peserta didik mempraktikkan tata cara salat
sunnah berjamaah dan munfarid sesuai dengan ketentuan
dalam syariat sedangkan peserta didik yang lainnya
memperhatikan/menyimak dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap hasil praktik salat sunnah secara berjamaah dan
munfarid.
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31)

32)

33)

34)

50)

51)

35)

36)

37)

38)

Secara berkelompok peserta didik mengkaji dan
mendiskusikan hikmah salat sunnah.

Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Guru meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan
terhadap pernyataan-pernyataan yang ada pada “Refleksi
Akhlak Mulia”.

Guru membimbing peserta didik untuk membaca kisah
tauladan “Ilbnu Hajar al-Asqalani, Tokoh Cerdas yang Rajin
Salat Tahajud".

Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang*hikmah
dari kisah tersebut.

Guru memberikan penjelasanstambahansdan penguatan
terhadap kisah tersebut.

Guru dan peserta didik menyimpulkan,intisari dari pelajaran
tersebut sesuai yang, terdapat dalam buku teks peserta didik
pada “Rangkuman”

Pada “Ayo Berlatik’, guru:

a) Meminta, peserta didik untuk mengerjakan bagian pilihan
ganda dan uraian.

b)=Meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas yang ada
pada poin d.

Guru menuliskan nilai yang diperoleh peserta didik, baik
nilai sikapy nilai pengetahuan serta nilai keterampilan dan
memberikan komentar/tanggapannya terhadap hasil yang
diperoleh peserta didik seperti tercantum dalam kolom
"Catatan untuk Orang Tua Peserta Didik’, serta meminta
kepada orang tuanya untuk membimbing dan memantau
kegiatannya di rumabh.
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E. Penilaian

Guru melakukan penilaian peserta didik dalam kegiatan:
1. Pada saat peserta didik berdiskusi
Cara penilaiannya sebagai berikut:

SRR
D
V

*
Dst. & *
Keterangan:

T :Tuntas Q ‘@
TT :Tidak tuntas 0
R :Remedial 6
P :Pengayaan‘ OQ o@
Aspek dan ca@ilaian: @
1. Kejelasan dankedala informasi

a) Jika kelompolﬁ sebut dapat memberikan kejelasan dan

kedalama engkap dengan sempurna, skor 30.
b) Jika ke%g tersebut dapat memberikan kejelasan dan

<>

kedalaman'materi lengkap dengan kurang sempurna, skor 20.
c) %?ompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
an materi kurang lengkap, skor 10.
2. &fan dalam diskusi
a) lJika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 30.

b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.
c) lJika kelompok tersebut berperan kurang aktif dalam diskusi, skor 10.

3. Kejelasan dan kerapian presentasi

a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas dan rapi, skor 40.

2 meewemwses



b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas
dan rapi, skor 30.

c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas dan kurang rapi, skor 20.

d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang
jelas dan kurang rapi, skor 10.

. Nilai Unjuk Kerja/Praktik

Cara penilaian $alat sunnah berjamaah
Nama kelompok
Imam

Makmum

QO
N
OO

Nilai yang diperoleh : Sa 0

Cara penilaiannya:

Imam @‘v
V4
S

Makmu‘

\\ Imam dan Makmum

Ke ?si&k Pakaian

n

aan
\
Q a. Kelancaran

b. Kebenaran
c. Keserasian antara bacaan dan gerakan

Kerapiahan saf

Tertib

Skor yang dicapai
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Nilai _ Skor yang dicapai « 100

Skor maksimal

Keterangan:
a. Imam

1) Jika imam tanpa melakukan kesalahan tugasnya sebagai imam
dalam salat, skor 4.

2) Jika imam melakukan kesalahan 1-3 tugasnya sebagai imam
dalam salat, skor 3.

3) Jika imam melakukan kesalahan 4-6 tugasnya sebagai imam
dalam salat, skor 2.

4) Jika imam melakukan kesalah lebih dari 7 tugasnya.s@al
imam dalam salat, skor 1.

b. Makmum

1) Jika imam tanpa melakukan I@ahan makmum
dalam salat, skor 4. 6
2) Jika imam melakukan kesa@m 1-3 s

salat, skor 3.

akmum dalam

) Jika imam melakuk a ahan agai makmum dalam
salat, skor 2.
) Jika imam meﬁg kes@ dari 7, skor 1.
¢. Imam dan

Jlka@ dan dapat menunjukkan aspek yang
dikeh ki de enar dan sempurna, skor 4.

2) Jika imam éakmum dapat menunjukkan aspek yang
dikehend gan benar tapi kurang sempurna, skor 3.

3) Jika i an makmum dapat menunjukkan aspek yang

dikeh ki masih ada kesalahan 1-3, skor 2.
4) J’Qﬂam dan makmum tidak dapat dapat menunjukkan aspek

&sq' dikehendaki, skor 1.



Cara salat sunnah munfarid
Nama Peserta didiK: ....ccooerevervrcrncnnne Kelas

1. | Kebersihan Pakaian

2. | Gerakan

3. |Bacaan
a. kelancaran
b. kebenaran

c. keserasian antara bacaan dan N
gerakan *y
4 | Tertib O\ .\’
N4

Skor yang dicapai \

Nilai = x 100
ksim
Keterangan peni ®
1 =tidak komp %
2= cukupéen
3 = kompete

= sangat kompe

Kriteria pe@\}@;apat dilakukan sebagai berikut:

a. Jika rta didik dapat melaksanakan aspek yang dikehendaki
enar dan sempurna, skor 4.

eserta didik dapat melaksanakan aspek yang dikehendaki

engan benar dan kurang sempurna, skor 3.

c. Jika peserta didik dapat melaksanakan aspek yang dikehendaki
masih ada kesalahan 1-3, skor 2.

d. Jika peserta didik tidak dapat melaksanakan aspek yang dikehendaki,
skor 1.
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3. Kolom " Refleksi Akhlak Mulia”
Cara penilaiannya sebagai berikut:

1.
2.
3.
4.
: >
<
Dst.
N o
Keterangan: ‘\ q\)
© = setuju, skor 3 \ A
© = biasa saja, skor 2 6
® = tidak setuju, skor 1 0

QO
Kriteria penilaian dapat dil b@sebaﬁ( ut.

a. Jika seorang pesert mem skor 13-15 dapat
ditetapkan sang eten (A).

b. Jika seorang b&% didik ré%eh skor 9-12 dapat ditetapkan
kompete @

¢. Jika seorangipeserta

kurang kompete

d. Jika seoran
tidak kom %
R
. Kolor&QB’erlatih”
@g ilihan ganda dan uraian.

r penilaian sebagai berikut:
1) PG :jumlah jawaban benar x 1 (maksimal 10 x 1 =10)
2) Uraian :jumlah jawaban benar x 2 (maksimal 5x2 =10)

i ikhemperoleh skor 5-8 dapat ditetapkan

idik memperoleh skor 0-4 dapat ditetapkan

D
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Cara penilaiannya:

a.

Jika peserta didik dapat menuliskan perbedaan salat
sunnah mu‘akadah dan ghairu mu’akadah sangat
lengkap, skor 2.

Jika peserta didik dapat menuliskan perbedaan salat
sunnah mu‘akadah dan ghairu mu’akadah, skor 1,5
Jika peserta didik dapat menuliskan perbedaan

Salat sunnah mu‘akadah dan ghairu mu’akadah tidak
lengkap, skor 1.

. Jika peserta didik dapat menuliskan tiga macam salat 62

sunnah yang dilaksanakan secara berjamaah,skor 2. N

Jika peserta didik dapat menuliskan dua macam $
sunnah yang dilaksanakan seca erJamaah SQ

Jika peserta didik dapat men satu
macam salat sunnah yan akan séa

v

berjamaah,skor 1.
enullska ‘Tat tahajud
urna, %

Jika peserta didik d
dengan benar dan s

Jika peserta didi t men niat Salat tahajud
rna, skor 1,5.

liskan niat salat tahajud

. J'Wa&a didik&a’(vmenuliskan hikmah salat
sunnah sangat | ‘. gkap, skor 2.

Jika peserta.didik dapat menuliskan hikmah salat

Jlka ese adldlkdapat menullskan hikmah salat

tidak lengkap, skor 1.

A
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5 \r% peserta didik dapat menuliskan cara
\ laksanakan Salat sunnah rawatib sangat lengkap,

b.

skor 2.

Jika peserta didik dapat menuliskan cara salat sunnah
rawatib lengkap, skor 1,5.

Jika peserta didik dapat menuliskan cara salat sunnah
rawatib tidak lengkap, skor 1.




Nilai _ nilai pilihan ganda + nilai uraian <100

Skor maksimal (20)

2) Tugas
Cara penilaiannya adalah:
a. Tugas Produk
Nama Kelompok
Anggota
Kelas

Nama Produk : t
*

Cara penilaiannya:

Perencanaan
a. Persiapan
b. Rumusan Judul

2. | Pelaksanaan
a. Persiapan alat

b. Teknik pencari OQ
c. Kreativitas /a\\ \ l@
3. | Hasil produk V @0

a. Bentuk fisik
b. Inovasi

1 = kurang baik

*
Keterang&%ﬁlaian:
4=5 t 2 = cukup baik
3 =Dbaik

Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor yang dicapai
Skor maksimal

s mmewemwsens

x 100 = Skor akhir



¢. Tugas proyek
Cara penllalar%?
Nama Ke

Per.

iapan
b. Rumusan Judul

b. Tugas problem solving

Cara penilaiannya adalah:

a) Jika peserta didik dapat menuliskan dua cara yang dapat
dilakukan untuk menjelaskan dan memberi pengertian
bahwa salat hari raya lebih penting daripada sSalat fardu
dengan benar dan dikumpulkan tepat waktu, skor 100.

b) Jika peserta didik dapat menuliskan dua cara yang dapat
dilakukan untuk menjelaskan dan memberi pengertian
bahwa salat hari raya lebih penting daripada salat fardu dan
dikumpulkan tidak tepat waktu, skor 75.

c) Jika peserta didik dapat menuliskan satu cara yang dapat
dilakukan untuk menjelaskan dan memberi ,p rtian
bahwa salat hari raya lebih penting daripada $ fardu

dengan benar dan dikumpulkan tepat wakt r50.

d) Jika peserta didik dapat menuliskan du ang dapat
dilakukan untuk menje Q dan ‘me pengertian
bahwa salat hari raya leb fc ntlng a salat fardu dan

ak .

dikumpulkan tldakte tu, skor

EG
. rOdUQ

Tahapan Proses Pembuatan
a. Sistimatika penulisan

b. Keakuratan sumber data
c. Analisis data

d. Penarikan kesimpulan
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Tahap Akhir
a. Performans
b. Presentasi/Penguasaan

Keterangan penilaian:
4 = sangat baik

3 =baik

2 = cukup baik

1 = kurang baik

Petunjuk Penskoran:

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor yang dicapai

Skor maksimal 100 = Skor akhir e

Nilai akhir yang diperol

a. Nilai sikap: rata-

*
b. Nilai pen
c. Nilai Ket@

‘ni

ilan: ai ¢ kusi, nilai praktik (Salat sunnah
munfarid dan sal nah berjama’ah)

&

S

O
%Qpes@dik adalah:

efleksi k Mulia”

Iei !%ata pilihan ganda, essay
is

\
>




Kunci Jawaban

A. Pilihan ganda

No. Kunci jawaban No. Kunci jawaban
1 b 6 d
2 b 7 C
3 C 8 C
4 d 9 b
5 b 10 a
B. Essay

1.

Salat sunnah mu‘akad adalah salat sunnah yang sangat dianjurkan untuk
dikerjakan sedangkan salat sunnah ghairi mu‘akad adalahsalat sunnah
yang tidak terlalu dianjurkan untuk dikefjakan.

. Salat sunnah hari raya Idul Fitri, Salat hari rayasldul Adha, salat gerhana

matahari, salat gerhana bulan {jawaban dikembangkan sendiri oleh guru).

Teratasinya dari‘segala pérmasalahan dan persoalannya dan senantiasa
akan diberikan“rezekiyang cukup oleh Allah Swt., menambah kesempunaan
salat fardu, menghapuskany dosa, meningkatkan derajat keridhoan Allah
Swt. serta menumbuhkan kecintaan kepada Allah Swt., sebagai ungkapan
rasa syukur kita‘kepada Allah Swt. atas berbagai karunia besar yang sering
kurang kita sadafi, mendatangkan keberkahan pada rumah yang sering
digunakanmuntuk salat sunnah, hidup menjadi serasa nyaman dan tenteram.

. Salat sunnahrawatib ditinjau dari segi pelaksanaannya terbagi menjadi dua

yaitu salat'sunnah qabliyah (dikerjakan sebelum salat fardu) dan salat sunnah
ba'diyah (dikerjakan setelah salat fardu). Cara melaksanakannya adalah niat
menurut waktunya, dikerjakan tidak dengan azan dan iqgamah, salat sunnah
rawatib ini dianjurkan untuk melaksanakan salat secara munfarid, bila lebih
dari dua rakaat gunakan satu salam setiap dua rakaat, membaca dengan
suara yang tidak dinyaringkan seperti pada saat melaksanakan salat zuhur
dansalat Asar, salat dikerjakan dengan posisi berdiri. Jika tidak mampu boleh
dengan duduk, atau jika masih tidak mampu boleh berbaring,sebaiknya
berpindah sedikit dari tempat salat fardu tetapi tetap menghadap kiblat.
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C. Tugas

(kebijakan guru)

F.

32

Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran, bagi peserta didik yang sudah menguasai
materi, peserta didik mengerjakan materi tambahan berupa pendalaman dan
perluasan materi tentang pokok-pokok salat sunnah mutlak dan pendekatan
diri kepada Allah Swt. Peserta didik mengerjakan soal yang terkait dengan
salat sunnah awwabin. (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilaibagi
peserta didik yang berhasil dalam pengayaan).

Materi pengayaannya:
Salat Sunnah awwdbin

Salat sunnah awwabin adalah salat sunnah\yang dilakukan-oleh orang-
orang yang bertaubat, untuk memohon ampunkepada Allah,Swt. dari segala
kesalahan dan dosa yang pernah diperbuat baik sengaja maupun tidak
disengaja serta memohon agar senantiasa terhindat dari’perbuatan maksiat.
Dasar melaksanakan salat ini adalah:

= ke ke Ay LoV (@ J8 o351 3 5 o
. g AN Ned b, s L& (eF 1.
Sy 13) a3 SRR Ol g 5L J.a\ P

2 3 ) '-a
(et 3133 . Juady

Artinya: “Dari Zaid~bin/Arqam katanya; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam pernah berangkat menemui penduduk Quba’ ketika mereka tengah
mengerjakan shalat, Yalu beliau bersabda: Salat awwabin (orang yang
bertaubat) dikefjakan ketika anak unta mulai beranjak karena kepanasan.” (H.R.
Muslim)

Salat stnndh ini dilaksanakan sesudah salat Jum’at sampai masuk waktu
salat ashar. Jumlah rakaat pada salat ini adalah dua belas rakaat dan enam
kali salam. Adapun surah yang dibaca adalah setelah selesai membaca surah
al- Fatihah dilanjutkan dengan membaca ayat kursi, surah al-lkhlas, surah al-
Falag dan surah an-Nas setiap satu kali dalam setiap rakaatnya.
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Adapun niat salat sunnah awwabin sebagai berikut:
S A.L..nJ\ it ...46') LR J..a\

Artinya: “ Aku salat sunnah awwabin dua rakaat, menghadap kiblat karena
Allah ta’ala.”

Salat Qiyamullail

Salat Qiyamullail adalah $alat sunnah yang dikerjakan dimalam hari
setelah salat isya sampai subuh. Salat lail minimal 2 rakaat dan paling banyak
tidak dibatasi.

Kaifiat pelaksanaannya:

Salat lail yang jumlahnya genap maka dikerjakan 2 rakaat-2rakaat, kecuali
yang jumlah rakaatnya 8 maka pelaksanaannya 4 rakaat - 4wrakaat. Adapun
surah yang dibaca adalah surah yang panjang-panjang.

Remedial

Bagi peserta didik yang belum mehguasai materi, guru menjelaskan
kembali materi tentang“lkebih Dekat Kepada Allah dengan Mengamalkan
Salat Sunnah” dan melakukan penilaian kembali (lihat poin E) dengan soal
yang sejenis. Remedial’ dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang
disesuaikan, contohnya: boleh-pada saat pembelajaran apabila masih ada
waktu atau di luarjam pelajaran 30 menit setelah pulang sekolah.

Interaksi Guny\dar Orang Tua

Guru ymeminta peserta didik memperlihatkan kolom “Catatan untuk
Orang Tua“Peserta Didik” dalam buku teks kepada orang tuanya dengan
memberikan komentar dan paraf. Dapat juga dengan menggunakan buku
penghubung kepada orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi baik langsung
atau lewat telepon untuk meminta kepada orang tuanya untuk membimbing
dan memantau kegiatannya di rumah.
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:¥1. M Jiwa Lebih Tenang dengan

Banyak Melakukan Sujud

Kompetensi Inti

KI-1.
KI-3.

KI-4.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya /tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena.dan kejadian
tampak mata.

Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah kenkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memeodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekelah*dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasag

1.5

1.7
47

Menerapkan ketentuan sujud syukur, sujud tilawah dan sujud sahwi
berdasarkan syariatslam

Memahami hikmah sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah
Mempraktikkan sujud syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah.

Tujuan P&geelajaran

Peserta didik mampu:

1.

s W

Menjelaskan pengertian sujud dengan benar
Menunjukkan dalil tentang sujud dengan benar
Menjelaskan macam-macam sujud dengan benar
Menjelaskan ketentuan sujud syukur dengan benar
Mempraktikkan tatacara sujud syukur dengan benar
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6. Menjelaskan hikmah sujud syukur dengan benar

7. Menjelaskan ketentuan sujud sahwi dengan benar
8. Mempraktikkan tatacara sujud sahwi dengan benar
9. Menijelaskan hikmah sujud sahwi dengan benar

10.  Menjelaskan ketentuan sujud tilawah dengan benar
11.  Mempraktikkan tatacara sujud tilawah dengan benar
12. Menjelaskan hikmah sujud tilawah dengan benar

Proses Pembelajaran

1. Persiapan

a. Mempersiapkan media/alat peraga/alat bantu bisa berupa tulisan
manual di papan tulis, kertas karton (tulisan yang besar dan mudah
dilihat/dibaca, atau dapat juga menggunakan multimedia berbasis
ICT atau media lainnya).

b. Pembelajaran dimulai dengah/quru mengucapkan salam dan
berdoa bersama, dilanjutkan, dengan “memeriksa kehadiran,
kerapian berpakaian,, pesisi tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

¢. Guru mengajukanpertanyaan secara komunikatif tentang materi
sesuai denganpokok bahasan.

d. Menyampaikan,tujuan pembelajaran.

2. Proses pembelajarannya sebagai berikut:

a. Untuk menguasai kompetensi ini salah satu model pembelajaran
yang cocok ‘adalah model pembelajaran kontekstual merupakan
konsep, belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara
materi, yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta
didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Oleh karena itu, melalui pendekatan CTL, mengajar bukan
transformasi pengetahuan dari guru kepada peserta didik dengan
menghafal sejumlah konsep-konsep yang sepertinya terlepas
dari kehidupan nyata, akan tetapi lebih ditekankan pada upaya
memfasilitasi peserta didik untuk mencari kemampuan untuk bisa
hidup dari apa yang dipelajarinya.
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b. Proses pembelajarannya sebagai berikut:

1)
2)

10)

1)

12)

13)

14)

15)

16)

Guru meminta pesertadidik untuk mengkaji “MariRenungkan”.

Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hasil
kajiannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap hasil kajian peserta didik.

Peserta didik membaca percakapan dan mencermati gambar
yang ada pada “Dialog Islami”.

Peserta didik mengemukaan isi dari percakapan dan
pencermatan pada gambar tersebut.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
yang dikemukakan peserta didik tentang isi dari dialog Jslami
tersebut.

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada pada*“Aktivitas
Peserta Didik’, yaitu mencermati dan mengamatiigambar.

Peserta didik mengemukaan®, hasil pencermatan dan
pengamatannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang, hasil pencermatan dan
pengamatan tersebut,

Peserta didik imelaksanakah kegiatan yang ada “Aktivitas
Peserta Didik’, yaitu membaca ketentuan dan tata cara sujud
syukur.

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas untuk berdiskusi tentang ketentuan sujud syukur.

Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya_dan Jkelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Gurumemberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Guru menyampaikan gambaran teknis tentang tata cara su-
jud syukur.

Secara bergantian peserta didik mempraktikkan tata cara sujud
syukur sesuai dengan ketentuan dalam syari'at sedangkan
peserta didik yang lainnya memperhatikan/menyimak dan
memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap hasil praktik tatacara sujud syukur.
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17)

18)

19)

20)

21)

22)

23)

24)

25)

26)

27)

28)

29)

30)

31)

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada “Aktivitas
Peserta Didik”, yaitu membaca ketentuan dan tata cara sujud
sahwi.

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas untuk berdiskusi tentang ketentuan sujud sahwi.

Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Guru menyampaikan gambaran teknis tentang tata cara
sujud sahwi.

Secara bergantian peserta didik  mempraktikkan tata
cara sujud sahwi sesuai dengan ketentuan dalam® syari'at
sedangkan peserta didik yang lainnya memperhatikan/
menyimak dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjélasan tambahan®dan penguatan
terhadap hasil praktik tatacara sujud sahwi.

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada “Aktivitas
Peserta Didik”, yaitu,membaca keteéntuan dan tata cara sujud
tilawabh.

Peserta didik'dibagi dalam‘beberapa kelompok dan diberikan
tugas untuk berdiskusitentang ketentuan sujud tilawah.

Secara“wbergantian” ysetiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru mémbetrikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Guru menyampaikan gambaran teknis tentang tata cara
sujud tilawabh.

Secarabergantian pesertadidik mempraktikkantata cara sujud
tilawah sesuai dengan ketentuan dalam syari'at sedangkan
peserta didik yang lainnya memperhatikan/menyimak dan
memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap hasil praktik tatacara sujud tilawah.

Guru meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan
terhadap pernyataan-pernyataan yang ada pada “Refleksi
Akhlak Mulia”.

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 37



E.

32)

33)

34)

35)

36)

37)

Penilaian

Guru membimbing peserta didik untuk membaca kisah
tauladan "Bersujud di Lapangan Hijau”.

Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hikmah
dari kisah tersebut.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap kisah tersebut.

Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut sesuai yang terdapat dalam buku teks peserta didik
pada kolom rangkuman.

Pada “Ayo Berlatih’, guru:

a) Meminta peserta didik untuk mengerjakan bagian pilihan
ganda dan uraian.

b) Meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas )7 a
pada poin c. ,
Guru menuliskan nilai yang df roleh pes |k baik

nilai sikap, nilai pengetahua

nilai pllan dan
memberikan komentar/tan nnya t p hasil yang
diperoleh peserta didik seperti yang t um dalam kolom

"Catatan untuk Or Tua Pese | serta meminta

kepada orang untuk blng dan memantau
kegiatannya dl& b

Guru meIakukan |an pese&'ldlk dalam kegiatan:

1. Pada saat peserta didik iskusi

Cara penila

iannya se i berikut:

vl W

Dst.




Keterangan:

T :Tuntas

TT :Tidak tuntas
R :Remedial

P :Pengayaan

Aspek dan cara penilaian:
1. Kejelasan dan kedalaman informasi

a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman materi lengkap dengan sempurna, skor 30.

b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman materi lengkap dengan kurang sempurna,‘s@

c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan keje dan

kedalaman materi kurang Iengkap‘ skor 10. O .
2. Keaktifan dalam diskusi &
a

a) Jika kelompok tersebut ber e% ngat akti da%n diskusi,skor
30. é

b) Jika kelompok tersebut berperan akti diskusi,skor 20.
¢) Jika kelompok terse perq% aktif dalam diskusi,skor

10. b\
3. Kejelasan dan ker resen
a) Jika kelom ersebut @nempresentasikan dengan sangat
jelas daﬁ%i,}kor 40.
b) Jika ok teﬁ&apat mempresentasikan dengan jelas
dan rapis'skor 3@ .

c) Jika kelomp ebut dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas da rapi, skor 20.

d) Jika k tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang
jelassd urang rapi, skor 10.

\'Qo
A\



2. Nilai Unjuk Kerja/Praktik
Cara penilaian praktik sujud syukur
Nama Peserta Didik: .....ccoccooevevrernerunece Kelas

1. | Kebersihan Pakaian
2. | Keserasian antara bacaan dan gerakan
3. | Bacaan sujud syukur
4 | Tertib
Skor yang dicapai “\6
Nilai =

a. Jika peserta didik dapa
dengan benar dan

b. Jika peserta dapatime j pek yang dikehendaki dengan
benar tapi ang skor 3.

c. Jika pese % njukkan aspek yang dikehendaki
masih ada kesalaha ,skor 2.

d. Jika peserta didi@ dapat dapat menunjukkan aspek yang

dikehendaki

ilaia praktik sujud sahwi

Kebersihan Pakaian

Keserasian antara bacaan dan gerakan

Bacaan sujud sahwi
Tertib

Skor yang dicapai
Skor Maksimal 16

a0 mmewemwsens

W N =




Nilai _ Skor yang dicapai <100

Skor maksimal

Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut:

a. Jika peserta didik dapat menunjukkan aspek yang dikehendaki
dengan benar dan sempurna, skor 4.

b. Jika peserta dapat menunjukkan aspek yang dikehendaki dengan
benar tapi kurang sempurna, skor 3.

c. Jika peserta didik dapat menunjukkan aspek yang dikehendaki
masih ada kesalahan 1-3, skor 2.

d. Jika peserta didik tidak dapat dapat menunjukkan aspek yang
dikehendaki, skor 1. 6

Cara penilaian praktik sujud tilawah O .
Nama Peserta didik : .................cveeeee N& :

'I. . .
Kebersihan Pakaian . 0\\v A
Keserasian antara bacga@n geralgni }

Bacaan sujud tilavxd\\\ 0\
Tertib (\\V \ l @ )

W™

Skor yang dicapai S

‘\ Skor yang dicapai

Nilai 2 , x 100
’{,\' Skor maksimal

iteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut:

a. Jika peserta didik dapat menunjukkan aspek yang dikehendaki
dengan benar dan sempurna, skor 4.

b. Jika peserta dapat menunjukkan aspek yang dikehendaki dengan
benar tapi kurang sempurna, skor 3.

c. Jika peserta didik dapat menunjukkan aspek yang dikehendaki
masih ada kesalahan 1-3, skor 2.

d. Jika peserta didik tidak dapat dapat menunjukkan aspek yang
dikehendaki, skor 1.

O e a1




3. "Refleksi Akhlak Mulia”
Cara penilaiannya sebagai berikut:

1.
2.
3.
4.
: >
<
Dst.
N o
Keterangan: ‘\ q\)
© = setuju, skor 3 \ A
© = biasa saja, skor 2 6
® = tidak setuju, skor 1 0

QO
Kriteria penilaian dapat dil b@sebaﬁ( ut.

a. Jika seorang pesert mem skor 13-15 dapat
ditetapkan sang eten (A).

b. Jika seorang b&% didik ré%eh skor 9-12 dapat ditetapkan
kompete @

¢. Jika seorangipeserta

kurang kompete

d. Jika seoran
tidak kom %
4. "Ayo Berlaﬁ&

i ikhemperoleh skor 5-8 dapat ditetapkan

idik memperoleh skor 0-4 dapat ditetapkan

a. K lihan ganda dan uraian.
ilaian sebagai berikut:
1)*PG :jumlah jawaban benar x 1 (maksimal 10 x 1 =10)

2) Uraian :jumlah jawaban benar x 2 (maksimal 5x2 =10)
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Cara penilaiannya:

1 a.

Jika peserta didik dapat menuliskan perbedaan
sujud syukur, sujud sahwi, sujud tilawah sangat
lengkap, skor 2.

Jika peserta didik dapat menuliskan perbedaan sujud
syukur, sujud sahwi, sujud tilawah lengkap, skor 1,5.
Jika peserta didik dapat menuliskan perbedaan sujud

syukur, sujud sahwi, sujud tilawah tidak lengkap, skor
1.

. Jika peserta didik dapat menuliskan sebab-sebab .
sujud syukur sangat lengkap,skor 2. D

Jika peserta didik dapat menuliskan sebab-sebabo
sujud syukur lengkap,skor 1,5. ¢
Jika peserta didik dapat men ﬁ@\ sebab-

sebab sujud syukur tidak

. Jika peserta didik dapat m ara sujud

tilawah dengan sanﬂngkap, sk
Jika peserta didi R\ a cara sujud

tilawah denga

C.

. ik Wdidi d enuliskan hikmah sujud sahwi
n ?Lar

da hidupa i-hari sangat lengkap, skor 2.

Jika peserta c@cﬁpat menuliskan hikmah sujud sahwi
sehari-hari lengkap, skor 1,5.

dalam ke}@
Jik idik dapat menuliskan hikmah sujud sahwi
daj&p ehidupan sehari-hari tidak lengkap, skor 1.

5 a.

C.

d.

¥ ;%serta didik dapat menuliskan 13-15 ayat

\j ah sangat lengkap, skor 2.
Qﬁv ika peserta didik dapat menuliskan 10-12 ayat

sajdah lengkap, skor 1,5.
Jika peserta didik dapat menuliskan 7-9 ayat Sajdah,
skor 1.

Jika peserta didik dapat menuliskan kurang dari 6
ayat Sajdah, skor 5.
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Nilai

_ nilai pilihan ganda + nilai uraian <100

Skor maksimal (20)

b. Tugas
Skor penilaian sebagai berikut:
1. Tugas Produk
Nama Kelompok
Anggota
Kelas
Nama Produk

Cara penilaiannya: .

1. | Perencanaan
a. Persiapan
b. Rumusan Judul

2. | Pelaksanaan
a. Persiapan alat

c. Kreativitas /\

b. Teknik pencariar\éQ

(/A

‘/

&

3&& .

3. | Hasil produk V

a. Bentuk fisik
b. Inovasi

ik
2 = cukup baik
1 = kurang baik

L 2
Keteran@ﬁlaian:
4=s
3=

S mmewemwsens
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Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor yang d

icapai

Skor maks

- x 100 = Skor akhir
imal

2. Tugas problem solving
Cara penilaiannya adalah:

1.

4)

Ca

1\ Ikan ti
: é?m
K
&

Jika peserta didik dapat menuliskan dua cara yang dapat
dilakukan untuk menjelaskan dan memberi pengertian
bahwa salat hari raya lebih penting daripada Salat fardu
dengan benar dan dikumpulkan tepat waktu, sko@
Jika peserta didik dapat menuliskan dua cara yang dapat
dilakukan untuk menjelaskan dan memb engertian
bahwa salat hari raya lebih ing daripa t fardu dan
dikumpulkan tidak tepat %

skor
Jika peserta didik da nulisk cara yang dapat
dilakukan untuk m skan emberi pengertian
bahwa salat h a lebih g daripada salat fardu
epat waktu, skor 50

dengan be k , .
Jika peser dapa&auliskan dua cara yang dapat
dilaku kan dan memberi pengertian

bahw hari ra ih penting daripada salat fardu dan
at waktu, skor 25.

ma Produk




Cara penilaiannya:

Perencanaan
a. Persiapan
b. Rumusan Judul

Tahapan Proses Pembuatan
a. Sistimatika penulisan

b. Keakuratan sumber data
c. Analisis data

d. Penarikan kesimpulan
Tahap Akhir '\e ;

a. Performans

b. Presentasi/Penguasaan .

Keterangan penilaian: 0
4 = sangat baik K Ql

3= baik 0
2 = cukup baik é

1 = kurang baik @
Petunjuk Pe' *
Perhitungan skorakhir nakan rumus:

Skor yang dicapai ?
Skor maksimal \‘\@ or akhir
N“ﬁ(\* yang diperoleh oleh peserta didik adalah:
Ni

a. i sikap: rata-rata " Refleksi Akhlak Mulia”
b. Nilai pengetahuan: nilai rata-rata pilihan ganda, essay

c. Nilai Keterampilan: nilai rata-rata diskusi, nilai praktik (sujud
syukur, sujud sahwi dan sujud tilawah)

s mmewemwsens



Kunci Jawaban

A. Pilihan ganda

1 b 6 C
2 C 7 a
3 a 8 C
4 a 9 a
5 d 10 d
Xe
B. Essay \

1.

*
Sujud syukur ialah sujud yang dllakukan etika seseor, emperoleh
kenikmatan dari Allah atau telah terhlndi baha

Sujud sahwi adalah sujud yang dil karen perkara yang kita

lupakan atau terlewatkan dalam me nak@

Sujud tilawah adalah sujud %ﬁlak,% ena membaca ayat-ayat

sajdah dalam al-Quran k é t maup i luar salat, baik pada saat
% mendengarkannya.

membaca/menghafal s tau pa
Sebab-sebab meI Qn suj

ukur adalah mendapatkan nikmat
dari Allah Swt %ﬁa kita patkan nikmat, atau baru saja kita
mendapatka’ yang gembirakan, maka seketika itu juga ia
melakukan sujud’syukur, g menunda-nundanya lagi dan terhindar dari

bahaya (kesusahany.

. Tata cara mela su1ud tilawah ada dua cara yaitu:
) Sujud tllavy ng dilakukan di luar salat. Adapun cara yang melakukan
sujud ah i luar jalat adalah sebagai berikut:

% enghadap kiblat
rnlat melakukan sujud tilawah

c) Takbiratul ihram

d) Sujud satu kali

e) Pada saat sujud membaca do’a sujud tilawah
f) Duduk sejenak

g) Salam
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2) Sujud tilawah yang dilakukan di dalam salat.

Adapun cara melakukan sujud tilawah di dalam salat sebagai berikut:

Pada saat kita sedang berdiri dalam salat membaca ayat sajdah atauimam
membaca ayat sajdah di dalam salat kita langsung melakukan sujud satu
kali dengan membaca do‘a sujud tilawah. Setelah selesai melakukan
sujud tilawah tersebut kita langsung berdiri lagi dan melanjutkan salat
-nya kembali.

4. Hikmah sujud sahwi

Manusia tidak boleh berperilaku sombong dan angkuh, karena manusia
adalah tempatnya salah dan lupa. Yang tidak pernah lupa hanyalah Allah Sw.
Orang yang berbuat salah, khilaf dan lupa harus segera memohon ampun
kepada Allah Swt. dengan membaca istighfar. Demikian halnya ke@a
bersalah dengan orang tua, guru maupun teman harus segera m ta
maaf kepada mereka.

5. Adapun ayat-ayat sajdah yang ada di dalam quan b rju% 5 yaitu:
1) Q.S.al-A'raf/7:206 6
2) QS.ar-Radu/13:15

Q.S. an-Nahl/16:49

Q.S. al-lsra’/17:109 6 6\

)
)
) QS.al-hajj/22:18 @
6) Q.S.Marya @ @
) QS.al- hay/@ %
) Q.S.al-Furgan/25: 60

)

Q.S. an-Naml/
10) QS.al- 5a1da.h

Q.S. Sa

14) Q.. al-Insyiqaq/84:21

)
)
)
) Q -Najm/53:62
)
15) Q.S. al-Alag/96:19

C. Tugas

(kebijakan guru)

\_




Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran, bagi peserta didik yang sudah menguasai
materi, peserta didik mempelajari materi tambahan berupa pendalaman
dan perluasan materi sebab-sebab kita harus melakukan sujud kepada Allah
Swt. dan keutamaan sujud kepada Allah Swt. Peserta didik mengerjakan soal
yang terkait dengan keutamaan sujud kepada Allah Swt. (Guru mencatat
dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam
pengayaan).

Materi pengayaannya:
1. Sebab-sebab kita harus melakukan sujud kepada Allah Swt. adalah:

a.

@ ™o o

Sujud kepada Allah Swt. merupakan perintah dari Allah Swt.

Sujud kepada Allah Swt. merupakan puncak ketunduhkan,
ketawadhukan, kehinaan seorang hamba di hadapan allah Swt.

Ketika dalam keadaan sujud seorang hamba berada padaposisi yang
paling dekat dengan Allah Swt.

Sujud merupakan ibadah yang selaludirindukaneleh para salaf.
Sujud merupakan rukun salat.
Berdoa dalam posisi sujud akan dikabulkan'eleh Allah Swt.

Semua makhluk yang diciptakan® oleh-Allah Swt. wajib bersujud
kepada Allah Swt.

Dengan sujud kepada‘Allah akan“metinggikan derajat kita padahal
setiap derajat berjarak sejauh langit dan bumi.

Dengan _sujud“kepada Allahh menbuat peredaran darah kita akan
semakin,Jancar.

Bagi orang-orang/yang tidak pernah bersujud kepada Allah akan
mempersulit ketika akan bersujud kepada Allah Swt. pada hari kiamat
dan akan mendapatkan balasan yaitu masuk neraka.

Orang yang,selalu bersujud kepada Allah termasuk orang yang sabar,
dan akan menghapuskan kesombongan yang ada pada diri kita.

Dengan’sujud kepada Allah Swt. akan membuat iblis menangis.

2. Adapun keutamaan sujud kepada Allah Swt. terletak pada:

a.

Sujud adalah amalan yang paling disukai oleh Allah Swt. dari para
hamba-Nya, Allah akan menuliskan satu kebailan, menghapus satu
keburukkan, dan mengangkat satu derajat bagi orang yang bersujud
kepada-Nya.

Orang yang banyak bersujud kepada Allah Swt. akan menjadi teman
dekat Rasulullah di Surga.

Orang yang bersujud kepada Allah Swt. berada pada kondisi yang
paling dekat kepada Allah Swt.
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d. Doa yang dipanjatkan dalam keadaan bersujud lebih layak untuk
dikabulkan.

Sujud kepada Allah Swt. akannmendapatkan balasan berupa surga.
Dengan sujud akan menghilangkan kesombongan dari hati.

g. Bumiakan menjadi saksi bagi orang-orang yang selalu melaksanakan
sujud kepada Allah Swt.

h. Allah Swt. bangga terhadap orang-orang yang selalu bersujud kepada-Nya.

i. Wajah orang yang selalu bersujud kepada Allah Swt. akan nampak
putih pada hari kiamat.

Remedial

Bagi peserta didik yang belum menguasai materi, guru menjelaskan
kembali materi tentang “Jiwa Lebih Tenang dengan Banyak ,Melakukan
Bersujud” dan melakukan penilaian kembali+(lihat poin E)s«dengan soal
yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari‘tertentu yang
disesuaikan, contohnya: boleh pada saat pembelajaran-apabila’masih ada
waktu atau di luar jam pelajaran 30 menitsetelah pulang sekolah.

Interaksi Guru dan Orang, \ua

Guru meminta peserta’ didik memperlihatkan kolom “Catatan untuk
Orang Tua Peserta Didik"\dalam bukunteks kepada orang tuanya dengan
memberikan komentar,dan paraf.,Dapat juga dengan menggunakan buku
penghubung kepada orang tua‘tentang perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi baik langsung
atau lewat telepon untuk meminta kepada orang tuanya untuk membimbing
dan memantau kegiatannya.di rumah.
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310 Ibadah puasa Membentuk

Pribadi yang Bertakwa

Kompetensi Inti

KI-1.
KI-3.

KI-4.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,“kenseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa’dngin tahunyay tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya,terkait fepomenaidan kejadian
tampak mata.

Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, danimembuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitungy menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang.dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

KompetensiyPagay

1.6

3.8
4.8

Menunaikan puasaRamadhandan puasasunnah sebagaiimplementasi
dari pemahaman.rukun Islam.

Memahami hikmah puasa wajib dan puasa sunnah.

Melaksanakan puasa wajib dan puasa sunnah sebagai implementasi
dari pemahaman hikmah puasa wajib dan puasa sunnah.

TujdarNembelajaran

Peserta didik mampu:

1.

2.
3.
4

Menjelaskan pengertian puasa dengan benar.
Menunjukkan dalil nagli tentang puasa dengan benar.
Menjelaskan ketentuan puasa wajib dengan benar.
Menjelaskan macam-macam puasa wajib dengan benar.
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Menjelaskan ketentuan puasa sunnah dengan benar.

Menjelaskan macam-macam puasa sunnah dengan benar.

Menjelaskan hikmah puasa dengan benar.

Membiasakan melaksanakan puasa dalam kehidupan sehari-hari
dengan benar.

Proses Pembelajaran

1.

Persiapan

a.

Mempersiapkan media/alat peraga/alat bantu bisa berupa tulisan
manual di papan tulis, kertas karton (tulisan yang besar dan mudah
dilihat/dibaca, atau dapat juga menggunakan multimedia berbasis
ICT atau media lainnya).

Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan (salam dan
berdoa bersama, dilanjutkan dengan memeriksay, kehadiran,
kerapian berpakaian, posisi tempat ‘duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang materi
sesuai dengan pokok bahasan,

. Menyampaikan tujuanipembelajaran.

Proses pembelajarannya sebagai berikut:

a.

Untuk menguasai kompetensi ini salah satu model pembelajaran
yang cocok di antaranya model pembelajaran kontekstual
merupakankonseplbelajaryang dapat membantu gurumengaitkan
antara materi yangdiajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta
didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara
pengetahuan, yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Oleh
karen@‘itu; melalui pendekatan CTL, mengajar bukan transformasi
pengetahuan dari guru kepada peserta didik dengan menghafal
sejumlah konsep-konsep yang sepertinya terlepas dari kehidupan
nyata, akan tetapi lebih ditekankan pada upaya memfasilitasi
peserta didik untuk mencari kemampuan untuk bisa hidup dari
apa yang dipelajarinya.

Proses pembelajarannya sebagai berikut:

1) Gurumemintapesertadidik untukmengkaji “Mari Renungkan”.

2) Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hasil
kajiannya.
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10)

1)

12)

13)

14)

15)

16)

17)

18)
19)
20)

21)

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap hasil kajian peserta didik.

Peserta didik membaca percakapan dan mencermati gambar
yang ada pada “Dialog Islami”.

Peserta didik mengemukaan isi dari percakapan dan
pencermatan pada gambar tersebut.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan

yang dikemukakan peserta didik tentang isi dari dialog Islami
tersebut.

Peserta didik mengkaji tentang puasa.
Peserta didik mengemukaan hasil kajiannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang hasil kajiannya‘tersebut.

Peserta didik melakukan kegiatan yang ada di" Aktivitas
peserta didik’, membaca dan membuat jpaparan tentang
puasa wajib

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas sesuai dengan untuk berdiskusi jpuasa wajib.

Secara bergantiah “setiap, kelempok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya~memperhatikan/menyimak
dan memberikan‘tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan pesertardidik tentang materi tersebut.

Peserta didiksmelakukan kegiatan yang ada pada “Aktivitas
Peserta Didik’, ‘'membaca dan membuat paparan tentang
puasa sunhah

Peserta'didik dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas sesuai dengan untuk berdiskusi puasa sunnah.

Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Peserta didik mengkaji hikmah puasa.

Peserta didik mengemukaan hasil kajiannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang hasil kajiannya tersebut.
Guru meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan

terhadap pernyataan-pernyataan yang ada pada “Refleksi
Akhlak Mulia”.
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E.

22)

23)

24)

25)

26)

27)

Penilaian

Guru membimbing peserta didik untuk membaca kisah
tauladan "Presiden dan Ibu negara yang Suka Berpuasa”.

Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hikmah
dari kisah tersebut.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap kisah tersebut.

Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut sesuai yang terdapat dalam buku teks peserta didik
pada kolom rangkuman.

Pada “Ayo Berlatih’, guru:

a) Meminta peserta didik untuk mengerjakan bagian pilihan
ganda dan uraian.

b) Meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas )7 a
pada poin c. ,
Guru menuliskan nilai yang df roleh pes |k baik

nilai sikap, nilai pengetahua

nilai pllan dan
memberikan komentar/tan nnya t p hasil yang
diperoleh peserta didik seperti yang t um dalam kolom

"Catatan untuk Or Tua Pese | serta meminta

kepada orang untuk blng dan memantau
kegiatannya dl& b

Guru meIakukan |an pese&'ldlk dalam kegiatan:

1. Pada saat peserta didik iskusi

Cara penila

iannya se i berikut:

vl W

Dst.




Keterangan:

T
T
R
P

:Tuntas

: Tidak tuntas
: Remedial

: Pengayaan

Aspek dan cara penilaian:

1.

Kejelasan dan kedalaman informasi

a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman materi lengkap dengan sempurna, skor 30.

b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman materi lengkap dengan kurang sempurna, sker 20.

c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman materi kurang lengkap, skor 10.

Keaktifan dalam diskusi

a) Jika kelompok tersebut berperanisangat aktifidalam diskusi, skor
30.

b) Jika kelompok tersebutberperan aktif dalam diskusi,skor 20.

c) Jika kelompok tersebut berperan kurang aktif dalam diskusi, skor
10.

Kejelasan dan kerapian presentasi

a) Jika kelompok-tersebut“dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas.danyrapi, skor40.

b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas
dan rapi, skor 30«

¢) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas dan‘kurang rapi, skor 20.

d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang
jelasidan kurang rapi, skor 10.

Partofolio

Cara penilaian puasa wajib dan puasa sunnah

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang
didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan
perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu periode
tertentu. Informasi tersebut berupa laporan pelaksanaan kegiatan
puasa waib dan puasa sunnah dalam satu semester oleh peserta didik.
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Adapun Caranya sebagai berikut:
Nama Peserta Didik: ......cocccovveerrrerrrennees Kelas

1

2

3

4

5

6 %
7 \‘
8 O\ ¢
9 EE <é;\’
10 A AA 64»

11 U N

12 o~ \)

13 ) s .

14 })0

15 (\\ 6\

16 (o‘\\\ @ N

17 N\ 9

18 N n\.{_

19 ,-\O

+

.
%

N
N

O
%

N
(9]

N
)}

N
N

N
o

N
O

w
o




Keterangan:

a. Jika peserta didik melaksanakan puasa wajib dalam hari itu maka

skor 1.

b. Jika peserta didik tidak melaksanakan puasa wajib dalam hari itu

maka skor 0.

Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut:
a) Jika seorang peserta didik memperoleh skor 24-30 dapat ditetapkan

sangat kompeten (A).

b) Jika seorang peserta didik memperoleh skor 18-23 dapat ditetapkan

kompeten (B).

¢) Jika seorang peserta didik memperoleh skor 11-17 dapat ditetapkan

cukup kompeten (C).

d) Jika seorang peserta didik memperoleh skor 0-10 dapat’ kan

tidak kompeten (D).

Puasa Sunnah

Puasa enam hari pada
bulan syawal \ >

Nama Peserta Didik : ...........

---------------

Puasa hari Agfgl\\)

«
Puasa Tasu’&@

Asyura Q .

Puasa Sya’ban

Puasa hari Sé\sg

hari Kamis ¢

PuasaBuIan
yaitux%' gal 13, 14

iap-tiap bulan
gamariyah

Skor yang dicapai
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Keterangan:

a. Jika peserta didik menjawab ya, skor 2.

b. Jika peserta didik menjawab kadang-kadang, skor 1.
¢. Jika peserta didik menjawab tidak, skor 0.

Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut:

a. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 11-12 dapat ditetapkan
sangat kompeten (A).

b. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 9-10 dapat ditetapkan
kompeten (B).

¢. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 7-8 dapat ditetapkan
cukup kompeten (C).

d. Jika seorang peserta didik memperoleh skor kurang dari 6 d
ditetapkan tidak kompeten (D).

. Q-
3. "Refleksi Akhlak Mulia” (é‘\'\ Gq

Cara penilaiannya sebagai berikut;

Dst.

Keterangg%
r3

saja skor 2
® = tldak setuju, skor 1

Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut.

a. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 13-15 dapat
ditetapkan sangat kompeten (A).

b. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 9-12 dapat ditetapkan
kompeten (B).

s mmewemwsens



c. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 5-8 dapat ditetapkan
kurang kompeten (C).

d. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 0-4 dapat ditetapkan
tidak kompeten (D).

4. "Ayo Berlatih”
a. Kolom Pilihan ganda dan uraian.
Skor penilaian sebagai berikut:
1) PG :jumlah jawaban benar x 1 (maksimal 10 x 1 =10)
2) Uraian :jumlah jawaban benar x 2 (maksimal 5 x 2 = 10)

Cara penilaiannya:

. Jika peserta didik dapat menuliskan pengertia
puasa sangat lengkap, skor 2. ¢

b. Jika peserta didik dapat rbilskan p@ ian
puasa dengan Ieng%{kor 1,5.
c. Jika peserta didik menul\ engertian
i auliskan hukum puasa 2
g hamil dan menyusui
or

N @ 2
erta didik%at menuliskan hukum puasa
bagi perempuan yang sedang hamil dan menyusui

, skor 1,5.

idik dapat menuliskan hukum puasa
puan yang sedang hamil dan menyusui
tidak lengkap, skor 1.

3 & ﬁeserta didik dapat menuliskan ayat yang 2
nerangkan tentang kewajiban melaksanakan puasa

Q& bagi setiap muslim dengan benar dan sempurna, skor 2.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan ayat yang
menerangkan tentang kewajiban melaksanakan
puasa bagi setiap muslim dengan benar dan kurang
sempurna, skor 1,5.

c. Jika peserta didik dapat menuliskan ayat yang
menerangkan tentang kewajiban melaksanakan puasa
bagi setiap muslim tidak benar, skor 1.

o e 59




N
oY)

. Jika peserta didik dapat menuliskan hikmah puasa
dalam kehidupan sehari-hari sangat lengkap, skor 2.

. Jika peserta didik dapat menuliskan hikmah puasa
dalam kehidupan sehari-hari lengkap, skor 1,5.

Jika peserta didik dapat menuliskan hikmah puasa
dalam kehidupan sehari-hari tidak lengkap, skor 1.

jon

n

Nilai =

5 a. Jika peserta didik dapat menuliskan macam-macam
puasa sunnah sangat lengkap, skor 2.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan macam-macam
puasa sunnah lengkap, skor 1,5.

c. Jika peserta didik dapat menuliskan macam-macam

puasa sunnah tidak lengkap, skor 1. i

nilai pilihan ganda + nilai uraian

x 100
Skor maksimal (20) \\ 6@

b. Tugas : Q
Skor penilaian seba @ut .$

1. Tugas Produk
Nama Kelom

Anggota 0
Kela \ t
Nam@duk

Cara penilaia %

Perencana
a. Persi \'
b. Rumusan Judul

Pelaksanaan

a. Persiapan alat
b. Teknik pencarian
c. Kreativitas

Hasil produk
a. Bentuk fisik
b. Inovasi
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Keterangan penilaian:
4 = sangat baik

3 =baik

2 = cukup baik

1 = kurang baik

Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor yang dicapai
Skor maksimal

x 100 = Skor akhir

2. Tugas problem solving

Cara penilaiannya adalah: '\
a) Jika peserta didik da ay&%u iska%

dilakukan Anisa dala ksana
Kamis dengan bena dikumpu

% yang dapat
asa sunnah Senin

n tepat waktu, skor

O

100.
b) Jika peser @pa \%ﬁskan dua cara yang dapat
dilakukan ﬁ alam ﬁ ksanakan puasa sunnah Senin
k tepat waktu, skor 75.

KamisdQ mpul
) Jika% ta didig t menuliskan satu cara yang dapat

n Anis

m menlaksanakan puasa sunnah Senin

deng:%geaar dan dikumpulkan tepat waktu, skor 50.
d) Jika

pes
dilak isa dalam menlaksanakan puasa sunnah Senin

didik dapat menuliskan dua cara yang dapat

3. u}&proyek

\ ra penilaiannya adalah:
ma Kelompok

Anggota

Kelas

Nama Produk : Nikmatnya hidup hemat

dikumpulkan tidak tepat waktu, skor 25.
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Cara penilaiannya:

Perencanaan
a. Persiapan
b. Rumusan Judul

Tahapan Proses Pembuatan
a. Sistimatika penulisan

b. Keakuratan sumber data
c. Analisis data

d. Penarikan kesimpulan
Tahap Akhir '\a ;

a. Performans

b. Presentasi/Penguasaan .

Keterangan penilaian: 0
4 = sangat baik K Ql

3 = baik 60

2 = cukup baik

1 = kurang baik ®
Petunjuk Pe' *
Perhitungan skorakhir nakan rumus:

Skor yang dica ?
yans pa@ Skor akhir
Skormaksm\

chi ‘
Ni? ir yang diperoleh oleh peserta didik adalah:
Nilai sikap: rata-rata ” Refleksi Akhlak Mulia”

a.
b. Nilai pengetahuan: nilai rata-rata pilihan ganda, essay

c. Nilai Keterampilan: nilai diskusi dan tugas

v,
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S

Kunci Jawaban

A. Pilihan ganda

v h W N =

b 6 d
d 7 d
d 8 d
a 9 C
C 10 b

O

B. Essay O

1.

. Hukum puasa bagi pereman@ng sed

Pengertian puasa adalah adalah men% diri da ala sesuatu
yang membatalkannya, mulai dari ajar pai<terbenamnya
matahari dengan niat dan beber rat ter

il dan menyusui

Kalau takut akan menjadi @a atk rinya sendiri atau beserta
anaknya mereka wajib qada ya sebagaimana orang yang
sedang sakit. Kalu keduanya ha ut akan menimbulkan mudarat
ji ggada puasanya dan membayar

bagi anakny waji
fidyah kepa@ misk%
Ayat yang meneran dentang kewajiban melaksanakan puasa

bagi setiap muslim%
N
‘
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa.” Q.S. al Bagarah/2 : 183)

. Hikmah puasa dalam kehidupan sehari-hari

a. Meningkatkan iman dan takwa dan mendorong seseorang untuk
rajin bersyukur kepada Allah Swt. yang merupakan tujuan utama
bagi orang-orang yang berpuasa.
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b. Menumbuhkan rasa solidaritas terhadap sesama terutama kasih

sayang terhadap fakir miskin.

c. Melatih dan mendidik kesabaran dalam kehidupan sehari-hari
d. Dapat mengendalikan hawa nafsu.

Macam-macam puasa sunnah adalah puasa enam hari pada bulan
Syawal, puasa hari Arafah, puasa tasu’a, puasa asyura, puasa sya’ban,
puasa hari Senin dan hari Kamis dan puasa tengah bulan yaitu tanggal
13, 14 dan 15 tiap-tiap bulan Qamariyah.

C. Membaca ayat-ayat al-Qurdn

(kebijakan guru)

D. Tugas

(kebijakan guru)

64
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Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran,bagi peserta‘didik yang sudah menguasai

materi, peserta didik mengerjakan materi‘tambahan berupa pendalaman
dan perluasan materi tentang beberapa, ketentuan puasa sunnah. Peserta
didik mengerjakan soealyang terkaitrdengan puasa sunnah. (Guru mencatat
dan memberikan_ tambahan nilai(bagi’ peserta didik yang berhasil dalam
pengayaan).

Materi pengayaannya:

1.

Niat

Padapuasasunnahniatdiperbolehkan padasiangharisebelumlengsernya
matahari asalkan\kita belum makan dan minum atau melakukan perkara
yang lain,yang membatalkan puasa. Contohnya: kita belum sempat
sarapanipagi‘karena kesibukannya pada saat itu maka boleh niat untuk
berpuasa sehingga tidak makan dan minum sampai tiba saatnya untuk
berpuasa.

Boleh membatalkan atau meneruskan untuk berpuasa

Puasa boleh dibatalkannya apabila kita tidak mampu untuk melanjutkan
puasanya meskipun ada kemampuan untuk meneruskannya. Oleh
karena itu, apabila kita tidak mampu untuk berpuasa sunnah maka
kita diperbolehkan untuk membatalkannya demi kelancaran aktivitas
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keseharian, seperti bekerja untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga. Jika kita berniat untuk melanjutkan tetapi keadaannya tidak
memungkinkan atau mungkin tapi harus mengorbankan kewajiban yang
ditinggalkan, maka boleh meninggalkan puasa sunnahnya.

Seorang istri tidak boleh berpuasa sunnah ketika ia sedang bersama
suaminya, kecuali sang suami memberikannya izin untuk melaksanakan
puasa sunnah tersebut.

Balasan yang akan diberikan oleh Allah Swt. terhadap orang yang rajin
melaksanakan puasa sunnah yaitu:

a. Mendapatkan pahala yang tak terhingga
Baik puasa wajib maupun puasa sunnah tidak ada bedanya yaitu
akan mendapatkan balasan langsung dari Allah Swt. seberapa besar
pahalanya hanya Allah yang tahu. Namun demikian , kita “dapat
mengira-ngira dengan jalan membandingkan dengan ibadah’ yang
lainnya.

b. Amalan puasa khusus untuk Allah
Siapapun orangnya tidak akan mengetahui ‘keadaan kita apakah
kita sedang berpuasa atau tidak berpuasa kalau kitanya sendiri tidak
memberitahukannya. Karena ibadah berpuasa yang kita lakukan tidak
tampak secara zahir. Puasa-kita hanya Allahyyang tahu sehingga bisa
kita katakan bahwa puasa itu ritual Khusustintuk Allah semata.

c. Dua sekaligus kebahagiaan yang akan diraih bagi orang yang
berpuasa
Sesorang yang “sedang melaksanakan puasa akan merasakan
kenikmatan,yang luar biasa ‘tatkala tiba saatnya untuk berbuka.
Perasaan’menahan, gelisah'lantaran menahan haus dan lapar berubah
menjadi 'semang dan terharu tumpah sekaligus ketika kita meneguk
air minum dan menghadapi berbagai makanan di atas meja untuk
berbuka. Selaifi.-itu, kebahagiaan yang kedua adalah manakala
berjumpadengan Allah. Semua umat Islam mendambakan peristiwa
ini yang ‘\nikmatnya melebihi kenikmatan syurga. Bertemu dengan
Allah adalah peristiwa langka yang hanya diperuntukkan bagi orang-
orang yang yang bertagwa dan gemar melakukan puasa pada saat
hidup.di dunia.

d, Puasa sebagai perisai dari api neraka
Dengan berpuasa kita dapat melindungi seorang hamba dari api neraka.

e. Puasa mendapatkan syafaat dari nabi Muhammad saw. kelak di
yaumul kiamat.

f. Akan disediakan pintu syurga ar-Royyan
Bagi orang-orang yang melakukan puasa akan disediakan pintu untuk
masuk syurga yang dinamakan Ar-Royyan dan tidak ada seorangpun
yang masuk surga lewat pintu tersebut kecuali mereka yang rajin
berpuasa.
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Remedial

Bagi peserta didik yang belum menguasai materi, guru menjelaskan
kembali materi tentang “ Ibadah Puasa Membentuk Pribadi yang Bertakwa”
dan melakukan penilaian kembali (lihat poin E) dengan soal yang sejenis.
Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan,
contohnya: boleh pada saat pembelajaran apabila masih ada waktu atau di
luar jam pelajaran 30 menit setelah pulang sekolah.

Interaksi Guru dan Orang Tua

Guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom ”Catatan
Orang Tua Peserta Didik” dalam buku teks kepada orang tuanya’
memberikan komentar dan paraf. Dapat juga dengan menggu@ uku

penghubung kepada orang tua tentang perubahan penlaku; ta didik

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau e omunikas langsung
atau lewat telepon untuk meminta kepad E uanya bimbing

dan memantau kegiatannya di rumah.

\‘»\
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CE1oM Pertumbuhan limu Pengetahuan

pada Masa Bani Umayyah

Kompetensi Inti

KI-1.

KI-3.

KI-4.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, “tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial«dan.alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkany, penhgetahuan( (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan, rasa ingin, tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologisseni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

Mengolah, menyaji dan menalar dalam.ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,memodiftkasi;dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai denganwang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teoti.

Kompetensi Dasan

2.7

2.8

3.10

4.10

Menghargai, perilaku semangat menumbuh kembangkan ilmu
pengetahuan sebagai implementasi dari pemahaman sifat Allah (al-
‘Alimyal-Khabir, as-Sami; dan al-Bashir) dan Q.S. al- Mujadilah /58: 11
dan ar-Rahman /55: 33 serta hadis terkait.

Meneladani semangat ilmuwan muslim dalam menumbuh
kembangkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.
Memahami sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan sampai masa
Umayyah dan masa Abasiyyah.

Merekontruksi sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan ilmu

pengetahuan sampai masa Umayyah dan masa Abasiyyah untuk
kehidupan sehari-hari.
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Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu:

1.
2.

>

Menjelaskan kemajuan Islam pada masa Bani Umayyah dengan benar.

Menjelaskan perkembangan ilmi pengetahuan pada masa bani
Umayyah.

Menjelaskan perkembangan kebudayaan pada masa Bani Umayyah.
Menjelaskan penyebab dari runtuhnya Bani Umayyah.

Menjelaskan hikmah mempelajari sejarah ilmu pengetahuan Bani
Umayyah.

D. Proses Pembelajaran

68

1.

Persiapan

a. Mempersiapkan media/alat peraga/alatibantu bisa‘berupa tulisan
manual di papan tulis, kertas karton (tulisan yangbesardan mudah
dilihat/dibaca, atau dapat juga menggunakanimultimedia berbasis
ICT atau media lainnya).

b. Pembelajaran dimulai dengan guru I/mengucapkan salam dan
berdoa bersama, dilanjutkan dengan, memeriksa kehadiran,
kerapian berpakaian, posisi tempatrduduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

¢. Guru mengajukan pertanyaansecara komunikatif tentang materi
sesuai dénganypokokbahasan.

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Proses pembelajarannya sebagai berikut:

a. Untuk menguasai kompetensi ini salah satu model pembelajaran
yang cocok adalah model cooperative learning mencakup suatu
kelompok kecil peserta didik yang bekerja sebagai sebuah tim
untukmenyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas,
atau untuk mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama
lainnya. Model cooperative learning menekankan pada kehadiran
teman sebaya yang berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah
tim dalam menyelesaikan atau membahas suatu masalah atau
tugas.

b. Proses pembelajarannya sebagai berikut:

1) Guru meminta peserta didik untuk mengkaji “Mari
Renungkan”.
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10)

1)

12)

13)

14)

15)

16)

17)

Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hasil
kajiannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap hasil kajian peserta didik.

Peserta didik membaca percakapan dan mencermati gambar
yang ada pada “Dialog Islami”.

Peserta didik mengemukaan isi dari percakapan dan
pencermatan pada gambar tersebut.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
yang dikemukakan peserta didik tentang isi dari dialog Islami
tersebut.

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada “Aktivitas
Peserta Didik” yaitu membaca dan membuat paparan.

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok-dan.diberikan
tugas untuk berdiskusi tentang daulah Umayyah.di Damaskus.

Secara bergantian setiap “\kelompok,  mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya menmpethatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikanpenjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Peserta didik \melaksanakan “kegiatan yang ada “Aktivitas
Peserta Didik"yaitu membaca dan membuat paparan.

Peserta didik dibagi.dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas\untuk berdiskusi tentang daulah Umayyah di Andalusia.

Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan ;kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Gurumemberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada di “Aktivitas
Peserta Didik” yaitu membaca dan mencari gambar serta
membuat paparan.

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas untuk berdiskusi tentang perkembangan ilmu
pengetahuan.

Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.
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18)

19)

20)

21)

22)

23)

24)

25)

26)

27)

28)

29)

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada di “Aktivitas
Peserta Didik” yaitu membaca, mencari gambar-gambar dan
membuat paparan.

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas untuk berdiskusi tentang pertumbuhan kebudayaan.

Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Guru meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan
terhadap pernyataan-pernyataan yang ada pada, "Refleksi
Akhlak Mulia”.

Guru membimbing peserta didiksuntuk, membaca kisah
tauladan "al-Zahrawi (936 M-1013)"

Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hikmah
dari kisah tersebut.

Guru memberikan“penjelasan “tambahan dan penguatan
terhadap kisah tersebut.

Guru dan peserta’didik menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut sesuai yang terdapat dalam buku teks peserta didik
pada.kolom’rangkuman;

Pada “Ayo Berlatih®guru:

a) Meminta peserta didik untuk mengerjakan bagian pilihan
ganda damuraian.

b) Meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas yang ada
pada poin c.

Gurur menuliskan nilai yang diperoleh peserta didik, baik
nilai sikap, nilai pengetahuan serta nilai Keterampilan dan
memberikan komentar/tanggapannya terhadap hasil yang
diperoleh peserta didik seperti yang tercantum dalam kolom
“Catatan untuk Orang Tua Peserta Didik’, serta meminta
kepada orang tuanya untuk membimbing dan memantau
kegiatannya di rumabh.
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E. Penilaian

Guru melakukan penilaian peserta didik dalam kegiatan:
1. Pada saat peserta didik berdiskusi
Cara penilaiannya sebagai berikut:

vl w N

N7

Dst. e ;é:
Keterangan:

B
T :Tuntas Q ‘@
TT :Tidak tuntas 60 6\
R :Remedial
P :PengayaanQ @@

Aspek danenilaiar&
a. Kejelasan dan ked an informasi

1) Jika keIom% ersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedala eri lengkap dengan sempurna, skor 30.

2) Jika pok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
. .
kﬁa an materi lengkap dengan kurang sempurna, skor 20.

kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
alaman materi kurang lengkap, skor 10.

&ktifan dalam diskusi

1) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor
30.

2) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.

3) Jika kelompok tersebut berperan kurang aktif dalam diskusi, skor
10.
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c. Kejelasan dan kerapian presentasi

1) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas dan rapi, skor 40.

2) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas
dan rapi, skor 30.

3) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas dan kurang rapi, skor 20.

4) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang
jelas dan kurang rapi, skor 10.

2. "Refleksi Akhlak Mulia”
Cara penilaiannya sebagai berikut:

. S
. N

; RAFR

Dst. 0\\ N ) Qv) )

g

Keterangan:
© = setuju, skor 3 @ N

© = biasa saja, skor %
® =tidak setui\\\

*
Kriteria ﬁ dapat dilakukan sebagai berikut.
a. Ji ang peserta didik memperoleh skor 13-15 dapat
itetapkan sangat kompeten (A).

b. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 9-12 dapat ditetapkan
kompeten (B).

c. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 5-8 dapat ditetapkan
kurang kompeten (C).

d. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 0-4 dapat ditetapkan
tidak kompeten (D).
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3. “Ayo Berlatih”

a. Kolom Pilihan ganda dan uraian.
Skor penilaian sebagai berikut:
1) PG :jumlah jawaban benar x 1 (maksimal 10 x 1= 10)
2) Uraian :jumlah jawaban benar x 2 (maksimal 5 x 2 = 10)

Cara penilaiannya:

1

a.Jika peserta didik dapat menuliskan penyebaran
agama Islam pada masa bani Umayyah sangat
lengkap, skor 2. .

b.Jika peserta didik dapat menuliskan penyebaran

N

1,5.
c. Jika peserta didik dapat m i \ peny
agama islam pada masa b ayyah ti ngkap,

agama islam pada masa bani Uma&h lengkap, @ g
n h

S

skor 1.
a.Jika peserta didik d Wt pemerintah
Bani Umayyah s %&ngka h& :
b.Jika peserta di patm n pusat pemerintah
Bani Umay ngkap,@i
c. Jika pe&@dik da;@ nuliskan pusat pemerintah
le

Bani'Uma ap,skor 1.

ah tidqa
a.JikaMrta di%ap t menuliskan lima khalifah Bani
Umayyah, s
b.Jika pe k dapat menuliskan tiga ampai empat
khali :@ Umayyah, skor 1,5.
C. Jikap&§ ta didik dapat menuliskan kurang dari dua, skor
L 2

N

QM‘ peserta didik dapat menuliskan tiga tokoh
\,~ cendikiawan muslim di bidang ilmu gira'at pada masa
Bani Umayyah, skor 2.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan dua tokoh
cendikiawan muslim dibidang ilmu gira'at pada masa
Bani Umayyah, skor 1,5.

c. Jika peserta didik dapat menuliskan satu tokoh
cendikiawan muslim di bidang ilmu gira'at pada masa

Bani Umayyah, skor 1.
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5 a.Jika peserta didik dapat menuliskan kemajuan- 2
kemajuan yang dicapai oleh Bani Umayyah sangat
lengkap, skor 2.

b.Jika peserta didik dapat menuliskan kemajuan-
kemajuan yang dicapai oleh Bani Umayyah dengan
lengkap, skor 1,5.

c.Jika peserta didik dapat menuliskan kemajuan-

kemajuan yang dicapai oleh Bani Umayyah dengan
tidak lengkap, skor 1.

Nilai _ nilai pilihan ganda + nilai uraian 100 0\6

Skor maksimal (20)

*
b. Tugas @\ 6,»
Skor penilaian sebagai benl@ 0

1. Tugas Produk
Nama Kelompok
Anggota

Kelas Q
Nama P;o
Cara pemL@/ * '

Perencanaan

a. Persiapan alat
b. Teknik pencarian
c. Kreativitas

3. | Hasil produk
a. Bentuk fisik
b. Inovasi

L ewse [T [
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Keterangan penilaian:
4 = sangat baik

3 = baik

2 = cukup baik

1 = kurang baik

Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor yang dicapai
Skor maksimal

x 100 = Skor akhir

2. Tugas problem solving
Cara penilaiannya adalah:

a) Jika peserta didik dap &enulisk d

yang lebih berpengar m ke
dengan benar dan di ulkan

) Jika peserta d|

lasan faktor
peradapan Islam
waktu, skor 100.

dua alasan faktor yang

lebih berp dal uan peradapan Islam dan
dlkumpul@ k tepa u, skor 75.
) Jika p didik menuliskan satu alasan faktor

yan berpe

diku

3. Tu& yek
ra‘penilaiannya adalah:

ma Kelompok

tidak tepat waktu, skor 25.

&' Anggota
Kelas

Nama Produk : Nikmatnya hidup hemat

Cara penilaiannya:

dalam kemajuan peradapan Islam
ikumpulkan tepat waktu, skor 50.

enar
@ peserta dapat menuliskan satu alasan faktor yang
ihﬁ@garuh dalam kemajuan peradapan Islam dan
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Perencanaan
a. Persiapan
b. Rumusan Judul

Tahapan Proses Pembuatan
a. Sistimatika penulisan

b. Keakuratan sumber data
c. Analisis data

d. Penarikan kesimpulan

Tahap Akhir
a. Performans
b. Presentasi/Penguasaan

Keterangan penilaian: 6
4 = sangat baik 6 0

3 =baik Q
2 = cukup baik é b&

1 = kurang baik

Petunjuk Penské@ Q®
Perhitungan ir enbima an rumus :

Skor yan dlca a| Q
yono P @ kor akhir

Skor maksimal

W

Nilai ?&ng diperoleh oleh peserta didik adalah:
a. \@smkap: rata-rata " Refleksi Akhlak Mulia”

b. Nilai pengetahuan: nilai rata-rata pilihan ganda, essay

c. Nilai Keterampilan: nilai rata-rata diskusi dan tugas

<

\.
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Kunci jawaban

A. Pilihan ganda

No.

v A W N =

B. Essay

Kunci jawaban No. Kunci jawaban

C 6 b
b 7 d
b 8 b
a 9 C
a 10 a

1. Kemajuannya adalah:

a.

3. Kh
a.
b.
C.
d.
e.

Bani Umayyah telah berhasil memperluas daerah kekuasaannya
sampai ke seluruh penjuru duniayseperti‘Spanyol, Afrika Utara,
Suria, Palestina, Semenanjung*Arabia, Arak,/sebagian kecil Asia,
Persia, Afghanistan, Pakistan, RukhmeniaxUzbekistan dan Kirgis.

. Islam memberikan pengaruh yang‘sangat besar bagi kehidupan

masyarakat luas. Sikap fanatik.yang dimiliki oleh bangsa Arab
sangat efektif dalam*membangun negara Islam. Pada saat itu
bangsa Arab merupakan prototipikal dari bangsa Islam sendiri.
Telah berkembangnyanilmu pengetahuan secara pesat sehingga
bermunculan tokoh=tokoh ilmu pengetahuan yang terkenal di
dunia Islam.

. Dinasti Bani,Umayyah berdiri selama 90 tahun (40 - 132 H/ 661

- 750 M) dan didirikan oleh Muariyah bin Abi Sufyan bin Harb bin
Umayyah, dengan Damaskus sebagai pusat pemerintahannya.

afilah Muawiyah adalah:

Muawiyah bin Abu Sufyan

Yazid bin Muawiyah

Khalid bin Abdul malik

Sulaiman bin Abdul Malik

Umar bin Abdul Aziz (jawaban dikembangkan sendiri oleh guru)

4. Ibnu Katsir, Ashim, dan Ibnu Amr.
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5. Kemajuannya:
a. Memperluas wilayahnya sampai seluruh penjuru dunia.
b. Islam memberikan pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan
masyarakat luas.
c. Telah berkembangnya ilmu pengetahuan secara pesat sehingga
bermunculan tokoh-tokoh ilmu pengetahuan yang terkenal di
dunia Islam.

C. Tugas
(kebijakan guru)

F. Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran, bagi péserta didik yang sudah menguasai
materi, peserta didik mempelajari materi tambahan  berupa sistem
pendidikan masa Umayyah. (Guru, ,mencatat dan memberikan tambahan
nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan).

Materi pengayaannya:
Sistem Pendidikan Islam masa,Umayyah
Sistem pendidikan pada ‘jmasa Umayyah selain berpusat pada di ibu
kota Negara juga“dikembangkan di.daerah. Kajian ilmu ini dipusatkan di
Damaskus, KufahyMekah, Madinah, Mesir, cordova, Basrah, Kuffah, Irak,
Damsyik, Palestina dan Mesir.Tempat pendidikan pada masa Umayyah:
a. Khuttab
Khuttab merupakan tempat anak-anak belajar menulis dan membaca
menghafal al-Qurdn serta pokok-pokok ajaran Islam.
b. Masjid
Masjid sebagai pusat pendidikan dan pengajaran senantiasa terbuka bagi
setiaporang untuk memberikan pengajaran kepada yang membutuhkan.
Materiyyang diajarkan adalah al-Quran, tafsir, hadis dan figih.
c. Majelis sastra
Majelis sastra merupakan tempat pertemuan yang disiapkan oleh khalifah
untuk sastrawan dan ulama terkemuka.
d. Pendidikan Istana
Pendidikan ini diperuntukkan bagi anak-anak pejabat pemerintahan
yang dipersiapkan untuk memegang kepemerintahan.
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Ciri khas Pendidikan Islam pada masa Umayyah:
a. Bersifat Arab

Pendidikan masih didominasi oleh orang-orang Arab, yang
memberikan pengaruh ke pemerintahan secara politik, agama dan
budaya.

b. Berusaha meneguhkan dasar-dasar Agama Islam

¢. Memprioritaskan pada ilmu Nagliyah dan bahasa

d. Media komunikasi dilakukan secara tertulis
Menggunakan pengajaran Bahasa Asing.

Remedial
*

Bagi peserta didik yang belum menguasai materi, guru m skan
kembali materi tentang “Pertumbuhan Ilmu Pengetahu a Masa
Umayyah” dan melakukan penilaian kembali (lihat poi ngan soal
yang sejenis. Remedial dilaksanakan pad tu dan h rtentu yang
disesuaikan, contohnya: boleh padasa belaja Q apabila masih ada
waktu atau di luar jam pelajaran 30 m telah pulang sekolah.

X
Interaksi Guru dan Or, a 6\

Guru meminta p Qdidik @’erlihatkan kolom “Catatan untuk
Orang Tua Peserte Q daIan@ teks kepada orang tuanya dengan
memberikan Xr dan ."Dapat juga dengan menggunakan buku
penghubung k a orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti keg%j mbelajaran atau berkomunikasi baik langsung

atau lewat telepon un eminta kepada orang tuanya untuk membimbing
dan memantau k@nnya di rumah.

L 4

K
\§
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Bab Rendah hati, Hemat, dan Sederhana

Membuat Hidup Lebih Mulia

Kompetensi Inti

KI-1.
KI-2.

KI-3.

KI-4.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin/tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong),«santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan-alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuany, (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkanh“rasa ingin| tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya‘terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

Mengolah, menyaji dan méenalar dalanyranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkaipmemodifikasi; dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari-di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasg®

1.1

2.2

24

3.1

Menghayati gl-Quran sebagai implementasi dari pemahaman rukun
iman:

Menghargai perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru
sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. an-Nisa /4: 36 dan hadis
terkait

Menghargai perilaku rendah hati, hemat, dan hidup sederhana sebagai

implementasi dari pemahaman Q.S. al-Furgan /25: 63, Q.S. al-Isra’/17:27
dan hadis terkait

Memahami makna Q.S. al-Furgan /25:63 dan Q.S. al-Isra’/17: 27 serta
hadis terkait.
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4.1.1 Membaca Q.S. al-Furgan /25:63 dan Q.S. al-Isra’/17: 27 dengan tartil.

4.1.2 Menunjukkan hafalan Q.S. al-Furgan /25:63 dan Q.S. al-Isra’/17: 27
serta hadis terkait.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu:

1. Menyebutkan arti Q.S. al- Furgan /25:63 dan Q.S. al-Isra’/17: 27 serta
hadis rendah hati, hemat dan hidup sederhana dengan benar.

2. Menjelaskan makna isi kandungan Q.S. al-Furqan/25:63 dan Q.S. al-
Isra’/17:27 serta hadis rendah hati, hemat dan hidup sederhana
dengan benar.

3. Mengidentifikasi hukum bacaan alif lam syamsiyah dan, alif lam
gomariyah dalam Q.S. al-Furqan/25:63 dan Q.S. al-Isra717:27 dengan
benar.

4, Mendemontrasikan bacaan Q.S. al-Furqan/25:63dan Q.S!al-Isra’/17:27
dengan tartil.

5. Mendemontrasikan bacaan Q.S»al-Furqan/25:63 dan Q.S. al-Isra’/17:27
dengan dengan lancar.

6. Menampilkan contoh perilaku rendahhati,hematdan hidup sederhana
sebagai implementasi Q.S. al-Furqan/25:63 dan Q.S. al-Isra’/17:27 serta
hadis terkait dengan,benar.

Proses Pemi@eljaran

1. Persiapan

a. Mempersiapkan media/alat peraga/alat bantu bisa berupa tulisan
manual'di'papan tulis, kertas karton (tulisan yang besar dan mudah
dilihat/dibaca, atau dapat juga menggunakan multimedia berbasis
ICT atau media lainnya).

bt Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan
berdoa bersama, dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran,
kerapian berpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

¢. Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang materi
sesuai dengan pokok bahasan.

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
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2. Proses pembelajarannya sebagai berikut:

a. Untuk menguasai kompetensi ini salah satu model pembelajaran
yang cocok adalah model direct instruction (model pengajaran
langsung), yang dikenal juga dengan active learning atau
whole-class teaching mengacu kepada gaya mengajar pendidik
yang mengusung isi pelajaran kepada peserta didik dengan
mengajarkan memberikan koreksi, dan penguatan langsung.
Model ini dipadukan dengan model artikulasi (membuat/mencari
pasangan yang bertujuan mengetahui daya serap peserta didik).

b. Proses pembelajarannya sebagai berikut:

1)
2)

10)

11)

Guru meminta pesertadidik untuk mengkaji “MariRenungkan”.

Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang ‘hasil
kajiannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan ,penguatan
terhadap hasil kajian peserta didik.

Peserta didik membaca percakapan*dan mencermati gambar
yang ada pada “Dialog Islami”.

Peserta didik mengemukaan isi dari jpercakapan dan
pencermatan pada gambar tersebut.

Guru memberikan ‘penjelasan, tambahan dan penguatan
yang dikemukakan peserta didik tentang isi dari dialog Islami
tersebut.

Guru memberikan contoh cara membaca Q.S. al-Furqan/25:63
dan@:S.'al*Isra’/17:27'dengan tartil.

Peserta didik menirukan bacaan Q.S. al-Furqan/25:63 dan Q.S.
al-Isra’/17:27 dengan tartil.

Peserta didik mengulang-ulang atau berlatih membaca sesuai
denganAktivitas Peserta Didik”, bacaan Q.S. al-Furgan/25:63
dan Q.S. al-Isra’/17:27 secara individu maupun kelompok.

Peserta didik secara berpasangan mengulang kembali bacaan
QsS. al-Furqgan/25:63 dan Q.S. al-Isra’/17:27 sampai akhirnya
peserta didik dapat menghafal bacaan tersebut dengan
lancar.

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada pada “Aktivitas
Peserta Didik’, yaitu membaca dan mengkaji ketentuan
hukum bacaan.
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12)

13)

14)

15)

16)

17)

18)

19)

20)

21)

22)

23)

Guru menjelaskan ketentuan hukum bacaan alif lam
syamsiyah dan alif lam gqomariyah yang terdapat dalam Q.S.
al-Furqan/25:63 dan Q.. al-Isra’/17:27 melalui media/alat
peraga/alat bantu bisa berupa tulisan manual di papan tulis/
whiteboard, kertas karton (tulisan yang besar dan mudah
dilihat/dibaca) atau bisa juga menggunakan multimedia
berbasis ICT atau media lainnya.

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada pada kolom
“Aktivitas Peserta Didik” yaitu berlatih mengartikan Q.S. al-
Furgan/25:63 dan Q.S. al-Isra’/17:27.

Peserta didik memasangkan kertas yang bertuliskan
potongan-potongan ayat tersebut dengan kertas lain yang
berisi tentang arti dari ayat yang dipilih.

Peserta didik mencermati dan mengamati gambar‘yang ada
pada kolom 4 tentang pesan-pesan mulia yang‘tetkandung
dalam Q.S. al-Furqan/25:63 dan Q.S. al-Isra’717:27 serta me-
nuliskannya.

Peserta didik mengemukaan hasil pencermatannya dan dia-
lognya.

Guru memberikan penjelasan ‘tambahan dan penguatan
yang dikemukakan peserta+didik tentang hasil pengamatan
tersebut.

Peserta didik. dibagi dalam.beberapa kelompok dan diberikan
tugas,, sesuai pada ‘kolom “Aktivitas Peserta Didik’, yaitu
membaca hadis dan’ merumuskan pesan-pesanyang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya=dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan'memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Guru meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan

terhadap pernyataan-pernyataan yang ada pada kolom
"Refleksi Akhlak Mulia”".

Guru membimbing peserta didik untuk membaca kisah
tauladan ”Fatimah az-Zahra, Putri Rasulullah yang Sederhana”.

Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hikmah
dari kisah tersebut.
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E. Penilaian

Guru melakukan penilaian pe t |k dal &Itan.

Kolom “ Mari membac
Isra’/17:27"

Cara penilaiann

@ ai beri
1) Membaca@- urgan an Q.S.al-Isra’/17:27

24) Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap kisah tersebut.

25) Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut sesuai yang terdapat dalam buku teks peserta didik
pada kolom rangkuman.

26) Pada“Ayo Berlatih’, guru:

a) Meminta peserta didik untuk mengerjakan bagian pilihan
ganda dan uraian.

b) Meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas yang ada
pada poin c.

27) Guru menuliskan nilai yang diperoleh peserta didik, baik
nilai sikap, nilai pengetahuan serta nilai Keterampilansdan
memberikan komentar/tanggapannya terhadap hasi
diperoleh peserta didik seperti yang tercantum d& Iom

"Catatan untuk Orang Tua Peserta Didik”, s eminta
kepada orang tuanya untuk |mb|ng %\emantau

kegiatannya di rumah. E (b'

engh . al-Furqan/25:63 dan Q.S. al-

Nama peserta didik : £k .x.............

Kelas % .....................

Mata Pelajarx : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
ar

Kompetensi : Membaca QS. al-Furgan/25:63 dan Q.S. al-
. Isra’/17:27 dengan tartil

Ketepatan tajwid

Ketepatan Pengucapan makhraj

Sikap Membaca al-Quran

Penghayatan terhadap bacaan

S|P WM

Melagukan secara tartil

Skor yang dicapai

Skor maksimum 12
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Keterangan penilaian:
Baik mendapat skor 2
Tidak baik mendapat skor 1

Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor yang dicapai

Skor maksimal 100 = Skor akhir

2) Menghafal Q.S. al-Furgan/25:63 dan Q.S. al-Isra’/17:27

2 QO \Q\}é
4: 6‘ - A\;%

5. AN

Dst. ‘\\0 | -

Keteranga N ®$
*

T :Tuntas
TT :Tidak tunt %
R :Reme i%
P :Pengq;/\e

*
Cara@an:
“Tajwid

a) Jika peserta didik dapat menyebutkan 5 contoh hukum bacaan alif
lam syamsiyah dan alif lam qomariyah yang terdapat dalam Q.S.
al-Furqan/25:63 dan Q.S. al-Isra’/17:27, skor 25.

b) Jika peserta didik dapat menyebutkan 4 contoh hukum bacaan alif
lam syamsiyah dan alif lam qomariyah yang terdapat dalam Q.S.
al-Furqan/25:63 dan Q.S. al-Isra’/17:27, skor 20.
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¢) Jika peserta didik dapat menyebutkan 3 contoh hukum bacaan alif
lam syamsiyah dan alif lam gomariyah yang terdapat dalam Q.S.
al-Furqan/25:63 dan Q.S. al-Isra’/17:27, skor 15.

d) Jika peserta didik dapat menyebutkan 2 contoh hukum bacaan
alif lam syamsiyah dan alif lam qomariyah yang terdapat dalam
Q.S. al-Furqgan/25:63 dan Q.S. al-Isra’/17:27, skor 10.

e) Jika peserta didik dapat menyebutkan 1 contoh hukum bacaan alif

lam syamsiyah dan alif lam qomariyah yang terdapat dalam Q.S.
al-Furqan/25:63 dan Q.S. al-Isra’/17:27, skor 5.

. Kelancaran

a) lJika peserta didik dapat menghafal Q.S. al-Furqgan/25:63 dan Q.S. al-
Isra’/17:27 dengan lancar dan tartil maka skor 25.

b) Jika peserta didik dapat menghafal Q.S. al-Furgan/25:63 .dan Q.S.
al-Isra’/17:27 dengan lancar dan kurang tartil maka skor 15:

¢) Jika peserta didik dapat menghafal Q.S. al-Furqan/25:63'dan Q.S.
al-Isra’/17:27 kurang lancar dan kurangitartil maka skor 5:

. Arti

a) Jika peserta didik dapat mengartikan Q.S. al-Furgan/25:63 dan Q.S.
al-Isra’/17:27 dengan benar dan‘'sempurna-maka skor 25

b) Jika peserta didik dapat mengartikan Q.Sxagl-Furgan/25:63 dan Q.S.
al-Isra’/17:27 denganbenardan kurang,sémpurna maka skor 15

c) Jika peserta didik dapat-mengartikan-Q.S. al-Furqan/25:63 dan Q.S.
al-Isra’/17:27 tidak benar makaskor 5

. Pesan-pesan mulia

a) Jika peserta, didik dapat menjelaskan pesan-pesan mulia yang
terkandung’ dalam._ Q.S» al-Furqan/25:63 dan Q.S. al-Isra’/17:27
dengan benar dan.sempurna maka skor 25

b) Jika peserta didik’ dapat menjelaskan pesan-pesan mulia yang
terkandung “dalam Q.S. al-Furqan/25:63 dan Q.. al-Isra’/17:27
dengan benar dan kurang sempurna maka skor 15

¢) Jika peserta didik dapat menjelaskan pesan-pesan mulia yang
terkandung dalam Q.S. al-Furqan/25:63 dan Q.S. al-Isra’/17:27 tidak
benar maka skor 5
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2.

Menyalin dan mencari hukum bacaan lainnya.
Cara penilaiannya:

vk W

-\
N

Dst.

N
R 0

Keterangan:

T
T
R
P

2.

: Tuntas mencapai nilai... %(pn den i KKM
: Tidak tuntas jika nilai y |p oIeh@an nilai KKM
: Remedial

:Pengayaan

*Aspek dan cara pemla@sya seba @r
1. Sesuai kald@u isan
t

) Jikap d|d|k enulls sesuai dengan kaidah penulisan
deng mpu a skor 30.

b) Jika peserta di apat menulis sesuai dengan kaidah penulisan
dengan sempurna maka skor 20

c) Jika e\i didik dapat menulis tidak sesuai dengan kaidah
penuli maka skor 10.

K n

%@eserta didik dapat menulis sangat rapi maka skor 30.
b)vJika peserta didik dapat menulis rapi maka skor 20.
c) Jika peserta didik dapat menulis kurang rapi maka skor 10.
Hukum tajwid
a) Apabila Peserta didik dapat menemukan 4 hukum bacaan, skor 40.
b) Apabila Peserta didik dapat menemukan 3 hukum bacaan, skor 30.
¢) Apabila Peserta didik dapat menemukan 2 hukum bacaan, skor 20.
d) Apabila Peserta didik dapat menemukan 1 hukum bacaan, skor 10.
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3. Pada saat peserta didik berdiskusi tentang pesan-pesan mulia yang
terkandung dalam Q.S. al-Furgan/25:63 dan Q.S. al-Isra’/17:27

vk wnN

9

Dst.

*
N o

N

Keterangan: N \/

T :Tuntas \\
TT :Tidak tuntas 6@'
R :Remedial 0

P :Pengayaan Q ’ Q

Aspek dan cara penilalan

1. Kejelasan dan keda@w infor
a) Jika kelom rseb at memberikan kejelasan dan

kedala ri Ie ngan sempurna, skor 30.

b) Jika ke ok t dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman materl ap dengan kurang sempurna, skor 20.
) Jika kelo rsebut dapat memberikan kejelasan dan
kedala ri kurang lengkap, skor 10.

2. Keaktifan da iskusi
a) Jika mpok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor

Q eIompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.
k

c) Jika kelompok tersebut berperan kurang aktif dalam diskusi, skor
10.

3. Kejelasan dan kerapian presentasi

a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas dan rapi, skor 40.

b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas
dan rapi, skor 30.
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¢) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas dan kurang rapi, skor 20.

d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang
jelas dan kurang rapi, skor 10.

4. "Refleksi Akhlak Mulia”
Cara penilaiannya sebagai berikut:

| T O
: A\

Dst. | \1(\\}

Keterangan: 0 ’\ -

© = setuju, skor 3 6 6

© = biasa saja, skorQ ‘@

® = tidak setuj 0‘ @

Krlterla pe@n dap

b. Jikase %

kompet )

C. Jrﬁng peserta didik memperoleh skor 5-8 dapat ditetapkan
N

g kompeten (C)

ika seorang peserta didik memperoleh skor 0-4 dapat ditetapkan
tidak kompeten (D)

ilakukan sebagai berikut.
didik memperoleh skor 13-15 dapat ditetapkan

(A)
serta didik memperoleh skor 9-12 dapat ditetapkan

5. Kolom “Ayo Berlatih”
a. Kolom Pilihan ganda dan uraian.
Skor penilaian sebagai berikut:
1) PG :jumlah jawaban benar x 1 (maksimal 10 x 1 =10)
2) Uraian :jumlah jawaban benar x 2 (maksimal 5x2 =10)
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Cara penilaiannya:

a.

Jika peserta didik dapat menuliskan pengertian
rendah hati dengan sangat lengkap, skor 2

Jika peserta didik dapat menuliskan pengertian
rendah hati dengan lengkap, skor 1,5

Jika peserta didik dapat menuliskan pengertian
rendah hati tetapi tidak lengkap, skor 1

Jika peserta didik dapat menuliskan pesan-pesan
kandungan ayat tersebut dengan sangat lengkap, skor
2

Jika peserta didik dapat menuliskan pesan-pesan

kandungan ayat tersebut dengan lengkap,skor 1,5 c

Jika peserta didik dapat menullska 'ﬁsan-pesa
kandungan ayat tersebut tetapi (o}

Jika peserta didik dapat menu
penerapan hemat dalam keh|

sangat lengkap, skor 2 Q
Jika peserta didik p% ulis oh nyata
penerapan hemat

lengkap, skor 1 Q
Jika pese;t pat an 1 contoh nyata
pener at d@l upan sehari-hari tetapi

tlda , skor 1

n seha engan

ehidu ari-hari dengan

Jika pes}(ta didi at menuliskan dampak negatif
dari gaya hid s dengan sangat lengkap, skor 2
Jika pes dapat menuliskan dampak negatif

dari gaya hidup boros dengan lengkap, skor 1,5

Nilai

. Jikapeserta didik dapat menuliskan dampak negatif
,@ya hidup boros tetapi tidak lengkap, skor 1

\Q' peserta didik dapat menuliskan maksud

. al-Furqan/25:63 sangat lengkap, skor 2

b. Jika peserta didik dapat menuliskan Q.S. al-

C.

Furqan/25:63 lengkap, skor 1,5

Jika peserta didik dapat menuliskan Q.S. al-
Furgan/25:63 tidak lengkap, skor 1

_ nilal piiihan ganda nilal uralian X 100

Skor maksimal (20)




b. Tugas
Skor penilaian sebagai berikut:

1. Tugas Produk
Nama Kelompok
Anggota

Kelas

Nama Produk

Cara penilaiannya:

Perencanaan
a. Persiapan
b. Rumusan Judul

Pelaksanaan

a. Persiapan alat
b. Teknik pencarian §

¢. Kreativitas A\

Hasil produk
a. Bentuk fisik
b. Inovasi

*

Keterangan penila

4 = sangat bai
3=baik

2=cu aik
aik

1 =&
&juk Penskoran:

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

&

Skor yang dicapai
Skor maksimal

x 100 = Skor akhir
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2. Tugas problem solving
Cara penilaiannya adalah:

a) Jika peserta didik dapat menuliskan dua cara yang dapat
dilakukan untuk menyadarkan temannya yang mempunyai
perilaku takabur dengan benar dan dikumpulkan tepat
waktu, skor 100.

b) Jika peserta didik dapat menuliskan dua cara yang dapat
dilakukan untuk menyadarkan temannya yang mempunyai
perilaku takabur dan dikumpulkan tidak tepat waktu, skor
75.

c) Jika peserta didik dapat menuliskan satu cara yang dapat
dilakukan untuk menyadarkan temannya yang mempunyai
perilaku takabur dengan benar dan dikumpulkanémt
waktu, skor 50.

d) Jika peserta didik dapat menuliskan satu cara apat
dilakukan untuk menyadarkan mannya ya punyai
perilaku takabur dan dlku tldalete ktu, skor
25.

3. Tugas proyek
Cara penilaianny 2

Nama Kelompok i B

Anggota Q ..................................

Kelas
Na &yatnya hidup hemat

Cara penllalannya'

a. Sistimatika penulisan

b. Keakuratan sumber data
c. Analisis data

d. Penarikan kesimpulan

3. | Tahap Akhir
a. Performans
b. Presentasi/Penguasaan
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Keterangan penilaian:
4 = sangat baik

3 = baik

2 = cukup baik

1 = kurang baik

Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor yang dicapai
Skor maksimal

x 100 = Skor akhir

©

0

Nilai akhir yang diperoleh oleh p \Idlk %%

a. Nilai sikap: rata-rata " Refle ak M

b. Nilai pengetahuan: n| a rata pi ganda, essay menulis

dan Q.S. al-Furgan n Q /17:27
c. Nilai Keteram a| d|s membaca/menghafal Q.S.

al- Furqan/2 17:27 dan tugas

—eL%@ e

A. Pilihan ganda (9

—

v A W N

o widdaban  No. . Kuncjaban

Q{unci Jawaban

>

Qb 6 C
a 7 d
a 8 a
C 9 C
b 10 b




B. Essay

1.
2.

Rendah hati adalah tidak sombong dan tidak angkuh.

Orang-orang yang mempunyai sifat pemboros adalah bagian dari
perbuatannya setan.

Dengan rajin menabung, hemat dalam menggunakan listik, air, tidak
berfoya-foya dan lain sebagainya (dikembangkan oleh guru).

Akan dilaknat oleh Allah Swt., karena pemborosan termasuk
perbuatan setan, ttidak mempunyai tabungan untuk masa depan
karena seringnya berfoya-foya, dengan menggunakan air yang
berlebihan akan mengakibatkan berkurangnya sumber daya alam
(jawaban dikembangkan oleh guru).

kita memiliki sifat rendah hati (tawadu’). Sifat rendah hati ini harus
diwujudkan dalam setiap perilaku kita, baik terhadap din “Kita
sendiri, terhadap Allah, maupun terhadap orang-orang(jahil* yang
menyapa kita. Seorang muslim yang memiliki sifat rendah hati akan
mendapatkan keridaan Allah Swt. baik di,dunia matpun di‘akhirat.

C. Tugas

(kebijakan guru)

94

Pengayaan

Dalam kegiatanypembelajaran, bagi peserta didik yang sudah menguasai
materi, peserta didik mengérjakan materi tambahan berupa pendalaman
dan perluasan materi tentangciri-ciri orang yang memiliki perilaku rendah
hati. Peserta didik mengerjakan soal yang terkait dengan perilaku rendah
hati. (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik
yang berhasil dalam‘pengayaan).

Materi pengayaannya:
1. Perilaku orang yang mempunyai sifat rendah hati adalah:

a. Tidak pernah berputus asa dalam menghadapi cobaan yang diberikan
oleh Allah Swt. kepada kita

b. Akan terhindar dari penyakit hati dan sifat tercela seperti, sombong,
angkuh, egois dan ingin selalu menang sendiri, riya, dan lain
sebagainya

c. Selalu berlapang dada terhadap kelebihan yang dimiliki oleh orang
lain
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d. Berani atau tidak malu mengakui kelemahan dan kekurangan yang
ada pada dirinya sendiri

e. Tidak memaksakan kehendaknya kepada orang lain
f. Selalu menanamkan pola hidup sederhana.

2. Akibat orang yang mempunyai sifat sombong adalah:

a. Dijauhi dan dibenci oleh sesama manusia baik keluarganya sendiri,
masyarakat maupun lingkungan sekolah

b. Dibenci dan dimurkai oleh Allah Swt.

Remedial

Bagi peserta didik yang belum menguasai materi, guru menjelaskan
kembali materi tentang “Rendah Hati, Hemat dan Sederhana Mémbuat
Hidup lebih Mulia” dan melakukan penilaian kembali (lihat poin E) dengan
soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang
disesuaikan, contohnya: boleh pada saat.pembelajaran apabila masih ada
waktu atau di luar jam pelajaran 30 ménit setelah pulangisekolah.

Catatan: Peserta didik yang belum+bisa membaca al-Quran diberikan
bimbingan khusus.

Interaksi Guru daR'Qrang Tug

Guru memintaypeserta ‘didik=memperlihatkan kolom “Catatan untuk
Orang Tua Peserta’ Didik” dalam buku teks kepada orang tuanya dengan
memberikan komentar dan paraf. Dapat juga dengan menggunakan buku
penghubung kepada lorang tua tentang perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi baik langsung
atau lewat teleponuntuk meminta kepada orang tuanya untuk membimbing
dan memantau kegiatannya di rumah.
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Bab Meneladani Kemuliaan dan

Kejujuran Para Rasul Allah Swt.

Kompetensi Inti

KI-1.
KI-3.

KI-4.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya /tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena.dan kejadian
tampak mata.

Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah kenkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memeodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekelah*dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasag

1.3
2.1

3.5
4.5

Meyakini Nabi Muhammad saw. sebagai nabi akhir zaman.

Menghargai perilakt)jujur sebagai implementasi dari pemahaman
Q.S. al-Maidah/5:8 dan hadis terkait.

Memahami makna beriman kepada Rasul Allah Swt.
Menyajikan dalil nagli tentang iman kepada Rasul Allah Swt.

Tujuarfembelajaran

Peserta didik mampu:

1.

2.
3.
4

Menjelaskan pengertian iman kepada Rasul Allah dengan benar
Menunjukkan dalil iman kepada Rasul Allah dengan benar
Menyebutkan nama-nama Nabi dan Rasul dengan benar
Menijelaskan sifat wajib para Nabi dan Rasul dengan benar
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Menjelaskan sifat mustahilnya para Nabi dan Rasul dengan benar
Menjelaskan sifat jaiznya para Nabi dan Rasul dengan benar
Menjelaskan Rasul ulul azmi dengan benar

Menyebutkan nabi dan Rasul ulul azmi dengan benar

O ® N oW

Menjelaskan hikmah beriman kepada Rasul Allah Swt.

Proses Pembelajaran

1. Persiapan

a. Mempersiapkan media/alat peraga/alat bantu bisa berupa tulisan
manual di papan tulis, kertas karton (tulisan yang besar dan mudah
dilihat/dibaca, atau dapat juga menggunakan multimedia’berbasis
ICT atau media lainnya).

b. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan jsalam dan
berdoa bersama, dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran,
kerapian berpakaian, posisi tempat dudukidisesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

¢. Guru mengajukan pertanyaan‘secara komunikatif tentang materi
sesuai dengan pokok bahasan.

d. Menyampaikan ttjuan pembelajaran.

2. Proses pembelajarannya sebagai,berikut:

a. Untuk-menguasai kompetensi ini salah satu model pembelajaran
yangicocok di antaranya model cooperative learning mencakup
suatu kelompok-kecil peserta didik yang bekerja sebagai sebuah
tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu
tugas, atathnuntuk mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan
bersama, lainnya. Model cooperative learning menekankan pada
kehadiran teman sebaya yang berinteraksi antar sesamanya
sebagdi sebuah tim dalam menyelesaikan atau membahas suatu
masalah atau tugas).

b.%Proses pembelajarannya sebagai berikut:
1) Gurumemintapesertadidik untukmengkaji “Mari Renungkan”.
2) Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hasil
kajiannya.
3) Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap hasil kajian peserta didik.

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 97



98

10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)

17)

18)

Peserta didik membaca percakapan dan mencermati gambar
yang ada pada “Dialog Islami”.

Peserta didik mengemukaan isi dari percakapan dan
pencermatan pada gambar tersebut.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
yang dikemukakan peserta didik tentang isi dari dialog Islami
tersebut.

Peserta didik mengkaji bacaan tentang arti beriman kepada
kitab-kitab Allah dan menuliskan komentar terhadap dua
gambar tersebut.

Peserta didik mengemukaan hasil kajiannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
yang dikemukakan peserta didik tentang hasil pengamatan
tersebut.

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada,pada kolom
“Aktivitas siawa” yaitu membaca ‘Q.S. ali Imran/3: 164 dan
artinya.

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas untuk berdiskusisesuai yangtelah ditentukan tentang
pengertian iman kepada Rasul, tugas para Rasul dan sifat-sifat
Para Rasul.

Secara bergantian setiap, “kelompok mempresentasikan
hasilnya dankelompoK lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikanypenjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan/peserta didik tentang materi tersebut.

Peserta didik.melaksanakan kegiatan yang ada pada “Aktivitas
Peserta(DidiK” yaitu membaca kisah dakwah 25 Rasul dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas untuk berdiskusi tentang kisah dakwah 25 Rasul.
Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Peserta didik mengkaji bacaan yang ada pada “Rasul Ulul
Azmi".
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19)
20)

21)

22)
23)

24)

25)

26)

27)

28)

29)

30)

Peserta didik mengemukaan hasil kajiannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Peserta didik mengkaji hikmah beriman kepada Rasul Allah
Swt.

Peserta didik mengemukakan hasil kajiannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Guru meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan
terhadap pernyataan-pernyataan yang ada pada kolom”
Refleksi Akhlak Mulia”.

Guru membimbing peserta didik untuk membaca®, kisah
tauladan ”Kisah Nabi Musa dengan Qarun”.

Peserta didik mengemukakan pendapatnya tefitang hikmah
dari kisah tersebut.

Guru memberikan penjelasan tambahan ‘dan penguatan
terhadap kisah tersebut:

Guru dan peserta didiksmenyimpulkan‘intisari dari pelajaran
tersebut sesuai yahg'terdapat dalam buku teks peserta didik
pada kolomrangkuman.

Pada“Ayo Berlatih’, guru:

a) Meminta‘peserta didik'untuk mengerjakan bagian pilihan
ganda.dan uraian.

b) Meminta peserta-didik untuk mengerjakan tugas yang ada
pada poin c.

Guru mendliskan nilai yang diperoleh peserta didik, baik
nilai sikap; nilai pengetahuan serta nilai Keterampilan dan
memberikan komentar/tanggapannya terhadap hasil yang
diperoleh peserta didik seperti yang tercantum dalam kolom
"Catatan untuk Orang Tua Peserta Didik’, serta meminta
kepada orang tuanya untuk membimbing dan memantau
kegiatannya di rumah.

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 99



E. Penilaian

Guru melakukan penilaian peserta didik dalam kegiatan:
1. Pada saat peserta didik berdiskusi
Cara penilaiannya sebagai berikut:

vils W
D

3 \
Dst. % \’
Keterangan:
T :Tuntas Q R Ql

TT :Tidak tuntas 0 \
R :Remedial
P :Pengayaan 0 .@

: <
Aspek dan ca@ian:
1. Kejelasan dan edala@iﬂ ormasi

a) Jika kelompo ebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalama engkap dengan sempurna, skor 30.
b) Jika kgl ok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalamanimateri lengkap dengan kurang sempurna, skor 20.
ompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
an materi kurang lengkap, skor 10.

Q) flg
2. Keaktifan dalam diskusi

a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor
30.

b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.

c) Jika kelompok tersebut berperan kurang aktif dalam diskusi, skor
10.
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3. Kejelasan dan kerapian presentasi

a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas dan rapi, skor 40.

b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas
dan rapi, skor 30.

¢) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas dan kurang rapi, skor 20.

d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang
jelas dan kurang rapi, skor 10.

2. "Refleksi Akhlak Mulia”
Cara penilaiannya sebagai berikut:

A e I

\
P
Dst. ,;‘0‘ N Q)
Keterangaﬁ\) %v

© = setuju, skor 3 @ N

© = biasa saja, s @
® =tidak S\\ ri

>

Kritelﬁian dapat dilakukan sebagai berikut.

a. % eorang peserta didik memperoleh skor 13-15 dapat
itetapkan sangat kompeten (A).

b. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 9-12 dapat ditetapkan
kompeten (B).

c. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 5-8 dapat ditetapkan
kurang kompeten (C).

d. lJika seorang peserta didik memperoleh skor 0-4 dapat ditetapkan
tidak kompeten (D).

O e e 101



3. “Ayo Berlatih”
a. Kolom Pilihan ganda dan uraian.
Skor penilaian sebagai berikut:
1) PG :jumlah jawaban benar x 1 (maksimal 10 x 1= 10)
2) Uraian :jumlah jawaban benar x 2 (maksimal 5 x 2 = 10)

Cara penilaiannya:

1 a.Jika peserta didik dapat menuliskan perbedaan nabi 2
dan rasul sangat lengkap, skor 2.
b.Jika peserta didik dapat menuliskan perbedaan nabi ‘\
dan rasul lengkap, skor 1,5. <> .

c. Jika peserta didik dapat menuliskanperbedaan na
dan rasul tidak lengkap, skor 1. «{

2 a.Jika peserta didik dapat menutli @p‘endapa
tentang nabi mempunyai sifa gaimar@ usia

sangat lengkap, skor 2.
b.Jika peserta didik dapa nuliska patnya
tentang nabi mem ifat s ana manusia

lengkap, skor 1,5

c.Jika peserta di patm iskan pendapatnya
tentang n puny. sebagaimana manusia
tidak lengka

, skor 1, !
3 a.Jika peMdidik w{; enuliskan 4 nabi-nabi yang 2
i, 2.

bergelar ulul az
b.Jika peserta di apat menuliskan 3 nabi-nabi yang
bergel i, skor 1,5.

c. Jika peserta'didik dapat menuliskan 2 nabi-nabi yang

gelar ulul azmi, skor 0,5.

be tlul azmi, skor 1.
d’i&ps eserta didik dapat menuliskan 1 nabi-nabi yang

4 |a’ Jika peserta didik dapat menuliskan hikmah iman 2
kepada rasul sangat lengkap, skor 2.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan hikmah iman
kepada rasul lengkap, skor 1,5.

c. Jika peserta didik dapat menuliskan hikmah iman
kepada rasul tidak lengkap, skor 1.
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5 a.Jika peserta didik dapat menuliskan tentang nabi 2
Muhammad Saw. sangat lengkap, skor 2.

b.Jika peserta didik dapat menuliskan tentang nabi
Muhammad Saw. lengkap, skor 1,5.

c. Jika peserta didik dapat menuliskan tentang nabi
Muhammad Saw. tidak lengkap, skor 1.

Nilai _ nilai pilihan ganda + nilai uraian « 100
Skor maksimal (20)

b. Tugas .
Skor penilaian sebagai berikut: ¢
1. Tugas Produk \ Q
Nama Kelompok Do @“
Anggota : b
Kelas N

Nama Produke 0 ............ \ .................

Cara penilaian

1. | Perencanaan

a. Persiapan Q
b. Rumusan\N

2. | Pelaksan
a. Persi aIat
b. i ncarian
c. “Kreativitas
3. | Hasil produk

a. Bentuk fisik
b. Inovasi

L wase [ [ [ [
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Keterangan penilaian:
4 = sangat baik

3 = baik

2 = cukup baik

1 = kurang baik

Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor yang dicapai
Skor maksimal

x 100 = Skor akhir

2. Tugas problem solving
Cara penilaiannya adalah: \
a. Jika peserta didik dapat iskan
.S.

*

keadaan negeri sesuai d al- d
dan dikumpulkan tepat , skor 100.

©

.

aga macam

dengan benar

b. Jika peserta didik t menuli dua macam keadaan

negeri sesuai deng .S.a
tepat waktu,

negeri i deng

—A’\ dan dikumpulkan tidak

liskan satu macam keadaan
al-Araf : 96 dengan benar dan

dikump n tepat tu, skor 50.
d. J % serta di&’Lﬂpat menuliskan satu macam keadaan

negeri sesu ngan Q.S. al-A'raf : 96 dan dikumpulkan tidak

tepat wa% r25.
3. Tuga%gz
€

Cara, ilaiannya adalah:

Kelompok
&{ggota

Kelas

Nama Produk : Nikmatnya hidup hemat
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Cara penilaiannya:

1. | Perencanaan
a. Persiapan
b. Rumusan Judul

2. | Tahapan Proses Pembuatan
a. Sistimatika penulisan

b. Keakuratan sumber data
c. Analisis data

d. Penarikan kesimpulan

3. |Tahap Akhir N
a. Performans
b. Presentasi/Penguasaan

Keterangan penilaian: 0
4 = sangat baik Q Q

3 = baik 0 ’&

2 = cukup baik é

1 = kurang baik OQ

4

*

Petunjuk an:
Perhitungan skor akh'@e& gunakan rumus::

Skor di i
ke’ Rt ?)O = Skor akhir
Skor mak
*
E ‘
&akhir yang diperoleh oleh peserta didik adalah:
a. Nilai sikap: rata-rata " Refleksi Akhlak Mulia”

b. Nilai pengetahuan: nilai rata-rata pilihan ganda, essay

c¢. Nilai Keterampilan: nilai diskusi dan tugas
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Kunci Jawaban

A. Pilihan ganda

No.  Kuncijawaban No. Kunci jawaban
1 6 a
2 a 7 d
3 C 8 d
4 d 9 b
5 d 10 d
B. Essay

1.

w

106

Pengertian rasul adalah seorang laki-laki yang merdeka yang
diberikan waktu untuk dirinya sendiri dan umatnya‘sedangkan nabi
adalah seorang laki-laki yang merdeka-yang diberi wahyu untuk
dirinya sendiri.

Para Rasul mempunyai sifat jaiz\ “lraadhul Basyariyah” yaitu bersifat

dan berperilaku sebagaimana 'manusia“biasa antara lain makan,

minum, haus, lapar, dan lain sebagainya.

Nuh as., Ibrahim as., Musa as., Isa as., dan Muhammad saw.

Hikmah yang dapat ‘kalian laksanakan dalam kehidupan sehari-hari

adalah:

- Kita selalu meningkatkan iman dan tagwa kepada Allah Swt.

- Kita selalu mengerjakan dan mengamalkan apa yang telah
dicontohkan oleh™para rasul.

- Menjadikan para“Rasul sebagai suritauladan dalam kehidupan
sehari-hari.

- Kita selalu patuh dan taat dalam melaksanakan semua yang
diperintahkan oleh Allah Swt. dan menjauhi apa yang menjadi
larangan-Nya.

Nabi Muhammad saw. dilahirkan di dalam masyarakat jahiliyah yang

menyembah berhala, suka berjudi, mabuk-mabukan, menindas

dan merendahkan kaum wanita. Nabi Muhammad saw. dikenal
sebagai seorang pemuda yang memiliki sifat yang lemah lembut,
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suka menolong dan selalu berkata jujur sehingga diberi gelar “Al
Amin"yang artinyayang terpercaya. Nabi Muhammad Saw. mengubah
kepercayaan bangsa arab Quraisy dan adat istiadatnya dengan agama
Islam. Nabi Muhammad saw. adalah nabi dan rasul yang terakhir yang
membawa ajaran agama Islam yang diperuntuhkan bagi seluruh
umat manusia di dunia.

C. Tugas
(kebijakan guru)

F. Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran, bagi peserta didik yang sudahimenguasai
materi, peserta didik mengerjakan materi_tambahan betupa pendalaman
dan perluasan materi tentang iman kepada‘Nabi Muhammad saw. Peserta
didik mengerjakan soal yang terkait-dehgan tentang iman kepada nabi
Muhammad saw. (Guru mencatat dan_memberikan~tambahan nilai bagi
peserta didik yang berhasil dalam pengayaan).

Materi pengayaannya:
Iman kepada Nabi Muhammad Saw.

< Nabi Muhammad sebagai Rasul.akhir Zaman
Faktor-faktordatangnya Rasul'akhir zaman adalah:

1. Ajaran rasul’ terdahulu “masih bersifat lokal sehingga diperlukan
perbaikan dan penyempurnaan yang bersifat universal (umum) serta
abadi sepanjand.masa.

2. Ajaran rasul*terdahulu banyak yang hilang baik faktor sengaja atau
tidak sengaja maka diperlukan pengungkapan kembali ajaran yang
sebenarnyat

3. Rasulterdahulu hanya berlaku untuk suatu bangsa atau daerah tertentu
maka diperlukan seorang rasul yang ajarannya bersifat universal untuk
seluruh umat manusia.

Keistimewaan yang dimiliki Nabi Muhammad saw. adalah:

1. Nabi Muhammad saw. adalah nabi dan rasul terakhir, sehingga tidak
akan ada lagi nabi dan rasul sesudah Nabi Muhammad saw.

2. Nabi Muhammad saw. adalah nabi dan rasul untuk seluruh umat yang
ada di dunia sampai akhir zaman.

3. Nabi Muhammad saw. adalah semulia-muliannya Nabi dan Rasul.
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< Nabi Muhammad saw. sebagai pembawa ajaran agama Islam

1. Nabi Muhammad saw. diutus untuk melepaskan umat manusia dari
kebinasaan kehancuran serta kebodohan.

2. Nabi Muhammad diutus untuk semua umat manusia yang ada
diseluruh penjuru dunia sampai hari kiamat.

3. Nabi Muhammad ditugaskan di dunia ini dengan dibekali wahyu yang
terhimpun dalam al-Qurdn bukan berdasarkan hawa nafsu.

4. Dalam menyampaikan ajarannya tidak dibenarkan dengan cara
paksaan tetapi dengan cara menyampaikan wahyu kepada umatnya.

5. Ajaran yang dibawa Nabi Muhammad saw. bukan memberatkan
umatnya tetapi memberikan kebahagiaan.

6. Ajaran Islam adalah wahyu Allah Swt. yang paling sempurna,dan
sebagai agama yang diridai-Nya sebagaimana tercantum dalam{surah
al-Maidah/5:3.

Remedial

Bagi peserta didik yang belum menguasai materi, )guru menjelaskan
kembali materi tentang “MeneladanitKemuliaan®dan Kejujuran Para rasul
Allah Swt” dan melakukan penilaian, kembali(lihat poin E) dengan soal
yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada-waktu dan hari tertentu yang
disesuaikan, contohnya: boleh _pada saat,pembelajaran apabila masih ada
waktu atau di luar jam pelajaran 30 menitisetelah pulang sekolah.

Interaksi Guru deh Orapg Tua

Guru meminta pesertadidik memperlihatkan kolom “Catatan untuk
Orang Tua Peserta Didik” dalam buku teks kepada orang tuanya dengan
memberikan komentar dan paraf. Dapat juga dengan menggunakan buku
penghubung képada orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi baik langsung
atau lewattelepon untuk meminta kepada orang tuanya untuk membimbing
dan memantau kegiatannya di rumah.
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Bab Mengonsumsi Makanan dan

Minuman yang Halal dan
Menjauhi yang Haram

Kompetensi Inti

KI-1.
KI-2.

KI-3.

KI-4.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin;’ tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong); santun, pereaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dendan lingkungan(sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menefapkan pengetahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa“ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologiyrseni, budaya‘terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

Mengolah, menyajidan menalardalam ranah konkret (menggunakan,
menguraismerangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yangidipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

Kompetens| Bagar

1.7

25

3.9

49

Menherapkan ketentuan syariat Islam dalam mengonsumsi makanan
yang halal dan bergizi.

Menghargai perilaku mengonsumsi makanan dan minuman yang
halal dan bergizi dalam kehidupan sehari-hari sebagai implementasi

dari pemahaman Q.S. an-Nahl /16: 114 dan hadis terkait.

Memahami hikmah penetapan makanan dan minuman yang halal
dan yang haram berdasarkan al-Quran dan Hadis.

Mengonsumsi makanan yang halal dan bergizi sesuai ketentuan
syariat Islam.
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Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu:

1.
2.
3.

Menjelaskan pengertian makanan halal dengan benar.
Menijelaskan jenis-jenis makanan dan minuman halal dengan benar.

Menunjukkan dalil nagli tentang makanan dan minuman halal dengan
benar.

Menyebutkan pengertian makanan dan minuman haram dengan benar.

Menunjukkan dalil naqgli tentang makanan dan minuman haram
dengan benar.

Menyebutkan jenis-jenis makanan dan minuman haram dengan benar

Menjelaskan manfaat mengonsumsi makanan dan minuman yanghalal
dengan benar.

Menjelaskan akibat makanan dan minumanyang haram denganbenar.

Proses Pembelajaran

1.

Persiapan

a. Mempersiapkan media/alat\peraga/alat-bantu bisa berupa tulisan
manual di papan tulispkertas karton(tulisan yang besar dan mudah
dilihat/dibaca, ataudapat juga mehggunakan multimedia berbasis
ICT atau mediadainnya).

b. Pembelajaran ‘dimulai demgan guru mengucapkan salam dan
berdoa‘bersama, dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran,
kerapian berpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

¢. Guru mengajukan’pertanyaan secara komunikatif tentang materi
sesuai denganspokok bahasan.

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Proses\pembelajarannya sebagai berikut:

a. Untuk menguasai kompetensi ini salah satu model pembelajaran
yang cocok adalah Model Problem Based Instruction. Model Problem
Based Instruction adalah suatu metode yang diajarkan dengan
melihat fakta yang berkembang atau berdasarkan masalah yang
ada kemudian akan dilakukan diskusi dan pemecahan masalah
tersebut. Model Pembelajaran berdasarkan pada masalah tertentu,
bertujuan untuk membantu peserta didik mengembangkan
Keterampilan berfikir dan Keterampilan memecahkan masalah,
belajar menjadi peranan sebagai orang dewasa dan belajar Mandiri.
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b. Proses pembelajarannya sebagai berikut:

1)
2)

10)

11)

12)

13)

14)

Gurumeminta pesertadidikuntukmengkaji “MariRenungkan’.

Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hasil
kajiannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap hasil kajian peserta didik.

Peserta didik membaca percakapan dan mencermati gambar
yang ada pada “Dialog Islami”.

Peserta didik mengemukaan isi dari percakapan dan
pencermatan pada gambar tersebut.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
yang dikemukakan peserta didik tentang isi dari dialeg,lslami
tersebut.

Peserta didik mencermati dan mengamati gambar«yang ada
pada poin a tentang makanan«dan minuman‘dan‘menuliskan
komentar terhadap dua gambar tersebut.

Peserta didik mengemukaan hasil pencermatannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
yang dikemukakan peserta didik,tentang hasil pengamatan
tersebut.

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada pada “Aktivas
Peserta «didik” yaitu~membaca dan mencermati Q.S. al-
Maidah/5.:88.

Peserta didik dibagi-dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas untuk berdiskusi sesuai dengan tema yang telah
ditentukan yaitu tentang makanan yang halal, makanan yang
haram, minuman yang haram, minuman yang halal, manfaat
mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan akibat
buruk dari makanan dan minuman yang haram.

Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Guru meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan

terhadap pernyataan-pernyataan yang ada pada “Refleksi
Akhlak Mulia”.
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E.

15)

16)

17)

18)

19)

20)

Penilaian

Guru membimbing peserta didik untuk membaca kisah
tauladan "Kisah Penjaga Kebun Buah-buahan”.

Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hikmah
dari kisah tersebut.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap kisah tersebut.

Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut sesuai yang terdapat dalam buku teks peserta didik
pada kolom rangkuman.

Pada “Ayo Berlatih”, guru:

a) Meminta peserta didik untuk mengerjakan bagian pilihan
ganda dan uraian.

b) Meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas y a

pada poin c. .

Guru menuliskan nilai yang diperoleh pes Qik baik
nilai sikap, nilai pengetahuan & nila pilan dan
memberikan komentar/ta “'0 annya téﬂﬁp hasil yang
diperoleh peserta didik s i yang t@ um dalam kolom
"Catatan untuk Or Tua Pes k” serta meminta
kepada orang untuk. bing dan memantau
kegiatannya dl@ b

Guru melakukan@lan peser\£!l'rd|k dalam kegiatan:

1. Pada saat peserta didik iskusi

Cara penilaiannya se

i berikut:

A R I A

Dst.




Keterangan:

T :Tuntas

TT :Tidak tuntas
R :Remedial

P :Pengayaan

Aspek dan cara penilaian:
1. Kejelasan dan kedalaman informasi

a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman materi lengkap dengan sempurna, skor 30.

b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman materi lengkap dengan kurang sempurna, skaor 20.

c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejela dan

kedalaman materi kurang lengkap, skor 10.
)
if o% diskusi, skor

L J

2. Keaktifan dalam diskusi

*
a) Jika kelompok tersebut berperar@\gat a
30.

b) Jika kelompok tersebut ber aktif iskusi, skor 20.
¢) Jika kelompok terseb eran ku dalam diskusi, skor 10.

3 Kejelasan dan kerapi
a) Jika kelompok t
jelas dan rapi

b) Jika kelong erseb t mempresentasikan dengan jelas
dan rapi 3

c) Jika pok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas dan kura i, skor 20.

d) Jika kelo rsebut dapat mempresentasikan dengan kurang

jelas x ng rapi, skor 10.
*

2. "Re i Akhlak Mulia”
ilaiannya sebagai berikut:

vidwiN s

Dst.




Keterangan:

© = setuju, skor 3

© = biasa saja, skor 2
® = tidak setuju, skor 1

Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut.

Jika seorang peserta didik memperoleh skor 13-15 dapat
ditetapkan sangat kompeten (A).

Jika seorang peserta didik memperoleh skor 9-12 dapat ditetapkan

kompeten (B).

Jika seorang peserta didik memperoleh skor 5-8 dapat ditetapkan

kurang kompeten (C).

Jika seorang peserta didik memperoleh skor 0-4 dapat dlteta

tidak kompeten (D).

Q-
3. “Ayo Berlatih” \\ Q
a. Kolom Pilihan ganda dan urala&
Skor penilaian sebagai ber| ut

1) PG Jumlahjaw nar |maI 10x1=10)
2) Uraian Jumlah ben aksimal 5x2=10)

Cara penilaiann
&

at menuliskan pengertian
al sangat lengkap, skor 2.

b.Jika pe ik dapat menuliskan pengertian
makanan yang halal, skor 1,5.

c. Jik érta didik dapat menuliskan pengertian
an yang halal tidak lengkap, skor 1.

a.Jika peserta didi
makanan

peserta didik dapat menuliskan pengertian

makanan yang haram dengan sangat lengkap,skor 2.

b.Jika peserta didik dapat menuliskan pengertian
makanan yang haram dengan lengkap,skor 1,5.

c. Jika peserta didik dapat menuliskan pengertian
makanan yang haram dengan tidak lengkap,skor 1.
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a. Jika peserta didik dapat menuliskan jenis-jenis makanan
yang halal dengan sangat lengkap, skor 2.

b.Jika peserta didik dapat menuliskan jenis-jenis makanan
yang halal dengan lengkap, skor 1,5.

c. Jika peserta didik dapat menuliskan jenis-jenis makanan
yang halal dengan tidak lengkap, skor 1.

a. Jika peserta didik dapat menuliskan manfaat makanan
yang halal sangat lengkap, skor 2.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan manfaat makanan
yang halal lengkap, skor 1,5.

c. Jika peserta didik dapat menuliskan manfaat makanan

yang halal dengan tidak lengkap, skor 1. e
a.Jika peserta didik dapat menuliskan cara menghindaﬁ\\
o

skor 2.
b.Jika peserta didik dapat menullsiﬁn ara @
makanan dan minumany @ Ieng%

c.Jika peserta didik dapat m skan ca hindari
makanan dan minu an hara@ lengkap,

makanan dan minuman yang haram sangat Iengk@ |

b. Tu 6

Slx aian sebagai berikut:

M Tugas Produk
’)&\' ma Kelompok

ggota

A
Q Kelas

Nama Produk

O e 15




Cara penilaiannya:

1. | Perencanaan
a. Persiapan
b. Rumusan Judul

2. | Pelaksanaan

a. Persiapan alat
b. Teknik pencarian
c. Kreativitas

3. | Hasil produk
a. Bentuk fisik '\

b. Inovasi

Keterangan penilaian: 6
4 = sangat baik b' 0
3 =baik Q
2 = cukup baik \*
1 = kurang baik Qé ®
Petunjuk Pensk '% %
Perhitungan s ir men&na an rumus:
Skor yang dicapai
yang P @ Skor akhir

Skor maksma\%
A\

2.,@);’9roblem solving

\ enilaiannya adalah:

Qa) Jika peserta didik dapat menuliskan dua cara yang dilakukan
oleh Awaluddin dan kawan-kawannya ketika melihat buah

mangga disaat sedang lapardengan benar dan dikumpulkan
tepat waktu, skor 100.

b) Jika peserta didik dapat menuliskan dua cara yang dilakukan
oleh Awaluddin dan kawan-kawannya ketika melihat buah
mangga disaat sedang lapar dan dikumpulkan tidak tepat
waktu, skor 75.

e mmewemmsens




3.

c) Jika peserta didik dapat menuliskan satu cara yang dilakukan
oleh Awaluddin dan kawan-kawannya ketika melihat buah
mangga disaat sedang lapar dengan benar dan dikumpulkan
tepat waktu, skor 50.

d) Jika peserta didik dapat menuliskan dua cara yang dilakukan
oleh Awaluddin dan kawan-kawannya ketika melihat buah
mangga disaat sedang lapar dan dikumpulkan tidak tepat
waktu, skor 25.

Tugas proyek
Cara penilaiannya adalah:
Nama Kelompok

Anggota
Kelas
Nama Produk

Cara penilaiannya:

©

.

: Nikmatnya\hidup hema
N\ Q’

1. | Perencanaan
a. Persiapan
b. Rumusan Judul

Q

N\

2. | Tahapan Pr uat
a. Sistimati nulisan
b. Keakuratan sumbe

c. Analisis data

d. Penarikan an

a‘

&

Keterangan penilaian:
4 = sangat baik

3 =baik

2 = cukup baik

1 = kurang baik
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Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor yang dicapai

Skor maksimal < 100 = Skor akhir

Nilai akhir yang diperoleh oleh peserta didik adalah:

a. Nilai sikap: rata-rata " Refleksi Akhlak Mulia”

b. Nilai pengetahuan: nilai rata-rata pilihan ganda, essay « 6
c. Nilai Keterampilan: nilai diskusi dan tugas 0§

Kunci Jawagaﬁ 0 )

A. Pilihan ganda § ‘@

*

0\7 \l~®

*

u A W N =
Nn O 9 N N
O T N v N

10

o \}

B. Essay ,\}Q ‘

1. Maka@ g halal adalah makanan yang boleh dimakan menurut
ketentuan syariat Islam.

2. Makanan yang haram adalah makanan yang tidak boleh dimakan menurut
ketentuan syariat Islam.

3. Jenis-jenis makanan yang halal
a. Makanan yang disebut halal oleh Allah Swt. dan Rasul-Nya.
b. Makanan yang tidak kotor dan tidak menjijikkan.

v
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¢. Makanan yang tidak mendatangkan mudharat, tidak mem-bahayakan
kesehatan tubuh, tidak merusak akal, serta tidak merusak moral dan
aqgidah
4. Manfaat makanan yang halal
a. Mendapat ridha Allah Swt. karena telah mentaati perintah-Nya dalam
memilih jenis makanan dan minuman yang halal
b. Memiliki akhlakul karimah karena setiap makanan dan minuman yang
dikonsumsi akan berubah menjadi tenaga dan tenaga itu digunakan
untuk beraktivitas dan beribadah.
c. Terjaga kesehatannya karena setiap makanan dan minuman yang
dikonsumsi bergizi dan baik bagi kesehatan badan
5. Cara menghindari makanan dan minuman yang haram adalah dengan
menjaga diri kita dari hal-hal yang sekiranya merusak dan tidak ‘berguna
bagi diri sendiri atau orang banyak.

C. Tugas
(kebijakan guru)

F. Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran; bagi peserta didik yang sudah menguasai
materi, peserta didik mempelajari materijtambahan berupa pendalaman
dan perluasan materi tentang makanan‘dan minuman yang haram menurut
agama. Peserta didik mengerjakan seal'yang terkait makanan dan minuman
yang haram menuruttagama. (Guru mencatat dan memberikan tambahan
nilai bagi pesérta didik yangberhasil dalam pengayaan).

Materi pengayaannya:
Makanan yang haram ‘dalam Islam ada dua jenis yaitu:

1. Makananyangdiharamkan karena dzatnya. Maksudnya makanan tersebut
sudah diharamkan oleh Allah. Makanan haram ini ada dua macam yaitu :

a. Makahan *yang haram dengan sendirinya contohnya adalah:
darah “hewan, makanan yang sudah busuk (basi), makanan yang
mengandung racun dan makanan yang menjijikkan (kotor) dan yang
membahayakan.

b. Makanan yang haram karena dicampur dengan barang haram
contohnya makanan yang digoreng dengan minyak babi maupun
dagingnya, makanan busuk yang diolah lagi, makanan dari hewan
halal, tetapi cara menyembelihnya tidak secara Islam, buah-buahan
halal diolah menjadi makanan maupun minuman yang haram juga
membahayakan kesehatan.
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2.

Makanan yang diharamkan karena suatu sebab yang tidak berhubungan
dengan dzatnya. Maksudnya asal makanannya adalah halal, akan tetapi
dia menjadi haram karena adanya sebab yang tidak berkaitan dengan
makanan tersebut. Yaitu diharamkan karena cara memperoleh makanan
tersebut. Contohnya: makanan dari hasil mencuri, makanan dari hasil upah
perzinahan, makanan dari sesaji, makanan yang dihidangkan dalam acara-
acara yang bid’ah, makanan yang diperoleh dari cara menyuap, korupsi,
mencuri, merekayasa, dan sebagainya untuk memperkaya diri sendiri
maupun kelompok tertentu, menipu, riba, dan subhat (menyamarkan
antara kebohongan dan kebenaran).

Cara Menghindari Makanan yang Haram

Ada perbedaan antara produk makanan yang mengandung alkoholdan
produkmakanan yang berasal daribinatang yang diharamkan. Pada makanan
produk dari binatang banyak yang tidak dijelaskan asal mula,makanan
tersebut, sehingga menimbulkan keraguan bagi yang mengkonsumsinya.
Seorang muslim perlu mempunyai sikap hatizhati agar (terhindar dari
makanan yang haram tersebut.

Ada beberapa cara untuk memilih makananjyang halal antara lain:

1.
2.

Memastikan rumah makan tersebut, dikelola oleh seorang muslim.

Menghindari rumah makan yang ‘menyajikan“masakan yang diragukan
kehalalannya atau rumah imakah yanggmenyajikan makanan halal dan
menyajikan makanan harams:

. Rumah makan tersebutssudah _mempunyai sertifikat halal dari MUL.

Dengan memperhatikan logo HalalsMUI yang berwarna hijau, atau logo
halal Malaysia‘serta nomor registernya di sertifikat tersebut.

Selalu memperhatikan mérk dagang dan perusahaan pembuat pabrik
yang tercantum di kemasannya serta memperhatikan produk turunan
hewan yang perlu,diwaspadai.

Membawa bekal \makanan atau minuman dari rumah yang dimasak
sendiri.

Cara menghindari makanan haram berdasarkan cara memperolehnya adalah
sebagai berikut :

1.

Selalu®, berusaha menghilangkan penyebab yang membuat kita
memperoleh penghasilan yang haram, yaitu dengan cara menumbuhkan
rasa takut dan malu kepada Allah.

Menghilangkan sifat tamak dan menumbuhkan sifat gana‘ah (bersyukur
atas apa pun yang diberikan oleh Allah).

Mengenal bahaya usaha yang haram dengan belajar hukum-hukum Islam,
belajar membedakan hal yang halal dan hal yang haram.
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Jenis-jenis makanan yang aman untuk kita konsumsi:

1.

w

Air minum murni yang belum tercampur atau tercemar bahan tambahan
pangan (BTP).

. Air susu sapi, kambing, unta: susu murni, susu pasteurisasi (UHT), dll.

Beras mentah (yang belum dimasak/diolah). Kalau sudah diolah menjadi
Special Fried Rice bisa menjadi tidak halal (karena bisa saja ditambahi
daging babi, lemak babi, daging ayam non-halal, sosis non-halal, dll.)

4. Aneka sayuran mentah (vegetables, raw or frozen)
5. Aneka buah-buahan

6. Jus buah (fruit juice)

7.
8
9
1

Kentang (potato)

. Telur (egg)

Ikan mentah (raw fish)

0.Teh kopi dan lain sebagainya.

Jenis-Jenis Makanan Yang Harus Diwaspadai:

1.

Bread atau roti tawar. Dalam gproses pembuatan roti tawar ada
menggunakan vinegar haram (spirits’vinegar-ataw wine vinegar). Kadang
konsumen juga menggunakan emulsifier yang tidak halal, seperti asam
lemak (E471-476) daribabiOleh karena itu, kita harus mencermati
ingredients list dan label(suitability forivegetarian/vegan.

Cuka (vinegar). Dalam“proses pembuatannya ada yang menggunakan
bahan dasar khamryContohnya:spirit vinegar, wine vinegar, rice vinegatr,
balsamic vinegar, apple cider¢vinegar, dll. Oleh karena itu, kita harus
mencermatiingredients list:

Produk aneka cokelat., ‘Dalam proses pembuatannya ada yang
menggunakan khamr,asam lemak (termasuk emulsifier), dan atau gelatin
yang tidak halal' Oleh karena itu, kita harus mencermati ingredient list
pada label yang tertera di kemasan.

Aneka produkiobat-obatan cair dan pil. Dalam proses pembuatannya ada
yang menggunakan khamr atau BTP haram. Proses pembuatan obat cair
ada “menggunakan khamr (alcohol, ethanol, dll dan proses pembuatan
pil ada sering menggunakan glycerine atau glycerol). Oleh karena itu, kita
harus mencermati ingredient list pada label yang tertera di kemasan.

. Aneka produk masakan berbasis ikan. Dalam proses pembuatannya ada

yang menggunakan khamr (ang ciu, peng ciu, arak mie, arak gentong, mirin,
sake, dll) untuk menghilangkan bau amis ikan sekaligus mempertahankan
aroma ikannya. Oleh karena itu, kita harus berhati-hati terutama produk
makanan chinese food, japanese food (sushi, dll.), french food, dIl dengan
mencermati ingredient list pada label yang tertera di kemasan.
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6. Kedai kebab dan restoran yang mengaku halal. Kita harus berhati hati
terhadap kedai dan restoran tersebut karena mereka juga menyajikan
masakan dengan olahan daging babi (ham) dan atau daging ayam yang
tidak halal. Kita harus mencermati lemari saji dan penampilan produk.

7. Keju (cheese). Dalam proses pembuatannya ada yang menggunakan
enzim rennet yang diambil dari lambung anak babi. Oleh karena itu, kita
mencermati labelnya jika ada label halal, insya Allah aman.

8. Roti sandwich. Dalam proses pembuatannya ada yang menggunakan
daging babi (ham) dan atau daging ayam yang tidak halal. Oleh karena
itu, kita harus mencermati bahan bakunya, penampilan produknya, dan
label suitability for vegetarian/vegan.

9. Bumbu instant (instant seasoning). Dalam proses pembuatannya ada
yang menggunakan ekstrak kaldu daging (ayam atau sapi) yang_tidak
disembelih secara syar’i, atau menggunakan MSG (MSG=mono natrium
glutamate) yang tidak halal. Oleh karena itu, kita harus memperhatikan
bahan bakunya pada ingredients list dan label suitability foregetarian/
vegan.

10.Mie instant (instant noodle). Dalam proses*pembuatannya” ada yang
menggunakan ekstrak daging (chicken/béef extract)wyang tidak halal.
Oleh karena itu, kita harus memperhatikan ingredients list pada kemasan
produk.

11.Minyak goreng (frying oils)s\Dalam preses pembuatannya ada yang
menambahkan lemak/asam lemak hewan Oleh karena itu, kita harus
memperhatikan bahan.bakunya pada ingredients list dan label suitability
for vegetarian/vegan,

12.Mentega (butter)"Dalam proses pembuatannya ada yang menambahkan
asam lemak atau emulsifier yang tidak halal. Oleh karena itu, kita harus
memperhatikan bahan bakunya pada ingredients list dan label suitability
for vegetarian/vegan.

Remedial

Bagi peserta‘didik yang belum menguasai materi, guru menjelaskan
kembali,matefi tentang “Mengkonsumsi Makanan dan Minuman yang Halal
dan Menjauhi yang Haram” dan melakukan penilaian kembali (lihat poin
E) dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari
tertentu yang disesuaikan, contohnya: boleh pada saat pembelajaran apabila
masih ada waktu atau di luar jam pelajaran 30 menit setelah pulang sekolah.
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Interaksi Guru dan Orang Tua

Guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Catatan untuk
Orang Tua Peserta Didik” dalam buku teks kepada orang tuanya dengan
memberikan komentar dan paraf. Dapat juga dengan menggunakan buku
penghubung kepada orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi baik langsung
atau lewat telepon untuk meminta kepada orang tuanya untuk membimbing
dan memantau kegiatannya di rumah.
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CF1«J Pertumbuhan limu pengetahuan

pada Masa Abbasiyyah

Kompetensi Inti

KI-1.

KI-3.

KI-4.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya.diri,.dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengétahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasapingin tahupya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, senisbudaya terkait fendomena dan kejadian
tampak mata.

Mengolah, menyaji dan-menalar dalamianah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai;memodifikasi;dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,\ menghitungy) menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajafi.di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam suddt pandang/teori.

Kompetensi Dasar

2.7

2.8

3.10

4.10

Menghargai\, perilaku semangat menumbuh kembangkan ilmu
pengetahuan'sebagai implementasi dari pemahaman sifat Allah (al-
‘Alim,yal-Khabir, as-Sami; dan al-Bashir) dan Q.S. al- Mujadilah /58: 11
dan‘ar-Rahman /55: 33 serta hadis terkait.

Meneladani semangat ilmuwan muslim dalam menumbuh
kembangkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.
Memahami sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan sampai masa
Umayyah dan masa Abasiyyah.

Merekontruksi sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan sampai masa
Umayyah dan masa Abbasiyyah untuk kehidupan sehari-hari.
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Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu:

1.
2.

Menjelaskan kemajuan Islam pada masa Bani Abasiyyah dengan benar.

Menijelaskan perkembangan ilmi pengetahuan pada masa Bani
Abasiyyah dengan benar.

Menijelaskan perkembangan kebudayaan pada masa Bani Abasiyyah
dengan benar.

Menijelaskan penyebab dari runtuhnya Bani Abasiyyah dengan benar.

Menjelaskan hikmah mempelajari sejarah ilmu pengetahuan Bani
Abasiyyah dengan benar.

Proses Pembelajaran

1.

2.

Persiapan
a. Mempersiapkan media/alat peraga/alat bantu bisa<berupa tulisan

manual di papan tulis, kertaskarton (tulisan yang besar dan mudah
dilihat/dibaca, atau dapat jugasmenggunakan multimedia berbasis
ICT atau media lainnya).

. Pembelajaran dimulai*dengan, ‘guru mengucapkan salam dan

berdoa bersama, dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran,
kerapian berpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

. Gurusmengajukan‘pertanyaan secara komunikatif tentang materi

sesuairdengan pokok'bahasan.

d. Menyampaikanitujuan pembelajaran.

Proses pembelajarannya sebagai berikut:
a. Untuk menguasai kompetensi ini salah satu model pembelajaran

yang' cocok diantaranya model cooperative learning mencakup
suatu kelompok kecil peserta didik yang bekerja sebagai sebuah
tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu
tugas, atau untuk mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan
bersama lainnya. Model cooperative learning menekankan pada
kehadiran teman sebaya yang berinteraksi antar sesamanya
sebagai sebuah tim dalam menyelesaikan atau membahas suatu
masalah atau tugas.
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b. Proses pembelajarannya sebagai berikut:

1)
2)

10)

1)

12)

13)

14)

15)

Guru meminta pesertadidik untuk mengkaji “MariRenungkan”.

Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hasil
kajiannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan ter-
hadap hasil kajian peserta didik.

Peserta didik membaca percakapan dan mencermati gambar
yang ada pada “Dialog Islami”.

Peserta didik mengemukaan isi dari percakapan dan pen-
cermatan pada gambar tersebut.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
yang dikemukakan peserta didik tentang isi dari dialog Jslami
tersebut.

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada pada“Aktivitas
Peserta Didik, yaitu membaca pemerintahan” Daulah
Abbasiyah dan membuat paparan.

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas untuk berdiskusi pemetrintahan‘®aulah Abassiyah.

Secara bergantian \setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelempok lainnya“memperhatikan/menyimak
dan memberikan‘tanggapan

Guru memberikan penjelasan,tambahan dan penguatan yang
dikemukakan‘peserta.didik tentang materi tersebut.

Peserta, “didik melaksanakan kegiatan yang ada pada
“Aktivitas Peserta Didik’, yaitu membaca perkembangan ilmu
pengetahuan dan membuat paparan.

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas, untuk berdiskusi perkembangan ilmu pengetahuan.

Secara \ bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada pada “Aktivitas
Peserta Didik, yaitu membaca pemerintahan Daulah
Abbasiyah dan membuat paparan.
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16)

17)

18)

19)

20)

21)

22)

23)

24)

25)

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas untuk berdiskusi perkembangan kebudayaan pada
masa Abasiyyah.

Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Guru meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan
terhadap pernyataan-pernyataan yang ada pada “Refleksi
Akhlak Mulia”.

Guru membimbing peserta didik untuk membaca, kisah
tauladan "Muhammad bin Musa al-Khawarizmi”.

Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang*hikmah
dari kisah tersebut.

Guru memberikan penjelasan“tambahanidan penguatan
terhadap kisah tersebut.

Guru dan peserta didik menyimpulkan,intisari dari pelajaran
tersebut sesuai yang, terdapat dalam buku teks peserta didik
pada kolom rangkuman.

Pada “Ayo Berlatik’, guru:

a) Meminta, peserta didik untuk mengerjakan bagian pilihan
ganda dan uraian:

b)=Meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas yang ada
pada poin c.

Guru menuliskan nilai yang diperoleh peserta didik, baik
nilai sikapy nilai pengetahuan serta nilai Keterampilan dan
memberikan komentar/tanggapannya terhadap hasil yang
diperoleh peserta didik seperti yang tercantum dalam kolom
"Catatan untuk Orang Tua Peserta Didik’, serta meminta
kepada orang tuanya untuk membimbing dan memantau
kegiatannya di rumah.
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E. Penilaian

Guru melakukan penilaian peserta didik dalam kegiatan:

Pada saat peserta didik berdiskusi
Cara penilaiannya sebagai berikut:

1.
2.
3. IR
N
4. r\ *
5. Q N
Dst. N

Keterangan: %

T :Tuntas Q

TT :Tidak tuntas 0

R :Remedial

P :Pengayaan OQ &
: <

Aspekdanca@ian- %

1

Kejelasan dan edala@ informasi
) Jika kelompo ebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalama * engkap dengan sempurna, skor 30.
b) Jika ke%q tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman'materi lengkap dengan kurang sempurna, skor 20.
Qompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
an materi kurang lengkap, skor 10.

? e
2. &fan dalam diskusi

a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor
30.

b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.

¢) Jika kelompok tersebut berperan kurang aktif dalam diskusi, skor
10.

%
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3. Kejelasan dan kerapian presentasi

a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas dan rapi, skor 40.

b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas
dan rapi, skor 30.

¢) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas dan kurang rapi, skor 20.

d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang
jelas dan kurang rapi, skor 10.

2. "Refleksi Akhlak Mulia”
Cara penilaiannya sebagai berikut:

A e I

\
P
Dst. ,;‘0‘ N Q)
Keterangaﬁ\) %v

© = setuju, skor 3 @ N

© = biasa saja, s @
® =tidak S\\ ri

>

Kritelﬁian dapat dilakukan sebagai berikut.

a. % eorang peserta didik memperoleh skor 13-15 dapat
itetapkan sangat kompeten (A).

b. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 9-12 dapat ditetapkan
kompeten (B).

c. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 5-8 dapat ditetapkan
kurang kompeten (C).

d. lJika seorang peserta didik memperoleh skor 0-4 dapat ditetapkan
tidak kompeten (D).
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3. “Ayo Berlatih”
a. Kolom Pilihan ganda dan uraian.
Skor penilaian sebagai berikut:
1) PG :jumlah jawaban benar x 1 (maksimal 10 x 1= 10)
2) Uraian :jumlah jawaban benar x 2 (maksimal 5 x 2 = 10)

Cara penilaiannya:

1 a. lJika peserta didik dapat menuliskan khalifah Harun 2
ar-asyid sangat lengkap, skor 2

b. Jika peserta didik dapat menuliskan khalifah Harun ‘\
ar-Rasyid lengkap, skor 1,5. <> .

c. Jika peserta didik dapat menuliskan halifah Haru
ar-Rasyid tidak lengkap, skor 1.

2 a. Jika peserta didik dapat men nam s
tujuh faktor-faktor yang me aruhi be ya
daulah Abasiyyah, sko
b. Jika peserta didik da enulis at sampai

lima faktor-faktor empe i berdirinya
daulah Abasiyy 1,5.
c. Jika peserta didik dapat m@xan kurang dari tiga
faktor—fak;@%g me ruhi berdirinya daulah
or1 "‘@

Abasiyyah L
3 a. Jika pea didikdapat'menuliskan tiga tokoh 2
cendlklawan di bidang ilmu kedokteran, skor 2.
b. Jika pes apat menuliskan dua tokoh
cendiki uslim di bidang ilmu kedokteran, skor
15 «
c Ji serta didik dapat menuliskan satu tokoh
%L iawan muslim di bidang ilmu kedokteran, skor 1.
4 .“Jika peserta didik dapat menuliskan nama-nama 2

khalifah yang memimpin bani Abasiyyah, skor 2.
b. Jika peserta didik dapat menuliskan nama-nama
khalifah yang memimpin bani Abasiyyah, skor 1,5.

c. Jika peserta didik dapat menuliskan nama-nama
khalifah yang memimpin bani Abasiyyah, skor 1.
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5 |a. Jika peserta didik dapat menuliskan tiga penyebab 2
runtuhnya Daulah Abasiyyah, skor 2.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan dua penyebab
runtuhnya Daulah Abasiyyah, skor 1,5.

c. Jika peserta didik dapat menuliskan satu penyebab
runtuhnya Daulah Abasiyyah, skor 1.

Nilai _ nilai pilihan ganda + nilai uraian « 100
Skor maksimal (20)

b. Tugas .
Skor penilaian sebagai berikut: ¢
1. Tugas Produk \ Q
Nama Kelompok Do @“
Anggota : b
Kelas N

Nama Produke 0 ............ \ .................

Cara penilaian

1. | Perencanaan

a. Persiapan Q
b. Rumusan\N

2. | Pelaksan
a. Per@alat
b. i ncarian
reat

C. ivitas

3. HasiTproduk
a. Bentuk fisik
b. Inovasi
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Keterangan penilaian:
4 = sangat baik

3 =baik

2 = cukup baik

1 = kurang baik

Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor yang dicapai
Skor maksimal

x 100 = Skor akhir
0\‘4 >
2. Tugas problem solving O .

Cara penilaiannya adalah: '\ %

a) Jika peserta didik dapat me skan dua cara yang dilakukan
oleh Awaluddin dan ka anny melihat buah
manggadisaatsedangla enga @6 dandikumpulkan
tepat waktu, skor WQ

b) Jika peserta didi me tl ua cara yang dilakukan

oleh Awaluddi kawaa nnya ketika melihat buah
edan an dikumpulkan tidak tepat

mangga di
c) Jik d|d|k menullskan satu cara yang dilakukan
C@N luddin wan kawannya ketika melihat buah
ga dIS ng lapardengan benar dan dikumpulkan

waktu s
tepat wa% r50.
d) Jlka idik dapat menuliskan dua cara yang dilakukan
ddin dan kawan-kawannya ketika melihat buah
mangga di saat sedang lapar dan dikumpulkan tidak tepat

thu, skor 25.
=

gas proyek
Cara penilaiannya adalah:
Nama Kelompok
Anggota
Kelas :
Nama Produk : Nikmatnya hidup hemat
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Cara penilaiannya:

1. | Perencanaan

a. Persiapan
b. Rumusan Judul

2. | Tahapan Proses Pembuatan
a. Sistimatika penulisan

b. Keakuratan sumber data
c. Analisis data

d. Penarikan kesimpulan

3. |Tahap Akhir N
a. Performans
b. Presentasi/Penguasaan

4

Keterangan penilaian:

4 = sangat baik Q Q
3 = baik 0 ‘&

2 = cukup baik é

1 = kurang baik OQ

*

Petunjuk an:
Perhitungan skor akh'@e& gunakan rumus::

Skor di i
ke’ Rt ?)0 = Skor akhir
Skor mak
*
E ‘
ﬁakhir yang diperoleh oleh peserta didik adalah:
a. Nilai sikap: rata-rata " Refleksi Akhlak Mulia”

b. Nilai pengetahuan: nilai rata-rata pilihan ganda, essay

c¢. Nilai Keterampilan: nilai rata-rata diskusi dan tugas
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Kunci Jawaban

A. Pilihan ganda

No.  Kuncijawaban No. Kunci jawaban
1 a 6 b
2 d 7 a
3 b 8 a
4 a 9 d
5 a 10 a
B. Essay

1.

134

Khalifah Harun ar-Rasyid adalah salah satu Khalifah Bani Abasiyyah yang
mencapai puncak kejayaannya umat Islam. Dan masa pemerintahan Harun
ar-Rasyid juga, pendidikan Islam sangat /berkembang ‘pesat sehingga
banyak ilmu-ilmu baru yang sampai saat ini terus dikembangkan, misalnya
dalam ilmu umum di antaranya, bidang filsafat, astronomi, kedokteran,
matematika, dan lain-lain. Juga dalam ilmu agama di‘antaranya tafsir, kalam,
tasawuf, dan lain-lain.

Faktor-faktor yang mempengaruhi berdirinya bani Abasiyyah

a.

b.

g.

Banyaknya perselisihan antara“jintern bani Umawiyah yaitu mem-
perebutkan kudrsitkekhalifahan dan'harta.

Masa jabatan ‘khalifah di akhir pemerintahan bani umawiyah, seperti
khalifah Yazid bin al-Walid'lebih kurang memerintah sekitar 6 bulan.
Putra mahkota lebih darijumlah satu orang yaitu Abdullah dan Ubaidillah
sebagai putra mahkota oleh Marwan bin Muhammad.

Bergabungnya\, sebagian afrad keluarga umawi kepada madzhab-
madzhab agamayang tidak benar menurut syariah, seperti al-Qadariyah.
Hilangnya “kecintaan rakyat pada akhir-akhir pemerintahan bani
umawiyah:

Sifatisombong yang dimiliki oleh para pembesar bani Umawiyah pada
akhir pemerintahannya.

Timbulnya dukungan dari al-Mawali (non-arab)

Tiga tokoh cendikiawan muslim di bidang ilmu kedokteran yaitu Jabir bin
Hayyan, Hunaian bin Ishak, Ibnu Sahal, ar-Razi, dan Thabit Ibnu Quirra.
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4. Nama-nama khalifah yang memimpin bani Abasiyyah
Abdullah bin Muhammad bin Ali bin Abdullah bin al-Abbas
Abu Ja'far bin Abdullah bin Muhammad bin Ali
Muhammad al-Mahdi bin al-Mansyur

Musa al-Hadi bin Muhammad bin Ja'far al-Mansyur

Harun ar-Rasyid bin Muhammad al-Mahdi

Muhammad al-Amin bin Harun ar-Rasyid

Al M@’'mun bin Harun ar-Rasyid

Al Mu'tashim Billah Abu Ishag Muhammad bin ar-Rasyid bin
al-Mahdi

i. Al Watsiq Billah Abu Ja’far Harun al-Mu'tashim bin ar-Rasyid
j. Al Mutawakkil Alallah bin al-Mu’tashim bin ar-Rasyid

SQ oo N Ty

5. Tiga penyebab runtuhnya Bani Abasiyyah

a. Melebihkan bangsa asing daripada bangsa Arab.

b. Kebijakan ganda Harun ar-Rasyid yang telah mewasiatkan, tahta khalifah
kepada dua anaknya (al-Amin dan al-Makmun) yang ketika itu menjabat
Gubernur Khurasan.

¢. Pemberontakan-pemberontakanyang dilakukan..oleh para oposan
seperti pemberontakan orang-orang Arab, “Syi'ah, Khawarij, intern
keluarga Abasiyyah dan sebagainya.

d. Ketergantungan kepada tentara bayaran:

e. Timbulnya kerajaan-kérajaan kecil(yang bebas dari kekuasaan Bani
Abasiyyah, seperti dinasti'Idrisiyah di Maroko, dinasti Aghlabiyah, dinasti
Thuluniyah, dinastilkhsyidi, dinasti*tHamdaniyah, dan dinasti Thahiriyah.

f. Penyerangan.bangsa Mongol/(Tartar) yanng dipimpin oleh Hulaku Khan
pada 1258, khalifah dankeluarganya dibunuh sertaia mengumumkan
secara sepihak berakhirnya pemerintahan Bani Abasiyyah di Baghdad.

C. Tugas
(kebijakan guru)

F. Pengayden

Dalam kegiatan pembelajaran, bagi peserta didik yang sudah
menguasai materi, peserta didik mengerjakan materi tambahan berupa
ciri perkembangan ilmu pengetahuan Daulah Abasiyyah. Peserta didik
mengerjakan soal yang terkait dengan ciri perkembangan ilmu pengetahuan
Daulah Abasiyyah. (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi
peserta didik yang berhasil dalam pengayaan).
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Materi pengayaannya:

Kemajuan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah ini dikarenakan
kepemimpinan yang dijalankan para khalifahnya penuh dengan kharisma,
profesional di samping kaum muslimin mempunyai kesadaran yang tinggi
dalam memperjuangkan Islam ke tempat yang paling atas. lImu pengetahuan
dipandang sebagai sesuatu yang sangat penting dan mulia. Para klalifah dan
pembesar lainnya membuka peluang seluas-luasnya untuk kemajuan dan
kemajuan ilmu pengetahuan. Pada umumnya para khalifah adalah ulama-
ulama yang mencintai ilmu, menghormati para sarjana dan memuliakan
para pujangga.

Para khalifah dalam memandang ilmu pengetahuan sangat menghargai
dan memuliakannya. Oleh karena itu, mereka membuka peluang seluas-
luasnya terhadap pengembangan ilmu pengetahuan kepada seluruh
mahapeserta didik baik dari kalangan Islam maupun kalangan lainnya. Hal
ini menjadikan ilmu pengetahuan umum atau agama berkembang sangat
tinggi. Sebagai bukti antara lain:

a. Didirikannya Baitul Hikmah sebagai pusat(penerjemahahn, peneliti dan
pengkajian ilmu pengetahuan baik agamamaupun umium,

b. Didirikan Majelis Munazarot sebagai tempat berkumpulnya para sarjana
muslim untuk membahas ilmu_pengetahuapp, para sarjana muslim
diberikan kebebasan untuk berfikir dari ilmu pengetahuan tersebut.

c. Dibentuk Korp Ulama yang“anggotanya ‘terdiri dari berbagai negara
dan berbagai agama yang bertugas menterjemahkan, membahas dan
menyusun sisa-sisa kebudayaan kune, sehingga muncullah tokoh-tokoh
muslim di bidang.ilmupengetahuan:

Remedial

Bagi peserta didik¢yang belum menguasai materi, guru menjelaskan
kembali materi tentang” “Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan pada Masa
Abasiyyah” dan ‘melakukan penilaian kembali (lihat poin E) dengan soal
yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang
disesuaikan; contohnya: boleh pada saat pembelajaran apabila masih ada
waktu atatndisluar jam pelajaran 30 menit setelah pulang sekolah.
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Interaksi Guru dan Orang Tua

Guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Catatan untuk
Orang Tua Peserta Didik” dalam buku teks kepada orang tuanya dengan
memberikan komentar dan paraf. Dapat juga dengan menggunakan buku
penghubung kepada orang tua tentang perubahan perilaku peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi baik langsung
atau lewat telepon untuk meminta kepada orang tuanya untuk membimbing
dan memantau kegiatannya di rumah.
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Bab Hidup Sehat dengan Makanan dan
10 Minuman yang Halal serta Bergizi

Kompetensi Inti

KI-1.
KI-2.

KI-3.

KI-4.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin/tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong),«santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan-alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuany, (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkanh“rasa ingin| tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya‘terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

Mengolah, menyaji dan méenalar dalanyranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkaipmemodifikasi; dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari-di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasg®

1.8

2.6

3.2
4.2.1
4.2.2

Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam mengonsumsi makanan
yanghalal.dan bergizi.

Menghargai perilaku mengonsumsi makanan dan minuman yang
halal dan bergizi dalam kehidupan sehari-hari sebagai implementasi

dari pemahaman Q.S. an-Nahl /16: 114 dan hadis terkait.
Memahami makna Q.S. an-Nahl /16: 114 serta hadis terkait.
Membaca Q.S. an-Nahl /16: 114 dengan tartil.

Menunjukkan hafalan Q.S. an-Nahl/16: 114 serta hadis terkait.
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c. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu:

1. Menyebutkan arti Q.S. an-Nahl /16: 114 serta hadis tentang makanan
dan minuman yang halal dan bergizi dengan benar.

2. Menjelaskan makna isi kandungan Q.S. an-Nahl /16: 114 serta hadis
tentang makanan dan minuman yang halal dan bergizi dengan benar.

3. Mengidentifikasi hukum bacaan mim sukun dalam Q.S. an-Nahl/16: 114
dengan benar.

4. Mendemontrasikan bacaan Q.S. an-Nahl/16: 114 dengan tartil.

Mendemontrasikan bacaan Q.S.an-Nahl/16: 114 dengan lancar.

Menampilkan contoh perilaku membiasakan diri mengkonsumsi
makanan dan minuman yang halal dan bergizi sebagai.implementasi

Q.S. an-Nahl/16: 114 serta hadis terkaitdengan benar,

D. Proses Pembelajaran

1. Persiapan

a. Mempersiapkan media/alat peraga/alat bantu bisa berupa tulisan
manual di papanulis, kertas karton'(tulisan yang besar dan mudah
dilihat/dibaca/atau"dapat jugamenggunakan multimedia berbasis
ICT atau,media lainnya).

b. Pembelajaran dimulai*‘dengan guru mengucapkan salam dan
berdoa bersama, dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran,
kerapian berpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

¢. Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang materi
sesuai'dengan pokok bahasan.

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Proses pembelajarannya sebagai berikut:

a. Untuk menguasai kompetensi ini salah satu model pembelajaran
yang cocok di antaranya model direct intruction (model pengajaran
langsung, yang dikenal juga dengan active learning atau whole-
class teaching mengacu kepada gaya mengajar pendidik yang
mengusungisi pelajaran kepada peserta didikdengan mengajarkan
memberikan koreksi, dan memberikan penguatan langsung pula,
Model ini dipadukan dengan model artikulasi (membuat/mencari
pasangan yang bertujuan mengetahui daya serap peserta didik).
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b. Proses pembelajarannya sebagai berikut:

1)
2)

10)

1)

12)

13)

14)

Guru meminta pesertadidik untuk mengkaji “MariRenungkan”.
Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hasil
kajiannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap hasil kajian peserta didik.

Peserta didik membaca percakapan dan mencermati gambar
yang ada pada “Dialog Islami”.

Peserta didik mengemukaan isi dari percakapan dan
pencermatan pada gambar tersebut.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
yang dikemukakan peserta didik tentang isi dari dialog Jslami
tersebut.

Guru memberikan contoh cara membaca Q.S. aniNahl/16:114
dengan tartil.

Peserta didik menirukan bacaan Q.S. an-Nahl /16:4/74 dengan
tartil.

Peserta didik melaksanakankegiatan'yang ada pada “Aktivitas
Peserta Didik’, yaitu membacatbacaan Q.S. an-Nahl /16: 114
secara berkelompok.

Peserta didik-secara berpasangan mengulang kembali bacaan
Q.S. an-NahlN/16: 114 sampai akhirnya peserta didik dapat
menghafal bacaan tersebut dengan lancar.

Dengan dibimbing=oleh guru peserta didik mempelajari
hukum bacaanmim sukun melengkapi skema hukum bacaan
mim sukunrsesuai yang ada pada “Aktivitas Peserta Didik".
Guru ‘menjelaskan ketentuan hukum bacaan mim sukun,
yang terdapat dalam Q.S. an-Nahl /16: 114 melalui media/alat
peraga/alat bantu bisa berupa tulisan manual di papan tulis/
whiteboard, kertas karton (tulisan yang besar dan mudah
dilihat/dibaca) atau bisa juga menggunakan multimedia
berbasis ICT atau media lainnya.

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada pada kolom
“Aktivitas Peserta Didik’, yaitu mengartikan Q.S. an-Nahl /16:
114.

Peserta didik memasangkan kertas yang bertuliskan
potongan-potongan ayat tersebut dengan kertas lain yang
berisi tentang arti dari ayat yang dipilih.
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18)

19)

20)

21)

22)

23)

24)

25)

26)

27)

Peserta didik mencermati dan mengamati gambar yang ada
tentang pesan-pesan mulia yang terkandung dalam Q.S. an-
Nahl/16: 114.

Peserta didik mengemukaan hasil pencermatannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
yang dikemukakan peserta didik tentang hasil pengamatan
tersebut.

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas untuk berdiskusi tentang pesan-pesan mulia yang
terkandung dalam Q.S. an-Nahl/16: 114.

Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Guru meminta peserta didikiuntuk memberikan tanggapan
terhadap pernyataan-pernyataan yang ada pada ”"Refleksi
Akhlak Mulia”.

Guru membimbing“peserta didik jJuntuk membaca kisah
tauladan "Imam“Nawawij,* Lebih- suka membaca Al-Qurdn
daripada Bermain”.

Peserta didik'mengemukakan pendapatnya tentang hikmah
dari kisah tersebut,

Gurusmemberikan_penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap kisah tersebut.

Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut-sesuai yang terdapat dalam buku teks peserta didik
pada kolom rangkuman.

Pada“Ayo Berlatih’, guru:

a)* Meminta peserta didik untuk mengerjakan bagian pilihan
ganda dan uraian.

b) Meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas yang ada
pada poin c.

Guru menuliskan nilai yang diperoleh peserta didik, baik
nilai sikap, nilai pengetahuan serta nilai Keterampilan dan
memberikan komentar/tanggapannya terhadap hasil yang
diperoleh peserta didik seperti yang tercantum dalam kolom
"Catatan untuk Orang Tua Peserta Didik’, serta meminta
kepada orang tuanya untuk membimbing dan memantau
kegiatannya di rumah.
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E. Penilaian

Guru melakukan penilaian peserta didik dalam kegiatan:
1. Kolom* Mari membaca dan menghafal Q.S. an-Nahl/16: 114"
Cara penilaiannya sebagai berikut:
1) Membaca Q.S. an-Nahl/16: 114
Nama peserta didik : ....ccoccevrerrrennee.
Kelas HON
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kompetensi Dasar :Membaca Q.S. an-Nahl/16: 114 dengan tartil

Kelancaran bacaan .

«

2. | Ketepatan tajwid N

3. | Ketepatan Pengucapan makhraj &}

4, | Sikap Memb I-Qura
ikap Membaca al-Qurdn \Q

5. | Penghayatan terhadap bac& &

o VN

6. | Melagukan secara:car\tbQ é\
Skor yang dica Q

’

Yo

(2

Keterangan p &Q
Baik menda :&o 2
Tidak b cfapat skor 1

Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor yang dicapai '
Skor maksimal > 100 = Skor akhir
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2) Menghafal Q.S. an-Nahl/16:11

vk W

Dst. \ d
A Y

Aspek yang dinilai : O
1 =Tajwid ’\ Q
2 =Kelancaran @& 6,

3 = Artinya 6
4 = Pesan-pesan Mulia

Keterangan:
T :Tuntas OQ
TT :Tidak tuntas
R :Remt@ $
P :Pengayaan @’

Cara penilai B\Q
1. Tajwi&
@a’peserta didik dapat menyebutkan hukum bacaan lebih dari
a maka skor 25.

@ Jika peserta didik dapat menyebutkan 4 hukum bacaan maka
skor 20.

¢) Jika peserta didik dapat menyebutkan 3 hukum bacaan maka
skor 15.

d) Jika peserta didik dapat menyebutkan 2 hukum bacaan maka
skor 10.

e) Jika peserta didik dapat menyebutkan 1 hukum bacaan maka
skor 5.
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. Kelancaran

a) Jika peserta didik dapat menghafal Q.S. an-Nahl/16:114 dengan
lancar dan tartil maka skor 25.

b) Jika peserta didik dapat menghafal QS. an-Nahl/16:114 dengan
lancar dan kurang tartil maka skor 15.

c) Jika peserta didik dapat menghafal Q.S. an-Nahl/16:114 kurang
lancar dan kurang tartil maka skor 5.

. Arti

a) Jikapesertadidik dapat mengartikan Q.S.an-Nahl/16:114dengan
benar dan sempurna maka skor 25.

b) Jika peserta didik dapat mengartikan Q.S.an-Nahl/16:1 74@n
benar dan kurang sempurna maka skor 15.

¢) Jika peserta didik dapat mengartw QS. an-N. I:I tidak
benar maka skor 5. \
> O
. Pesan-pesan mulia 6 0
a) Jika peserta d|d|k menjela n@ pesan-pesan mulia
I/16:114 dengan benar dan

yang terkandun S an*Na
sempurna maka§ é
b) Jika peserta pat kan pesan-pesan mulia yang

terkandu ahl/76774 dengan benar dan
rna mak r15.

at menjelaskan pesan-pesan mulia yang




2. Menyalin dan mencari hukum bacaan lainnya.
Cara penilaiannya:

1.

2.

3.

4, PN

5. N
Dst. )

Keterangan:

T :Tuntas mencapai nilai....( dis ikan de ai KKM

. O
RS

)

TT :Tidak tuntas jika nilai y\@peroleh g dari nilai KKM

R :Remedial
P :Pengayaan

*Aspek dan cara p nnya S i berikut:
. Sesua| enuI|

a) Jika pesérta d| menulls sesuai dengan kaidah penulisan

dengan sem maka skor 30.

b) Jika pe k dapat menulis sesuai dengan kaidah penulisan

deng rx g sempurna maka skor 20.
Jlka‘p
iSan maka skor 10.

apihan

ta didik dapat menulis tidak sesuai dengan kaidah

a) Jika peserta didik dapat menulis sangat rapi maka skor 30.

b) Jika peserta didik dapat menulis rapi maka skor 20.

c) Jika peserta didik dapat menulis kurang rapi maka skor 10.
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3. Hukum tajwid
a) Apabila Peserta didik dapat menemukan 4 hukum bacaan, skor 40.
b) Apabila Peserta didik dapat menemukan 3 hukum bacaan, skor 30.
c) Apabila Peserta didik dapat menemukan 2 hukum bacaan, skor 20.
d) Apabila Peserta didik dapat menemukan 1 hukum bacaan, skor 10.

3. Pada saat peserta didik berdiskusi tentang pesan-pesan mulia yang
terkandung dalam Q.S. an-Nahl/16:114.

Dst.

§ NN
Keterangan: 0( 6
T :Tuntas \ @
T :Tidaktu@ $
R :Remedial ’
P :Pengayaan

Aspek dan cam\}ﬂilaian:

1. Kejel&( n kedalaman informasi

a) ompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
alaman materi lengkap dengan sempurna, skor 30.
b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman materi lengkap dengan kurang sempurna, skor 20.

c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman materi kurang lengkap, skor 10.
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2. Keaktifan dalam diskusi

a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor
30.

b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.

c) Jika kelompok tersebut berperan kurang aktif dalam diskusi, skor
10.

3. Kejelasan dan kerapian presentasi

a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas dan rapi, skor 40.

b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas
dan rapi, skor 30. t
¢) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan deﬁgi ngat

jelas dan kurang rapi, skor 20. .
d) Jika kelompok tersebut dapat memqesentasik@an kurang
L 4

jelas dan kurang rapi, skor 10.

4. "Refleksi Akhlak Mulia” 6 0

Cara penilaiannya sebagaiberikut:

R

A R I
>
/

Dst. \Q )

=setuju, skor 3
© = biasa saja, skor 2
® = tidak setuju, skor 1

S 4

Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut.

a. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 13-15 dapat
ditetapkan sangat kompeten (A).
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b. lJika seorang peserta didik memperoleh skor 9-12 dapat ditetapkan
kompeten (B).

c. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 5-8 dapat ditetapkan
kurang kompeten (C).

d. Jika seorang peserta didik memperoleh skor 0-4 dapat ditetapkan
tidak kompeten (D).

5. “Ayo Berlatih”
a. Kolom Pilihan ganda dan uraian.
Skor penilaian sebagai berikut:
1) PG :jumlah jawaban benar x 1 (maksimal 10 x 1 =10)
2) Uraian :jumlah jawaban benar x 2 (maksimal 5x 2 = 19) 6

Cara penilaiannya:

. Jika peserta didik dapat me an pen
halalan Tayyiban den ngat len ,’? r2.
b. Jika peserta didik da Cnull ki gertian
halalan Tayyiban Kk
c. Jika peserta did @ i pengertlan
2 a 2

ontohnya dengan sangat

b. Jika peserta @E)at menuliskan pengertian hukum
bacaan i WI dan contohnya dengan lengkap,
skor 1,

¢ Jika é ta didik dapat menuliskan pengertian hukum
& |zhar syafawi dan contohnya tidak lengkap, skor

3 %ma peserta didik dapat menuliskan pendapatnya 2
tentang teman yang anti terhadap makanan haram
dengan sangat lengkap, skor 2.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan pendapatnya
tentang teman yang anti terhadap makanan haram
dengan lengkap, skor 1,5.

c. Jika peserta didik dapat menuliskan pendapatnya
tentang teman yang anti terhadap makanan haram
dengan tidak lengkap, skor 1.
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. Jika peserta didik dapat menuliskan manfaat makanan

yang halal dan baik sangat lengkap, skor 2.

Jika peserta didik dapat menuliskan manfaat makanan
yang halal dan baik lengkap, skor 1,5.

Jika peserta didik dapat menuliskan manfaat makanan
yang halal dan baik tidak lengkap, skor 1.

b.

C.

\ ma Kelompok

. Jika peserta didik dapat menuliskan pendapatnya

apabila melihat penjual makanan yang
membahayakan kesehatan di kantin sekolah sangat
lengkap, skor 2.

Jika peserta didik dapat menuliskan pendapatnya
apabila melihat penjual makanan yang
membahayakan kesehatan di kantin sekolah lengkap,
skor 1,5. ‘\

Jika peserta didik dapat menuliskan pendapatn
apabila melihat penjual makan

ang
membahayakan kesehatan d@ in seko

lengkap, skor 1.

r

Sama den @lsri Membaca Al-Qur‘an”
T~

Ski@aian sebagai berikut:

1¢

as Produk

ggota
Kelas

Nama Produk
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Cara penilaiannya:

1. | Perencanaan
a. Persiapan
b. Rumusan Judul

2. | Pelaksanaan

a. Persiapan alat
b. Teknik pencarian
c. Kreativitas

3. | Hasil produk
a. Bentuk fisik '\

b. Inovasi

Keterangan penilaian: t@" 6

4 = sangat baik
3 =baik

2 = cukup baik 0 \
1 = kurang baik é ®
Petunjuk Pens 'l@ Q
Perhitungan hir men&iﬁ anrumus:
*

Skor yang dicapai
yong - P @Skorakhir

Skor maksma\@
A\

2. T problem solving

)\ enilaiannya adalah

a) Jika peserta didik dapat menuliskan dua cara yang dapat
dilakukan untuk menanggulangi isu yang mengabarkan
bahwa bakso yang dibuatnya mengandung zat berbahaya,
yakni formalin dengan benar dan dikumpulkan tepat waktu,
skor 100.

b) Jika peserta didik dapat menuliskan dua cara yang dapat
dilakukan untuk menanggulangi isu yang mengabarkan
bahwa bakso yang dibuatnya mengandung zat berbahaya,
yakni formalin dan dikumpulkan tidak tepat waktu, skor 75.
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c) Jika peserta didik dapat menuliskan satu cara yang dapat
dilakukan untuk menanggulangi isu yang mengabarkan
bahwa bakso yang dibuatnya mengandung zat berbahaya,
yakni formalin dengan benar dan dikumpulkan tepat waktu,
skor 50.

d) Jika peserta didik dapat menuliskan satu cara yang dapat
dilakukan untuk menanggulangi isu yang mengabarkan
bahwa bakso yang dibuatnya mengandung zat berbahaya,
yakni formalin dan dikumpulkan tidak tepat waktu, skor 25.

. Tugas proyek

Cara penilaiannya adalah:
Nama Kelompok : . 6
Anggota : \

Kelas

. .
Nama Produk ;Nikmatl{%idup emQO
SRS

Cara penilaiannya:

Perencanaan Q ®
a. Persiapan 0
Tl | @

b. Rumusan

Tahapan Proses Pembuatan
a. Sistimatika penulis
b. Keakuratan sum ta
c. Analisis da

d. Penarikan\ impulan

*

agi/Penguasaan

Keterangan penilaian:
4 = sangat baik

3 =baik
2 = cukup baik
1 = kurang baik
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S

Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor yang dicapai

Skor maksimal

Nil

a.

x 100 = Skor akhir

ai akhir yang diperoleh oleh peserta didik adalah:

Nilai sikap: rata-rata ” Refleksi Akhlak Mulia” dan membaca al-
Quran

Nilai pengetahuan: nilai rata-rata pilihan ganda, essay dzﬁ\
menulis Q.S. an-Nahl/16: 114

Nilai Keterampilan: nilai rata-rata & dan n@/
menghafal Q.S. an-Nahl/16:11 tuga 6

A. Pilihan g

B. Essay

Kunci Jawaba )

v &

Q\ ﬁ|®

o n T
L
oo
O T 9 O O

1. Halalan adalah dibolehkan agama, sedangkan thayyib artinya bergizi
dan baik bagi kesehatan tubuh. Halalan Tayyiban makanan yang boleh

dikonsumsi menurut agama dan bergizi serta baik bagi kesehatan
tubuh.

v
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2. Hukum bacaan izhar syafawi apabila ada mim sukun ( ) bertemu
dengan salah satu dari 26 huruf hijaiyah berikut :

Contoh:
g’, n 877 ’;.
o - J";"Jd; . 6
N\

Q-
(jawaban dikembangkan oleh guru 6\'\ GQ

3. Kebijakan guru

4. Manfaatnya makanan dan ma @halal dan baik dapat
membawa ketenanga idup, m I%'kesehatan jasmani dan
rohani, mendapat perl ngan d h Swt., dan aktivitas yang

dilakukan dapat membawa ber
5. Kebijakan gurw

C. Membaca al- QurQ

(kebijakan guru)

\

D. Tugas .
(kebijaka@
F. Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran, bagi peserta didik yang sudah menguasai
materi, peserta didik mempelajari materi tambahan berupa pendalaman dan
perluasan materi tentang jenis-jenis makanan yang dihalalkan dan makanan
yang diharamkan. (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi
peserta didik yang berhasil dalam pengayaan).
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Materi pengayaannya:

1. Allah Swt. menyuruh umat Islam untuk memakan makanan dan
mengkonsumsi minuman yang halal dan baik. Halal di sini dapat ditinjau
dari tiga hal, yaitu:

a.

Halal zatnya yaitu makanan dan minuman tersebut bukan termasuk
makanan dan minuman yang dilarang oleh agama Islam. Contohnya:
darah, bangkai, daging babi dan khamr dan lain sebagainya.

Proses mengolahnya yaitu makanan dan minuman tersebut diolah
sesuai dengan tata cara yang diajarkan oleh syariat Islam. Contohnya:
makanan yang berasal dari binatang disembelih terlebih dahulu.
Adapun tata cara penyembelihan hewan tersebut telah diatur oleh
syariat Islam.

Halal cara mendapatkannya yaitu makanan dan minuman tersebut
didapat dengan cara yang dihalalkan oleh Allah Swt. Contohnya:
membeli, meminjam, diberi bukan hasil dari kuropsi==dan" lain
sebagainya.

2. Jenis-jenis makanan dan minuman yang dihalalkan

Jenis-jenis makanan dan minuman ‘yang dihalalkan atau dibolehkan
untuk dimakan dan dimimum oleh'kita ada tiga jenis yaitu:

a.

Makanan yang dihalalkan yang berasal dari‘jenis binatang antara lain:
ayam, itik, sapi, kerbau, semua jenis binatang yang hidupnya hanya di
air saja dan lain sebagainya.

Makanan yang dihalalkan yang ‘berasal dari jenis tumbuh-tumbuhan
antara lain:__buah=buahan,, sayur-sayuran, umbi-umbian, dan lain
sebagainya.

Makanan dan"minumanryang berasal dari hasil produksi antara lain:
sarden, biskuit, susy; nuget, dan lain sebagainya.

3. Jenis-jenis makanan yang diharamkan

Jenis makanan yang diharamkan untuk dimakan dan diminum oleh kita
digolongkan\menjadi tiga jenis yaitu:

a.

Makanan yang diharamkan yang berasal dari jenis binatang antara
lain; semua binatang yang diharamkan oleh al-Qurdn dan hadis,
semua binatang yang dapat hidup di dua tempat yaitu darat dan air,
semua binatang yang bertaring dan berkuku tajam, semua binatang
yang disuruh untuk membunuhnya, semua binatang yang diharamkan
untuh dibunuh, dan karena keji dan kotor.

Makanan yang dihalalkan yang berasal dari jenis tumbuh-tumbuhan
antara lain: ganja.
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c. Makanan dan minuman yang berasal dari hasil produksi antara
lain: ektasi, morfin, alkohol, minuman yang memabukkan dan lain
sebagainya.

Remedial

Bagi peserta didik yang belum menguasai materi, guru menjelaskan
kembali materi tentang “Hidup Sehat dengan Makanan dan Minuman yang
Halal serta Bergizi” dan melakukan penilaian kembali (lihat poin E) dengan
soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang
disesuaikan, contohnya: boleh pada saat pembelajaran apabila masih ada
waktu atau di luar jam pelajaran 30 menit setelah pulang sekolah. 6

N\

*

Interaksi Guru dan Orang Tua . O .
tkan :b

Guru meminta peserta didik m atatan untuk
Orang Tua Peserta Didik” dalam bu% kepad g tuanya dengan
memberikan komentar dan paraf. Dapat jug menggunakan buku
penghubung kepada orang tuate ang er n perilaku peserta didik
setelah mengikuti kegiatan Jara rkomunikasi baik langsung
atau lewat telepon untuk a kepa g tuanya untuk membimbing

dan memantau keglata rum&
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Bab Menghindari Minuman Keras,
11 Judi, dan Pertengkaran

Kompetensi Inti

KI-2.

KI-3.

KI-4.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya.diri,.dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengétahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasapingin tahupya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, senisbudaya terkait fendomena dan kejadian
tampak mata.

Mengolah, menyaji dan-menalar dalamianah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai;memodifikasi;dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,\ menghitungy) menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajafi.di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam suddt pandang/teori.

Kompetensi Dasar

2.1

2.6

33

4.3.1
4.3.2

Menghargai\perilaku jujur sebagai implementasi dari pemahaman
Q.S. al-Malidah /5: 8 dan hadis terkait.

Menghargai perilaku menghindari minuman keras, judi, dan
pertengkaran sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. al-Ma’idah
/5:90~91 dan 32 serta hadis terkait.

Memahami makna Q.S. al-Ma’idah /5:90-91 dan 32 serta hadis terkait.
Membaca Q.S. al-Ma’idah /5:90-91 dan 32 dengan tartil.

Menunjukkan hafalan Q.S. al-Ma’idah /5:90-91 dan 32 serta hadis
terkait.
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c. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu:

1.

Menyebutkan arti Q.S. al-Ma’idah /5:90-91 dan 32 serta hadis tentang
makanan dan minuman yang halal dan bergizi dengan benar.

Menijelaskan makna isi kandungan Q.S. al-Ma’idah /5:90-91 dan 32 serta
hadis tentang makanan dan minuman yang halal dan bergizi dengan
benar.

Mengidentifikasi hukum bacaan galqalah dalam Q.S. al-Ma‘idah /5:90-91
dan 32 dengan benar.

Mendemontrasikan bacaan Q.S. al-Ma’idah /5:90-91 dan 32 dengan
tartil.
Mendemontrasikan bacaan Q.S. al-Ma’'idah /5:90-91 dan 32.denhgan
lancar.
Menampilkan contoh perilaku membiasakan diri “-menghindari

minuman keras, judi, dan pertengkafan sebagai,implementasi Q.S. al-
Ma'idah /5:90-91 dan 32 serta hadis terkait dengdn behar.

D. Proses Pembelajaran

1.

2.

Persiapan

a. Mempersiapkan ‘media/alat peraga/alat bantu bisa berupa tulisan
manualdipapan tulis, kertas karton (tulisan yang besar dan mudah
dilihat/dibaca, atau dapatjuga menggunakan multimedia berbasis
ICT atau media lainnya).

b. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan
berdoa bersama, dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran,
kerapiantberpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan\pembelajaran.

c. Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang materi
sesuai dengan pokok bahasan.

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Proses pembelajarannya sebagai berikut:

a. Untuk menguasai kompetensi ini salah satu model pembelajaran
yang cocok di antaranya model direct intruction (model pengajaran
langsung, yang dikenal juga dengan active learning atau whole-
class teaching mengacu kepada gaya mengajar pendidik yang
mengusungisi pelajaran kepada peserta didikdengan mengajarkan
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memberikan koreksi, dan memberikan penguatan langsung pula,
Model ini dipadukan dengan model artikulasi (membuat/mencari
pasangan yang bertujuan mengetahui daya serap peserta didik).

b. Proses pembelajarannya sebagai berikut:

1)
2)

10)

11)

12)

13)

Guru meminta pesertadidik untuk mengkaji “MariRenungkan”.

Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hasil
kajiannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap hasil kajian peserta didik.

Peserta didik membaca percakapan dan mencermati gambar
yang ada pada “Dialog Islami”.

Peserta didik mengemukaan isi dari percakapan ¢ dan
pencermatan pada gambar tersebut.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan (penguatan
yang dikemukakan peserta didik tentang isi dafi dialog Islami
tersebut.

Guru memberikan contohs.cara membaca, Q.S. al-Ma'idah
/5:90-91 dan 32 dengan tartil:

Peserta didik menirukansbacaan Q.Sxal-Ma'idah /5:90-91 dan
32 dengan tartik

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada pada “Aktivitas
peserta didik’, yaitu membaca Q.S. al-Ma’idah /5:90-91 dan 32
secara berkelompok.

Pesertadidik secara berpasangan mengulang kembali bacaan
Q.S. al-Ma’'idah./5:90-91 dan 32 sampai akhirnya peserta didik
dapat menghafal bacaan tersebut dengan lancar.

Dengan.dibimbing oleh guru peserta didik melengkapi skema
hukum “bacaan qalgalah dan mempelajari hukum bacaan
Qalgalah sesuai dengan “Aktivitas Peserta Didik".

Guru menjelaskan ketentuan hukum bacaan qalgalah, yang
terdapat dalam Q.S. al-Maidah/5:90-91 dan 32 melalui media/
alat peraga/alat bantu bisa berupa tulisan manual di papan
tulis/whiteboard, kertas karton (tulisan yang besar dan mudah
dilihat/dibaca) atau bisa juga menggunakan multimedia
berbasis ICT atau media lainnya.

Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada pada
kolom “Aktivitas Peserta Didik” yaitu mengartikan Q.S. al-
Maidah/5:90-91 dan 32
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14)

15)

16)

17)

18)

19)

20)

21)

22)
23)

24)

25)

26)

27)

Peserta didik memasangkan kertas yang bertuliskan
potongan-potongan ayat tersebut dengan kertas lain yang
berisi tentang arti dari ayat yang dipilih.

Peserta didik mencermati dan mengamati gambar tentang
pesan-pesan mulia yang terkandung dalam Q.S. al-Ma’idah
/5:90-91 dan 32.

Peserta didik mengemukaan hasil pencermatannya dan
dialognya.
Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
yang dikemukakan peserta didik tentang hasil pengamatan
tersebut.

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas untuk berdiskusi tentang pesan-pesan ‘muliajyang
terkandung dalam Q.. al-Ma’idah /5:90-91 sesuaindengan
kegiatan yang ada pada “Aktivitas Peserta Didik".

Secara bergantian setiap (kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok laihnnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta'didik tentang'materi tersebut.

Peserta didiksmencermatitdan*mengamati gambar tentang
pesan-pesan,mulia yang‘terkandung dalam Q.S. al-Ma’idah
/5:32 serta menuliskahnya'pada kolom yang sudah tersedia.

Peserta didik mengemukaan hasil pencermatannya.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
yang dikemukakan peserta didik tentang hasil pencermatan
tersebut:

Pesertadidik dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan
tugas‘untuk berdiskusi tentang pesan-pesan mulia yang
terkandung dalam Q.S. al-Ma'idah /5:32.

Secara bergantian setiap kelompok mempresentasikan
hasilnya dan kelompok lainnya memperhatikan/menyimak
dan memberikan tanggapan.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang
dikemukakan peserta didik tentang materi tersebut.

Guru meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan

terhadap pernyataan-pernyataan yang ada pada “Refleksi
Akhlak Mulia”.
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28)

29)

30)

31)

32)

33)

E. Penilaian

160

Guru membimbing peserta didik untuk membaca kisah
tauladan “Barseso Terbujuk Minuman Keras”.

Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hikmah
dari kisah tersebut.

Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan
terhadap kisah tersebut.

Guru dan peserta didik menyimpulkan intisari dari pelajaran
tersebut sesuai yang terdapat dalam buku teks peserta didik
pada kolom rangkuman.

Pada “Ayo Berlatih”, guru:

a) Meminta peserta didik untuk mengerjakan bagian pilihan
ganda dan uraian.

b) Meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas yang.ada
pada poin c.

Guru menuliskan nilai yang diperoleh peserta, didik, baik
nilai sikap, nilai pengetahuan ‘serta nilaisKeterampilan dan
memberikan komentar/tanggapannya térhadap hasil yang
diperoleh peserta didik seperti yang tercantum dalam kolom
"Catatan untuk Orang, Tua Peserta Didik’, serta meminta
kepada orang tuanya,untuk .membimbing dan memantau
kegiatannya di rumabh.

Guru melakukan penilaian peserta didik dalam kegiatan:
“Mari membaca dan menghafal Q.S. al-Ma’idah /5:90-91 dan 32"
Cara penilaiannya sebagai berikut:
1) Membaca Q.S\al-Ma'idah /5:90-91 dan 32
Nama peserta didik : .....ccoeeeverrrrnne.

1.

Kelas

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kompetensi Dasar :Membaca Q.S. al-Ma'idah /5:90-91 dan 32 dengan

tartil
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Kelancaran bacaan

Ketepatan tajwid

Ketepatan Pengucapan makhraj

Sikap Membaca al-Quran

Penghayatan terhadap bacaan

Melagukan secara tartil

Skor yang dicapai

*
Keterangan penilaian: \\ Q
Baik mendapat skor 2 @ 6

Tidak baik mendapat skor 1 6

Petunjuk Penskoran: o\ QI
Perhitungan skor akhir Qunak @ S:

Skor yang dicapai
Skor mak5|m




2) Menghafal Q.S. al-Ma’idah /5:90-91 dan 32

v W

Dst.

Aspek yang dinilai : .

1 =Tajwid ‘\ QO

2 =Kelancaran \ 6‘

3 = Artinya 6@ 0

4 = Pesan-pesan Mulia Q

NI

Keterangan: 60 b\

T :Tuntas

TT :Tidak tuntas OQ
\)

R :Remedia

P :Pengaya $
<
Cara penilaian:

%)
1. Tajwid Q

a) Jika pese idik dapat menyebutkan hukum bacaan lebih dari
Iin;&askor 25.
b) .IQ rta didik dapat menyebutkan 4 hukum bacaan maka skor

d) ;ka peserta didik dapat menyebutkan 3 hukum bacaan maka skor
15.

d) Jika peserta didik dapat menyebutkan 2 hukum bacaan maka skor
10.

e) Jika peserta didik dapat menyebutkan 1 hukum bacaan maka skor
5.
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. Menyalin
Cara penila

2. Kelancaran

a) Jika peserta didik dapat menghafal Q.S. al-Ma’idah /5:90-91 dan 32

dengan lancar dan tartil maka skor 25.

b) Jika peserta didik dapat menghafal Q.S. al-Ma’idah /5:90-91 dan 32

dengan lancar dan kurang tartil maka skor 15.

¢) Jika peserta didik dapat menghafal Q.S. al-Ma’idah /5:90-91 dan 32

kurang lancar dan kurang tartil maka skor 5.

. Arti
a) Jika peserta didik dapat mengartikan Q.S. al-Ma’idah /5:90-91 dan

32 dengan benar dan sempurna maka skor 25

b) Jika peserta didik dapat mengartikan Q.S. al-Ma’idah /5: 98 dan

32 dengan benar dan kurang sempurna maka skor 15*
¢) Jika peserta didik dapat mengartikan Q.S. al-Ma'id. }

32 tidak benar maka skor 5 S
> 60’

91 dan

4. Pesan-pesan mulia N
a) Jika peserta didik dapat Iaskan@n-pesan mulia yang
terkandung dalam Q. a’idah /5:90-91 dan 32 dengan benar
dan sempurna maka 2
b) Jika peserta didi at mepjelaskan pesan-pesan mulia yang
terkandung d .S. al-Maljdah /5:90-91 dan 32 dengan benar

dan kuran

) Jika pe |d|k enjelaskan pesan-pesan mulia yang
teer daIam al-Ma'‘idah /5:90-91 dan 32 tidak benar
or 5

maka @ .

ari hukum bacaan lainnya.

vuiih|wiN =

Dst.




Keterangan:

T :Tuntas mencapai nilai....( disesuaikan dengan nilai KKM)
TT :Tidak tuntas jika nilai yang diperoleh kurang dari nilai KKM
R :Remedial

P :Pengayaan

*Aspek dan cara penilaiannya sebagai berikut
1. Sesuai kaidah penulisan

a) Jika peserta didik dapat menulis sesuai dengan kaidah penulisan
dengan sempurna maka skor 30.

b) Jika peserta didik dapat menulis sesuai dengan kaidah penulisan
dengan kurang sempurna maka skor 20 ,@
a

¢) Jika peserta didik dapat menulis tidak sesuai dengan
penulisan maka skor 10. O .

2. Kerapihan .
a) Jika peserta didik dapat menulis s & i
b) Jika peserta didik dapat menulé&aka s
c) Jika peserta didik dapat ulis Kuran
3. Hukum tajwid %
a) Apabila Peserta didi

b) Apabila Peserta didi
c) Apabila Peger&‘ i mukan 2 hukum bacaan, skor 20.
[

d) Apabila@

*
3. Pada saat peserta%erdiskusi tentang pesan-pesan mulia yang
terkandung 'S. al-Ma'’idah /5:90-91 dan 32.

Cara penilai sebagai berikut:

h

vk wiN =

Dst.




Keterangan:

T :Tuntas

TT :Tidak tuntas
R :Remedial

P :Pengayaan

Aspek dan cara penilaian:
1. Kejelasan dan kedalaman informasi

a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman materi lengkap dengan sempurna, skor 30.

b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan
kedalaman materi lengkap dengan kurang sempurna, skar 20.
:Eb dan

c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejela
kedalaman materi kurang lengkap, skor 10. \

2. Keaktifan dalam diskusi ) N
a) Jika kelompok tersebut berperan t aktif dal%kusi, skor 30.
b) Jika kelompok tersebut ber: er, if dala skusi, skor 20.

¢) Jika kelompok tersebut berp kuran@éalam diskusi, skor

10.
3. Kejelasan dan kerapian @aﬂ .
a) Jika kelompok t resenta5|kan dengan sangat

jelas dan rapi,
b) Jika kelom ersebut @mempresentasikan dengan jelas
0

dan rapi, . @
Q) Jikapok ter%f-dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas dan kurangrapi, skor 20.

d) Jika keIomp@ebut dapat mempresentasikan dengan kurang

jelas dxl‘g rapi, skor 10.

4. "Refleksi ak Mulia”
Ca “o@ ilaiannya sebagai berikut:




Keterangan:

© = setuju, skor 3

© = biasa saja, skor 2
® = tidak setuju, skor 1

Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut.

a.

b.

Jika seorang peserta didik memperoleh skor 13-15 dapat
ditetapkan sangat kompeten (A).

Jika seorang peserta didik memperoleh skor 9-12 dapat ditetapkan

kompeten (B).

Jika seorang peserta didik memperoleh skor 5-8 dapat ditetapkan

kurang kompeten (C).

Jika seorang peserta didik memperoleh skor 0-4 dapat dlteta

tidak kompeten (D).

O .
5. “Ayo Berlatih” é\ GQ

a. Pilihan ganda dan uraian. 6
Skor penilaian sebagai ber| ut

1) PG Jumlahjawa nar x maI 10x1=10)
2) Uraian Jumlahj ben aksimal 5x2=10)

Cara penilaiarlny .

a. Jika peserta di pat menuliskan pengertian
halalan Tayyi engan sangat lengkap, skor 2.

b. Jikap %dik dapat menuliskan pengertian
hala/a& yiban dengan lengkap, skor 1,5.

c. Ji serta didik dapat menuliskan pengertian
w! n Tayyiban dengan tidak lengkap, skor 1.

a peserta didik dapat menuliskan pengertian hukum
bacaan galgalah dan ra dan contohnya dengan sangat
lengkap, skor 2.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan pengertian
hukum bacaan galgalah dan ra dan contohnya dengan
lengkap, skor 1,5.

c. Jika peserta didik dapat menuliskan pengertian hukum
bacaan galgalah dan ra dan contohnya tidak lengkap,
skor 1.
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3 a. lJika peserta didik dapat menuliskan pendapatnya 2
tentang mengkonsumsi makanan dan minuman yang
haram dengan sangat lengkap, skor 2.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan pendapatnya
tentang mengkonsumsi makanan dan minuman yang
haram dengan lengkap, skor 1,5.

¢. Jika peserta didik dapat menuliskan pendapatnya
tentang mengkonsumsi makanan dan minuman yang
haram dengan tidak lengkap, skor 1.

4 | a. Jika peserta didik dapat menuliskan hadits yang berisi 2
larangan meminum khamer dengan sangat lengkap,
skor 2.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan hadits yang berisi
larangan meminum khamr dengan lengkap, skor 1,5.

c. Jika peserta didik dapat menuliskan hadits yang befisi
larangan meminum khamr tidak lehgkap, skor 1

5 a. Jika peserta didik dapat menuliskan pendapatnya 2
apabila melihat sikapmu jika‘ada‘/penjual makanan
haram di lingkungan rumahmu sangat.lengkap, skor 2.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan‘pendapatnya
apabila melihatsikapmu jikarada penjual makanan
haram di lingk@ingan rumahimuylengkap, skor 1,5.

c. Jika peserta'didik dapat/menuliskan pendapatnya
apabila melihat sikapmuyjika ada penjual makanan
haram,di lingkungantumahmu tidak lengkap, skor 1.

SkorWimal - v 10

Nilai _ __ nilaiilihan gano!a +nilaiuraian
Skor maksimal (20)

bi. Membaca al-Quran
Sama seperti kolom “ayo membaca al-Qur'an”

C. Tugas
Skor penilaian sebagai berikut:
1. Tugas Produk
Nama Kelompok T
Anggota D ettt tees
Kelas D ettt ssssranees
Nama Produk
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Cara penilaiannya:

1. | Perencanaan
a. Persiapan
b. Rumusan Judul

2. | Pelaksanaan

a. Persiapan alat
b. Teknik pencarian
c. Kreativitas

3. | Hasil produk
a. Bentuk fisik ‘\

b. Inovasi

Keterangan penilaian: t@" 6

4 = sangat baik
3 =baik

2 = cukup baik 0 \
1 = kurang baik é ®
Petunjuk Pens 'l@ %
Perhitungan hir men&iﬁ anrumus:
*

Skor yang dicapai
yeng - P X @Skorakhir

Skor maksma\@
A\
2.&%}5roblem solving
\ enilaiannya adalah:

Qa) Jika peserta didik dapat menuliskan dua cara yang dapat
dilakukan melihat sweeping (operasi) terhadap warung-

marung yang diduga menjual minuman keras dengan benar
dan dikumpulkan tepat waktu, skor 100.

b) Jika peserta didik dapat menuliskan dua cara yang dapat
dilakukan melihat sweeping (operasi) terhadap warung-
marung yang diduga menjual minuman keras dan
dikumpulkan tidak tepat waktu, skor 75.

e mmewemmsens




c) Jika peserta didik dapat menuliskan satu cara yang dapat
dilakukan apabila melihat sweeping (operasi) terhadap
warung-marung yang diduga menjual minuman keras
dengan benar dan dikumpulkan tepat waktu, skor 50.

d) Jika peserta didik dapat menuliskan dua cara yang dapat
dilakukan apabila melihat sweeping (operasi) terhadap
warung-marung yang diduga menjual minuman keras dan
dikumpulkan tidak tepat waktu, skor 25.

3. Tugas proyek

Cara penilaiannya adalah:

Kelas
Nama Produk

Cara penilaiannya:

Nama Kelompok :
Anggota : . \6

: *
: Nikmatnya hidup hema

\ .

1. | Perencanaan

a. Persiapan Q
b. Rumusan Judul

N\

2. | Tahapan Pr uat
a. Sistimati nulisan
b. Keakuratan sumbe

c. Analisis data

d. Penarikan kesimpdlan

>

&

Keterangan penilaian:
4 = sangat baik

3 =baik

2 = cukup baik

1 = kurang baik
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Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor yang dicapai
Skor maksimal

x 100 = Skor akhir

Nilai akhir yang diperoleh oleh peserta didik adalah:
a. Nilai sikap: rata-rata " Refleksi Akhlak Mulia”

b. Nilai pengetahuan: nilai rata-rata pilihan ganda, essay serta
menulis Q.S. al-Ma’idah /5:90-91 dan 32

c. Nilai Keterampilan: nilai rata-rata diskusi dan membaca/\
menghafal Q.S. al-Ma’idah /5:90-91 dan 32 0

N\
Kunci Jawaban 0 ]
A. Pilihan ganda 636 §I~Q

o Kanaon N ot
Qb

\\@

*

Ui D W N =
O N v O YW
Nn O 9 O O

*

%

B. Essay Q
1. Halalan adalah dibolehkan agama, sedangkan thayyib artinya bergizi
dan baik bagi kesehatan tubuh. Halalan Tayyiban makanan yang boleh
dikonsumsi menurut agama dan bergizi serta baik bagi kesehatan
tubuh.

v
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2. Qalgalah berarti memantul/membalik. Dengan demikian bacaan
galqalah adalah bacaan lafaz dalam al-Quran yang memantul/
membalik. Contohnya:

(jawaban dikembangkan oleh guru)

Ra’ adalah apabila ada huruf ra’ () maka dibaca tafkhim, tarqiq,
boleh tarqiq dan tafkhim.

Contohnya:

(jawaban dikembangkan oleh guru) - b

3. Kebijakan guru \

4.

5. Kebijakan guru

C. Membacakan al- Quran 6 b

(kebijakan guru) . ®

D. Tugas

(kebijakan guru)
\ IR\ ‘Q

Q\l~

F.

PengayaaQ

glatan pembelajaran, bagi peserta didik yang sudah menguasai
mater peserta didik mengerjakan materi tambahan berupa pendalaman
dan perluasan materi tentang cara menghindari minuman keras,judi dan
pertengkaran. Peserta didik mengerjakan soal yang terkait dengan jenis-jenis
makanan yang dihalalkan dan makanan yag diharamkan. (Guru mencatat
dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam
pengayaan).
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Materi pengayaannya:
1. Minuman keras

Khamradalah minuman yang memabukan atau minuman keras (miras).

Orang yang mengkonsumsi khamr dapat menyebabkan akalnya
tertutup sehingga tidak dapat mengingat siapa dirinya sendiri (mabuk).
Rasulullah saw. menetapkan khamr (miras) tidak semata dari bahan untuk
membuat khamr (miras), tetapi lebih dari pengaruh yang ditimbulkan,
yaitu memabukkan.

Khamr yang dapat membuat seseorang menjadi mabuk dan dapat
mengakibatkan hilangnya akal pikiran, seperti ganja, arak Tuak dan
sejenisnya hukumnya adalah haram.

Dampak orang yang meminum minuman beralkohol
a. Aspek Fisik (Kesehatan Fisik/Fisiologis)
1) Mengkonsumsi minuman beralkohol dapat membuat _seseorang

menjadi mabuk dan menyebabkan seseorang mengalami sakit
kepala, mual, muntah serta nyeri padarbagian tubuhitettentu.

2) Berat badan menjadi naik karena/minuman beralkohol memiliki

kadar kalori dan gula yang tinggi.

3) Tekanan darah tinggi karena minuman, beralkohol dapat pemicu

4)

5)

tekanan darah.

Menurunnya kekebalanitubuh dapattubuh dapat dengan mudah
terserang infeksi.

Semakin sering, dan“semakin“banyak jumlah alkohol yang anda
konsumsi, semakin besar resikoterjangkit penyakit kanker, penyakit
jantung,.gangguan petnafasan dan gangguan pada organ hati.

b. Dampak Gangguan Jiwa (Psikologis)

1)

Gangguan Daya Ingat/Gangguan ingatan biasanya merupakan ciri
yang awal don.menonjol pada demensia, khususnya pada demensia
yang mengenai korteks, seperti demensia tipe Alzheimer. Pada
awal perjalanan demensia, gangguan daya ingat adalah ringan dan
palingsjelas‘untuk peristiwa yang baru terjadi.

Orientasi. Karena daya ingat adalah penting untuk orientasi
terhadap orang, waktu dan tempat, orientasi dapat terganggu
secara progresif selama perialanan penyakit demensia.

Gangguan Bahasa. Proses demensia yang mengenai korteks,
terutama demensia tipe Alzheimer dan demensia vaskular,
dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa pasien. Kesulitan
berbahasa ditandai oleh cara berkata yang samar-samar, stereotipik
tidak tepat, atau berputar-putar.
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4) Perubahan Kepribadian. Perubahan kepribadian merupakan
gambaran yang paling mengganggu bagi keluarga pasien yang
terkena. Pasien demensia mempunyai waham paranoid. Gangguan
frontal dan temporal kemungkinan mengalami perubahan
keperibadian yang jelas, mudah marah dan meledak - ledak.

5) Psikosis. Diperkirakan 20-30% pasien demensia tipe Alzheimer,
memiliki halusinasi, dan 30-40 % memiliki waham, terutama dengan
sifat paranoid atau persekutorik dan tidak sistematik.

Adapun cara menghindari minuman keras adalah sebagai berikut:

1) Mendekatkan diri kepada Allah Swt. dan selalu ingat terhadap
tujuan hidup kita.

2) Menjaga diri kita dari hal-hal yang sekiranya merusak dan,tidak
berguna bagi diri sendiri atau orang banyak.

3) Dapat membedakan mana yang boleh dilakukan danymana yang
tidak boleh dilakukan.

4) Menanamkan sifat yang baik damymemberi contohyang baik pada
kepada anggota keluarga agar(tidak terjerumus pada minuman
keras dan pergaulan yang tidak wajar.

. Judi

-

PI}

= artinyasmudah, yakni mengambil harta orang lain dengan
mudah tanpa susah payah atat yang sering disebut dengan berjudi.
Sedangkan menurut fmam*Syaukani : setiap permainan yang tidak
lepas dariymerampas harta orang lain atau merugikan orang lain
dinamakan berjudi.Sehingga dari keterangan diatas dapat disimpulkan
bahwa berjudi adalah suatu aktivitas yang direncanakan ataupun tidak
dengan melakukan spekulasi ataupun rekayasa untuk mendapatkan
kesenanganidengan menggunakan jaminan atau taruhan, sehingga
yang ,menang akan diuntungkan dan yang kalah akan merasa
dirugikan.

Dampak negatif perjudian bagi kehidupan pribadi dan sosial, sebagai
berikut:

1) Berjudi termasuk perbuatan setan yang dapat merugikan pribadi
dan orang lain.

2) Dapat merugikan ekonomi karena ketidakpastian usaha yang
mereka dilakukan dan dan dapat menimbulkan permusuhan dan
kedengkian.

3) Dapat menyebabkan kelalaian dalam melaksanakan kewajiban.
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4) Tertutupnya kepekaan rasa manusiawi dan hilangnya rasa malu
dan kasih saying sesama manusia.

5) seseorang menjadi malas bekerja sehingga dapat melakukan
perbuatan yang dilarang agama.

6) Dapat menghancurkan kestabilan, kerukunan, dan keharmonisan
keluarga.

7) Dapat menimbulkan kesedihan dan penyesalan dikemudian hari.

Cara menghindari perbuatan judi antara lain sebagai berikut:
1) Senantiasa beramar ma'ruf nahi mungkar di setiap kesempatan.

2) Menyosialisasikan dengan jelas tentang bahaya judi,dan menindak
secara tegas para pelaku perjudian dari aparat yang berwenang.

3) Berusaha menghindari pergaulan dengan penjudi dan lebih banyak
bergaul dengan orang yang jelas-jelas baik.

4) Senantiasa berusaha mencari rizki yang halal dan ggna‘ah akan
pemberian Allah Swt.

5) Senantiasa beristighfar dan selalu, ‘'memohon, ampunan serta
perlindungan dari Allah agar tidak térjerumus,perjudian.

Hikmah menghindari perjudiap.adalah:

1) Dapat beristigamah menjalankan tanggung jawab yang diemban
dalam kaitannya dengan.Allah Swt.'maupun sesama manusia.

2) Perekonomian keluargaiakan menjadi'stabil dengan berbagai usaha
yang nyata-nyata halal dan menghasilkan rizqi yang barokah.

3) Melatih diri untuk'sabar dan tenang dalam menghadapi berbagai
tipuan dunia:

4) Senantiasa'selalu berdzikir dan beribadah kepada Allah Swt.

5) Termotivasi untuk selalu mengamalkan agama atau berkarya bagi
nusa dan bangsa.

6) Kehidupan dalam keluarga menjadi kokoh dan mandiri karena jauh
dari persengketaan.

7) Menumbuhkan perasaan malu dan kasih sayang terhadap sesama
manusiarsehingga akan tercipta perasaan damai dan bahagia.

. Tawuran

Tawuran merupakan suatu kegiatan perkelahian atau tindak kekerasan
yang dilakukan oleh sekelompok atau suatu rumpun masyarakat.

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tawuran sebagai berikut:
1) Faktor internal

Kurang mampunya beradaptasi dengan lingkungan sosial dapat
menimbulkan tekanan pada remaja yang mentalnya masih labil dan
masih dalam pencarian jati diri dan tujuan hidup. Kekompleksan
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sepertikeberagamanbudaya, kemampuanekonomidanpandangan
tidak bisa diterima sehingga dilampiaskan lewat kekerasan. Saat
tidak mampu beradaptasi, rasa putus asa, menyalahkan orang
lain dan tidak dapat memecahkan persoalan yang dihadapinya
membuat rasa frustasi dalam mengendalikan emosinya.

2) Faktor keluarga

Adanya kekerasan dan ketidakharmonisan dalam keluarga
akan berdampak terhadap mental psikologis pada anak. Secara
tidak langsung, remaja akan meniru pola yang ia lihat di dalam
keluarganya.

3) Faktor sekolah

Sebagian besar hidup remaja juga dihabiskan di sekolah, tempat ia
belajar sekaligus mengekspresikan dirinya. Tak heran jika-sekolah
sering disebut sebagai rumah kedua. Kebosanan yang“dialami
seorang pelajar di sekolah seperti proses belajar mengajar yang
monoton, tidak ada kesempatan bagi peserta didikwntuk bertindak
kreatif, terlalu mengekang dan «toriter menyebabkan seorang
peserta didik akan memilih untuk bersenang:senangdi luar sekolah.

4) Faktor lingkungan

Lingkungan ini juga berpicara sekolah, media televisi, media cetak
dan ketidakpuasan atas‘negara atau. fasilitas negara. Jika diruntut
dari faktor lingkungan, media-media‘dan teladan pemerintah juga
menjadi sorotan ‘atas tawuran‘pelajar. Masih ingat dengan kasus
perkelahian dewan yang (terhormat? Media yang menampilkan
dan oknum,yang berbuatjjuga bisa dipersalahkan karena memberi
teladan'yang buruk,

Cara mencegah tawdran antarpelajar :

1) Para peserta, didik diberikan pengertian untuk memahami bahwa
semua ‘permasalahan tidak akan selesai jika penyelesaiannya
dengan,menggunakan kekerasan.

2) Diadakan pendekatan khusus kepada para pelajar terutama bagi
yang'mempunyai permasalahan.

3ZIImu beladiri penggunaannya untuk menyelamatkan orang dan
bukan untuk menyakiti orang lain.

4) Memberikan pelajaran ilmu sosial budaya agar bermanfaat untuk
pelajar dalam menempatkan diri di lingkungan masyarakat.

5) Memberikan sanksi yang tegas untuk pelaku tindak kekerasan.
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G. Remedial

Bagi peserta didik yang belum menguasai materi, guru menjelaskan
kembali materi tentang“Menghindari Minuman Keras, Judi dan Pertengkaran”
dan melakukan penilaian kembali (lihat poin E) dengan soal yang sejenis.
Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan,
contohnya: boleh pada saat pembelajaran apabila masih ada waktu atau di
luar jam pelajaran 30 menit setelah pulang sekolah.

H. Interaksi Guru dan Orang Tua

Guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Catatan uk
Orang Tua Peserta Didik” dalam buku teks kepada orang tuanya’\J n
memberikan komentar dan paraf. Dapat juga dengan menggu@aq uku

penghubung kepada orang tua tentang perubahan perilaku ta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran omu |kas%rl'angsung
atau lewat telepon untuk meminta kepad o%iuanya ’@ bimbing
dan memantau kegiatannya di rumah. 6

\‘»\
éé\b
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Glosarium

aktivitas keaktifan; kegiatan

akhlak mulia budi pekerti

alam segala yang ada di langit dan di bumi
audio alat peraga yang bersifat dapat didengar
abstrak tidak terwujud atau tidak terbentuk

fasilitator orang yang menyediakan fasilitas; penyedia: di dalam konsep belajar mandiri,
guru dan sekolah tidak lagi menjadi titik pusat kegiatan, tetapi lebih bersifat sebagai
pendukung dan fasilitator kebutuhan peserta didik

faktual berdasarkan kenyataan, mengandung kebénaran

fenomena hal-hal yang dapat disaksikan dengan pancaindra,dan dapat diterangkan dan
dapat dinilai secara ilmiah

hemat berhati-hati dalam membelanjakan.uang atattidak boros

ibadah merendahkan diri kepadaiAllah Azza wadalla; yaitu tingkatan tunduk yang paling
tinggi disertai dengan rasa mahabbah (kecintaan) yang paling tinggi

ICT Information and .Communication (Technology; Teknologi Informasi adalah suatu
teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan,
menyusun, menyimpan,memaniptlasi- data dalam berbagai cara untuk menghasilkan
informasi yang berkualitas

implementasi pelaksanaan; penerapan

indra alat untuk merasa, mencium bau, mendengar, melihat, meraba, dan merasakan
sesuatu secara naluri‘(intuitif)

intelektual cerdas; berakal, dan berpikiran jernih berdasarkan ilmu pengetahuan; yang
mempunyai kecerdasan tinggi; cendekiawan

interaksi hal saling melakukan aksi, berhubungan, mempengaruhi; antarhubungan

iman kepercayaan (yang berkenaan dengan agama); keyakinan dan kepercayaan kepada
Allah, nabi, kitab, dsb.

inovatif bersifat memperkenalkan sesuatu yang baru; bersifat pembaruan (kreasi baru)

instrumen alat yag dipakai untuk mengerjakan sesuatu, misalnya penilaian
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intisari isi yang paling pokok atau penting; pokok isi; sari; pati; sari pati
kandungan makna, maksud, isi

karakter perangai; watak; budi pekerti; perbuatan yang selalu dilakukan; kelakuan;
tingkah laku

konseptual berhubungan dengan (berciri seperti) konsep

keluarga lingkungan yang terdapat beberapa orang yang masih memiliki hubungan
darah

khalifah wakil (pengganti), pemimpin
kisah cerita tentang kejadian (riwayat dsb.)

kompetensikemampuan seseorangyangdapatterobservasimencakup atas pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugasisesuai
dengan standar performa yang ditetapkan

kompeten cakap, berkuasa

konkret nyata; benar-benar ada (berwujud, dapat dilihat,diraba, dsb)
Konsep rancangan; ide, dsb

konsisten tetap (tidak berubah-ubah); taat asas; ajek

kreatif memiliki daya cipta; memiliki Kemampuan untuk menciptakan
kitab kitab Allah

komunikatif keadaan saling'dapat berhubungan (mudah dihubungi)
lingkungan daerah (kawasah dsb) yang termasukdi dalamnya

makhluk sesuatu yang dijadikan“atau yang diciptakan oleh Allah (seperti manusia,
binatang, dan tumbuh-tumbuhan)

malaikat makhluk Allahyang diciptakan dari cahaya, yang selalu taat

musyawarah pembahasan bersama dengan maksud mencapai keputusan atas
penyelesaian masalah

modifikasi pengubahan, setuju utuk melakukan beberapa
nabi orang yang menjadi pilihan Allah untuk menerima wahyu-Nya

najis kotor yang menjadi sebab terhalangnya seseorang untuk beribadah kepada Allah,
seperti terkena jilatan anjing

nikmat pemberian atau karunia dari Allah

oposan orang atau golongan oposisi

180  Buku Guru Kelas VIl SMP/MTs



pengetahuan segala sesuatu yang diketahui; kepandaian
persepsi tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu

profesional bersangkutan dengan profesi; memerlukan kepandaian khusus untuk
menjalankannya

proses runtunan perubahan (peristiwa) dalam perkembangan sesuatu
prosedural sesuai dengan prosedur

presentasi menyajikan, mengemukaan kepada orang-orang yang diundang
rasul orang yang menerima wahyu Tuhan untuk disampaikan kepada manusia
redaksi cara dan gaya menyusun kata-kata dalam kalimat

refleksi cerminan; gambaran

respons tanggapan,; reaksi; jawaban

rumah bangunan untuk tempat tinggal

remedial perbaikan

rendah hati hati menjadikan tidak somhong

rival lawannya

sekolah bangunan atau lembagawntuk belajar,danimengajar serta tempat menerima dan
memberi pelajaran

sederhana bersahaja, tidakiberlebih-lebihan
semesta seluruh; segenap; semuanya: semua yang ada di alam

salat serangkaian kegiatan ibadah"khusus atau tertentu yang dimulai dengan takbiratul
ihram dan diakhiri dengan salam

simulasi metode pelatihan yang meragakan sesuatu dalam bentuk tiruan yang mirip
dengan keadaan yang sesungguhnya

sistematis teratunmenurut sistem; memakai sistem; dengan cara yang diatur baik-baik

skenario rencana lakon sandiwara atau film berupa adegan demi adegan yang tertulis
secara terperinci

sosial berkenaan dengan masyarakat: perlu adanya komunikasi

sosialisasi proses belajar seorang anggota masyarakat untuk mengenal dan menghayati
kebudayaan masyarakat dalam lingkungannya

spiritual berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan (rohani, batin)
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stimulus perangsang atau reseptor lain untuk menjadi aktif

suci bersih, tidak berdosa; tidak bercela; tidak bernoda
skor angka yang diperoleh dalam tes ( ujian, ulangan)
teknis bersifat atau mengenai (menurut) teknik; secara teknik

teladan sesuatu yang patut ditiru atau baik untuk dicontoh (tentang perbuatan, kelakuan,
sifat, dsb);

topik pokok pembicaraan dalam diskusi, ceramah, karangan, dsb; bahan diskusi

teknologi metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis atau ilmu pengetahuan terapan

transformasi perubahan rupa; mengalihkan (bentuk, sifat, dsb)
visual dapat dilihat dengan indra penglihat (mata); berdasarkan penglihatan \6

zalim tidak menaruh belas kasihan, tidak adil atau kejam

zindik orang yang melepaskan diri dari agama &\ E Q





